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WALIKOTA PEKANBARU

KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dalam rangka akuntabilitas publik, Pemerintah Kota Pekanbaru telah

menyusun Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Kota Pekanbaru,

yang mengalami perubahan tata cara penulisan sesuai Pedoman Nirwasita Tantra

menjadi Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah

(IKPLHD) Kota Pekanbaru. Dokumen IKPLHD merupakan laporan kinerja

Kepala Daerah tentang pengelolaan lingkungan hidup. Laporan tersebut

menggambarkan keadaan lingkungan hidup, baik penyebab dan dampak

permasalahannya, maupun respon pemerintah, masyarakat dan pihak lainnya

dalam upaya pengelolaan lingkungan hidup sesuai prinsip pembangunan

berkelanjutan yang disusun dengan  pendekatan PSR (Pressure, State, Response).

IKPLHD disusun sebagaimana amanat Pasal 62 Undang-Undang Nomor

32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang

menjelaskan bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah mengembangkan sistem

informasi lingkungan hidup untuk mendukung pelaksanaan dan pengembangan

kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Sistem informasi

lingkungan hidup dilakukan secara terpadu dan terkoordinasi dan wajib

dipublikasikan kepada masyarakat. Sistem informasi lingkungan hidup paling

sedikit memuat informasi mengenai status lingkungan hidup, dan informasi

lingkungan hidup lain.
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Dokumen IKPLHD Kota Pekanbaru menjadi sangat penting karena

menyajikan perubahan penduduk baik kuantitas maupun aktivitasnya yang

memberikan tekanan terhadap lingkungan. Keterbatasan lingkungan dan teknologi

mengharuskan tekanan terhadap lingkungan dikendalikan agar tidak terjadi

bencana ekologi. Kesadaran agar lingkungan tetap berlanjut untuk menopang

pembangunan dapat ditinjau dari upaya-upaya yang telah dilakukan oleh

pemerintah, masyarakat maupun pihak lainnya. lnformasi tentang tekanan, kondisi

dan upaya yang dilakukan terhadap lingkungan diharapkan dapat menjadi

pertimbangan utama dalam membuat perencanaan lingkungan pada tingkat kota.

lnformasi ini sekaligus memenuhi kewajiban untuk menyediakan, memberikan

dan atau menerbitkan informasi yang berkaitan dengan kepentingan publik

sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang

Keterbukaan lnformasi Publik.

Dokumen ini terwujud atas hasil kerja sama antara Organisasi Perangkat

Daerah Pemerintah Kota Pekanbaru, Perguruan Tinggi, Swasta/Perusahaan,

Lembaga Swadaya Masyarakat Lingkungan Hidup Pekanbaru serta lapisan

masyarakat lainnya. Saran dan masukan dari berbagai pihak diharapkan dapat

mengoptimalkan fungsi Dokumen IKPLHD sebagai bahan pertimbangan dalam

mengambil keputusan terhadap terlaksananya pembangunan yang berkelanjutan di

Kota Pekanbaru.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Pekanbaru,           April 2018
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WALIKOTA PEKANBARU

LEMBAR PERNYATAAN

INFORMASI KINERJA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

DAERAH KOTA PEKANBARU TAHUN 2017

Plt. Walikota Pekanbaru, bertindak untuk dan atas nama Pemerintah Kota

Pekanbaru, dengan ini menyatakan bahwa isu prioritas lingkungan hidup daerah

Kota Pekanbaru sebagaimana yang tertulis dalam Dokumen Informasi Kinerja

Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Kota Pekanbaru Tahun 2017 telah

dirumuskan  dengan melibatkan para pemangku kepentingan di Kota Pekanbaru

melalui proses yang partisipatif dan menggunakan pendekatan PSR (Pressure-

State dan Response).

Demikian Pernyataan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Pekanbaru,           April 2018
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BAB I



BAB I
PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG

Kota Pekanbaru sebagai ibukota Provinsi Riau merupakan pusat kegiatan

perekonomian yang berkembang dengan pesat. Hal ini dapat meningkatkan

kesejahteraan masyarakat, namun di sisi lain menimbulkan dampak pada

lingkungan terutama meningkatnya limbah padat, cair, emisi hasil dari aktivitas

kegiatan usaha yang pada akhirnya memberikan kontribusi pada menurunnya

daya dukung lingkungan.

Pada tahap awal, pembangunan kota hanya ditekankan pada peningkatan

produktivitas/pertumbuhan ekonomi, namun seiring dengan perjalanan waktu

telah mulai bergeser pada upaya-upaya yang lebih proporsional antara

kepentingan ekonomi dan keseimbangan lingkungan. Hal ini melalui proses

perencanaan pembangunan yang lebih partisipatif yang melibatkan peran serta

para pelaku pembangunan (stakeholder) dan masyarakat dalam setiap tahapan

pembangunan guna terwujudnya tata pemerintahan yang baik (good governance)

dan tata kelola lingkungan yang baik (good environmental governance). Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah telah melimpahkan

kewenangan pengelolaan lingkungan hidup kepada pemerintah daerah provinsi

dan kabupaten/kota. Dengan meningkatnya kemampuan pemerintah daerah

provinsi atau kabupaten/kota dalam penyelenggaraan pemerintahan yang baik

(good governance) diharapkan akan semakin meningkatkan kepedulian kepada

pelestarian lingkungan hidup.

Dalam Agenda 21 Bab 40, disebutkan perlunya kemampuan

pemerintahan dalam mengumpulkan dan memanfaatkan data dan informasi

multisektoral pada proses pengambilan keputusan untuk melaksanakan

pembangunan berkelanjutan. Hal tersebut menuntut ketersediaan data, keakuratan

analisis, serta penyajian informasi lingkungan hidup yang informatif.
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Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah

Kota Pekanbaru Tahun 2017 disusun dalam rangka peningkatan kualitas dan akses

informasi sumberdaya alam dan lingkungan hidup Kota Pekanbaru yang memuat

kondisi lingkungan, tekanan dan upaya/kebijakan yang diambil dalam

pengelolaan lingkungan hidup yang dirumuskan melalui pendekatan PSR

(Pressure State dan Response).

1.2. PROFIL KOTA PEKANBARU

1.2.1. Letak Geografis dan Administratif

Kota Pekanbaru secara geografis terletak antara 101’ 14’ – 101’ 34’

Bujur Timur dan 0’ 25’ – 0’ 45’ Lintang Utara, dengan ketinggian permukaan laut

berkisar 5 – 50 meter. Sedangkan permukaan wilayah bagian utara merupakan

daratan landai dan bergelombang dengan ketinggian berkisar 5 – 11 meter, dan

dibelah oleh aliran Sungai Siak, yang mengalir dari barat hingga ke timur, serta

memiliki beberapa anak sungai seperti Sungai Umban Sari, Sail, Air Hitam,

Sibam, Setukul, Kelulut, Pengambang, Ukai, Sago, Senapelan, Limau dan

Tampan.

Kota Pekanbaru terdiri atas 12 kecamatan dan 83 kelurahan, dengan luas

632,26 km2. Kota Pekanbaru secara administrasi berbatasan langsung dengan :

sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar, sebelah

selatan berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan, sebelah

timur berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan dan sebelah

barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar.

1.2.2. Topografi

1. Ketinggian

Kota Pekanbaru terletak pada bagian ketinggian 10 - 50 meter di atas

permukaan laut. Kawasan pusat kota dan sekitarnya relatif datar dengan

ketinggian rata-rata antara 10 - 20 meter di atas permukaan laut. Sedangkan

kawasan Tenayan dan sekitarnya umumnya mempunyai ketinggian antara 25 - 50

meter di atas permukaan laut. Kawasan yang relatif tinggi dan berbukit terutama
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di bagian utara kota, khususnya di Kecamatan Rumbai dan Rumbai Pesisir dengan

ketinggian rata-rata sekitar 50 meter di atas permukaan laut.

Gambar 1.1 Peta Administrasi Kota Pekanbaru

Sebagian besar wilayah Kota Pekanbaru (44 %) mempunyai tingkat

kemiringan antara 0 - 2 % atau relatif datar. Sedangkan wilayah kota yang agak

landai hanya sekitar 17 %, landai 21 %, dan sangat landai 13 %. Sedangkan yang

relatif curam hanya sekitar 4 - 5 % yang terdapat di Kecamatan Rumbai Pesisir.

2. Morfologi

Morfologi Kota Pekanbaru sebagian besar terdiri dari dataran aluvium,

selebihnya terdiri dari perbukitan. Bentuk morfologi Kota Pekanbaru dibagi

menjadi:

a. Satuan Morfologi Dataran

Sebarannya menempati daerah Kecamatan Pekanbaru Kota, Senapelan, Lima

Puluh, Sukajadi, Sail, sebagian wilayah Rumbai, sebagian wilayah Rumbai

Pesisir, Bukit Raya, sebagian wilayah Tenayan Raya, serta wilayah Tampan,
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Marpoyan Damai, dan Payung Sekaki, dengan proporsi kurang lebih 65%

dari luas keseluruhan Kota Pekanbaru. Daerah ini merupakan daerah endapan

sungai dan rawa. Sebagian merupakan daerah dataran banjir (flood plain),

sedangkan daerah rawa meliputi daerah bagian barat daya dan tengah.

Kemiringan lerengnya kurang dari 5 %, kecuali pada lembah-lembah, dan

makin bergelombang ke arah Utara.

Ketinggiannya kurang dari 50 m di atas muka laut (dpl), tersusun oleh batuan

yang terdiri dari material lepas berukuran lempung, lempung tufan, lanau,

pasir, kerikil-kerakal, sisa-sisa tumbuhan, hasil proses abrasi dan erosi sungai

dan rawa gambut. Pemanfaatan lahan di daerah ini umumnya dimanfaatkan

sebagai lahan permukiman, kebun campuran, dan pertanian berupa

persawahan dan ladang. Aliran Sungai Siak termasuk sebagian atau

seluruhnya masuk dalam satuan morfologi ini.

Proses erosi sungai yang terjadi sudah mengarah lateral sehingga penampang

sungai membentuk huruf ”U” serta alur sungai yang membentuk adanya

meander. Mengingat proses tersebut maka sungai-sungai yang mengalir pada

morfologi ini sangat berperan dalam mengisi air tanah (influent stream).

Kondisi sungai ini selalu berair, berkelok-kelok dan membentuk pola aliran

mendaun dan sejajar.

b. Satuan Morfologi Perbukitan Rendah

Satuan morfologi ini terdapat setempat di bagian utara, sebagian daerah

selatan, timur dan barat memanjang dari barat laut – tenggara, umumnya

tersusun oleh batu lumpur, batu pasir, sedikit batu lanau, batuan malihan, dan

granit. Ketinggian satuan ini berkisar antara 20 hingga 35 meter di atas

permukaan laut (dpl), membentuk perbukitan rendah yang ditumbuhi semak

dan alang-alang dengan kemiringan lereng kurang dari 20 %.
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Sungai yang mengalir di daerah ini berpola aliran meranting (sub dendritik)

dan sub paralel, sebagian besar merupakan sungai-sungai yang airnya dipasok

oleh air tanah (efluent stream).

c. Satuan Morfologi Perbukitan Sedang

Satuan morfologi ini menempati bagian utara daerah Kota Pekanbaru,

merupakan daerah perbukitan dengan arah punggungannya memanjang

dengan arah barat laut – tenggara yang ditumbuhi oleh tanaman keras sebagai

hutan lindung. Ketinggiannya dari muka air laut adalah sekitar 40 m.

Daerah perbukitan ini disusun oleh batuan yang terdiri atas batuan lava, lahar,

dan batuan malihan yang umumnya bertonjolan kasar dan agak tajam dengan

kemiringan lereng kurang dari 40 %. Bentuk perbukitan tersebut nampaknya

telah dipengaruhi oleh adanya struktur kekar, sesar-sesar lokal dan bidang

foliasi pada batuan malihan, sehingga struktur geologi membentuk perbukitan

sedang dengan lereng yang agak curam. Adanya pengaruh tersebut juga

tercermin dari pola alirannya yang secara umum paralel hingga sub paralel.

3. Kemiringan Lereng

Secara umum kondisi wilayah Kota Pekanbaru sebagian besar arealnya

mempunyai kelas lereng datar dengan luas 38.624 Ha, yang terdiri dari 2

(dua) kelas kemiringan lereng, yaitu kemiringan lerengnya 0 – 2 % dengan

luas 27.818 Ha dan sekitar 10.806 Ha kemiringan lereng 2 – 8 % yang sesuai

untuk pengembangan pembangunan kota. Kemiringan 0 – 2 % ini terletak di

daerah bagian selatan, sedangkan kemiringan lereng 2 – 8% terletak

menyebar di bagian tenggara Kota Pekanbaru dan sebagian lagi di daerah

utara.

Untuk kemiringan dengan kelas kelerengan 26 – 40 % yang merupakan

daerah agak curam mempunyai luasan terkecil yaitu 2.917 Ha, yang terletak

di daerah utara dan juga daerah tenggara Kota Pekanbaru, tepatnya di

Kecamatan Rumbai, Rumbai Pesisir dan Tenayan Raya. Lahan dengan
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kondisi morfologi demikian umumnya cenderung memiliki faktor pembatas

yang cukup tinggi terutama untuk kegiatan terbangun, oleh karena itu pada

lokasi dengan tipikal kemiringan seperti ini pengembangannya lebih

diarahkan sebagai kawasan konservasi.

1.2.3. Klimatologi

Kota Pekanbaru pada umumnya beriklim tropis. Pada tahun 2017, suhu

udara rata-rata berkisar antara 26,8 - 28,6 oC dan curah hujan rata-rata antara 43,3

- 511,4 mm/tahun dengan curah hujan dan hari hujan tertinggi jatuh pada bulan

November.

1.2.4. Demografi

Penduduk Kota Pekanbaru setiap tahunnya terus meningkat. Ini

menandakan bahwa Kota Pekanbaru terus berkembang dan maju sehingga

menjadi daya tarik bagi penduduk daerah lain bermigrasi ke Kota Pekanbaru.

Pada awal tahun 2017, jumlah penduduk Kota Pekanbaru 1.064.566 jiwa dengan

penduduk laki-laki 546.400 jiwa dan penduduk perempuan 518.166 jiwa

(Pekanbaru Dalam Angka 2017).

1.2.5. Tingkat Pendidikan

Berdasarkan Data Pokok Pendidikan Dasar dan Menengah dari Dinas

Pendidikan Kota Pekanbaru,  dapat dilihat data jumlah penduduk laki-laki dan

perempuan menurut tingkat pendidikannya (berdasarkan lulusan) (Lampiran
Tabel 24). Jumlah penduduk lulusan SD berjumlah 61.326 orang laki-laki dan

56.061 orang perempuan, lulusan SLTP berjumlah 22.055 orang laki-laki dan

21.762 orang perempuan, lulusan SLTA berjumlah 10.429 orang laki-laki dan

12.619 orang perempuan.

Jumlah penduduk laki-laki dan perempuan lulusan SD paling banyak

berada di Kecamatan Tampan dan paling sedikit di Kecamatan Sail. Jumlah

penduduk laki-laki lulusan SLTP paling banyak berada di Kecamatan Marpoyan

Damai dan paling sedikit di Kecamatan Pekanbaru Kota. Jumlah penduduk

perempuan lulusan SLTP paling banyak berada di Kecamatan Tampan dan paling
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sedikit di Kecamatan Pekanbaru Kota. Sementara itu, jumlah penduduk laki-laki

dan perempuan lulusan SLTA paling banyak berada di Kecamatan Tenayan Raya

dan paling sedikit di Kecamatan Pekanbaru Kota.

Dari Data Pokok Pendidikan Dasar dan Menengah Dinas Pendidikan

Kota Pekanbaru Tahun 2016 diperoleh data jumlah tenaga pendidik laki-laki dan

perempuan menurut tingkat pendidikannya (Lampiran Tabel 24A). Jumlah

tenaga pendidik berpendidikan SD berjumlah 1.117 orang laki-laki dan 4.806

orang perempuan, berpendidikan SLTP berjumlah 683 orang laki-laki dan 2.044

orang perempuan, berpendidikan SLTA berjumlah 1.173 orang laki-laki dan 2.448

orang perempuan.

Jumlah tenaga pendidik berpendidikan Diploma berjumlah 273 orang

laki-laki dan 798 orang perempuan, berpendidikan S1 berjumlah 2.490 orang laki-

laki dan 7.900 orang perempuan, berpendidikan S2 berjumlah 251 orang laki-laki

dan 412 orang perempuan. Sementara yang berpendidikan S3 hanya berjumlah 3

orang laki-laki.

Gambar 1.2 Perbandingan Jumah Tenaga Pendidik Laki-Laki dan Perempuan

Berdasarkan Tingkat Pendidikan Menurut Kecamatan Tahun 2016

Tenaga pendidik laki-laki dan perempuan berpendidikan SD terbanyak

terdapat di Kecamatan Tampan dan yang paling sedikit terdapat di Kecamatan

Sail. Tenaga pendidik laki-laki berpendidikan SLTP terbanyak terdapat di
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Kecamatan Tampan dan yang paling sedikit terdapat di Kecamatan Pekanbaru

Kota. Tenaga pendidik perempuan berpendidikan SLTP terbanyak terdapat di

Kecamatan Lima Puluh dan yang paling sedikit terdapat di Kecamatan Pekanbaru

Kota.

Tenaga pendidik laki-laki dan perempuan berpendidikan SLTA,

Dipolma, S1 dan S2 terbanyak terdapat di Kecamatan Tampan dan yang paling

sedikit terdapat di Kecamatan Pekanbaru Kota.

1.2.6. Kondisi Ekonomi

Salah satu indikator untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu wilayah

dalam suatu periode tertentu adalah nilai PDRB (Produk Domestik Regional

Bruto). Menurut BPS (Badan Pusat Statistik), PDRB didefinisikan sebagai jumlah

nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau

merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh

seluruh unit ekonomi di suatu wilayah.

PDRB di Indonesia, dihitung berdasarkan 2 (dua) pendekatan, yaitu

PDRB atas dasar harga berlaku dan PDRB atas dasar harga konstan. PDRB atas

dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung

menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun, sedangkan PDRB atas dasar

harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung

menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai dasar. PDRB

atas dasar harga berlaku dapat digunakan untuk melihat pergeseran dan struktur

ekonomi, sedangkan harga konstan digunakan untuk mengetahui pertumbuhan

ekonomi dari tahun ke tahun.

PDRB harga berlaku menunjukkan kemampuan sumberdaya ekonomi

yang dihasilkan oleh suatu daerah. Nilai PDRB yang besar menunjukkan

sumberdaya ekonomi yang besar, begitu juga sebaliknya. PDRB harga konstan

dapat digunakan untuk menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi secara

keseluruhan atau setiap sektor dari tahun ke tahun. Dasar perhitungan PDRB saat

ini tidak lagi menggunakan angka tahun dasar 2000 melainkan menggunakan

angka tahun dasar 2010. Salah satu implikasi perubahan ini adalah meningkatnya
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nominal PDRB dan perubahan struktur ekonomi yang awalnya 9 sektor ekonomi

menjadi 17 kategori lapangan usaha.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, secara umum

PDRB Kota Pekanbaru, baik atas harga berlaku maupun harga konstan meningkat

dari tahun 2012 sampai 2016 (Lampiran Tabel 52 dan Tabel 53). Hal ini

menunjukkan bahwa roda perekonomian Kota Pekanbaru terus bergeliat dan

pertumbuhan ekonominya terus tumbuh.

Gambar 1.3 PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha

(dalam Juta Rupiah)

Pada gambar di atas menunjukkan kategori F (Konstruksi) memberikan

kontribusi yang paling mendominasi dalam perekonomian Kota Pekanbaru.

Sektor Konstruksi semakin meningkat dari tahun 2012 sebesar 16.036.783 (Juta

Rp.) hingga tahun 2016 menjadi 27.433.830 (Juta Rp.) atau 41,54%. Kategori

kedua yang dominan adalah G (Perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil, dan

sepeda motor), yang semakin meningkat dari tahun 2012 sebesar 16.067.019

(Juta Rp.) hingga tahun 2016 menjadi 27.348.384 (Juta Rp.) atau 41,25%.

Sebagai penggerak utama perekonomian Kota Pekanbaru, pesatnya aktivitas

konstruksi dan perdagangan tersebut tentunya menjadi pengungkit bagi aktivitas

lapangan usaha lainnya seperti aktivitas industri dan aktivitas jasa lainnya. Hal itu

terjadi karena semakin meningkatnya aktivitas konstruksi dan perdagangan maka
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semakin meningkat pula permintaan barang dan jasa pada aktivitas industri,

sehingga membuat kategori C (Industri Pengolahan) juga menjadi kategori

lapangan usaha yang dominan ketiga dengan kontribusi sebesar 19,93% terhadap

PDRB ADHB Kota Pekanbaru.

Gambar 1.4 PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha

(dalam Juta Rupiah)

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa PDRB Kota Pekanbaru Atas

Dasar Harga Konstan (ADHK) juga menunjukkan tren yang semakin meningkat

dari tahun-tahun sebelumnya. Sama halnya dengan nilai PDRB ADHB,

berdasarkan strukturnya pada tahun 2016, kategori F (Konstruksi) masih menjadi

leading sector dalam pembentukan PDRB Kota Pekanbaru dengan kontribusi

sebesar 17.122.631 (dalam Juta Rp.) atau 28,05%. Kemudian menempati urutan

kedua, kategori G (Perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil, dan sepeda

motor), dengan kontribusi yang besar terhadap PDRB ADHK dengan kontribusi

sebesar 17.061.112 (dalam Juta Rp.) atau 27,95%, diikuti kategori C (Industri

Pengolahan) yang menempati urutan ketiga dengan kontribusi sebesar 13.447.405

(dalam Juta Rp.) atau 22,03%.
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1.3. PROSES PENYUSUNAN DAN PERUMUSAN ISU PRIORITAS

Penyusunan Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup

Daerah Kota Pekanbaru terdiri dari tahapan :

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan kegiatan pembentukan Tim Penyusunan Dokumen

Informasi Kinerja Lingkungan Hidup Daerah Kota Pekanbaru yang disahkan

dalam  Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor 150 Tahun 2018 tentang Tim

Penyusunan Dokumen Informasi Kinerja Lingkungan Hidup Daerah  Kota

Pekanbaru dan keanggotaannya melibatkan unsur-unsur Organisasi Perangkat

Daerah terkait, Perguruan Tinggi serta Lembaga Masyarakat/Organisasi

Lingkungan Hidup.

2. Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data

Data yang dibutuhkan dalam penyusunan Dokumen Informasi Kinerja

Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Kota Pekanbaru adalah data primer

dan data sekunder sebagai berikut :

a. Data Primer

merupakan data yang diperoleh melalui survei langsung meliputi

pemantauan kualitas air sungai, danau dan air sumur serta kualitas udara.

b. Data sekunder

merupakan data yang diperoleh dari berbagai sumber, di antaranya

adalah dari peraturan perundang - undangan, kegiatan atau program yang

dilakukan oleh OPD/instansi lain dan lembaga masyarakat/organisasi

lingkungan hidup.

3. Tahap Perumusan dan Penetapan Isu Prioritas Lingkungan Hidup

Perumusan dan penetapan isu prioritas lingkungan hidup didasarkan pada

proses secara partisipatif yang melibatkan pemangku kepentingan yang ada

di Kota Pekanbaru, terdiri atas :

1. Bappeda Kota Pekanbaru;

2. Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru;

3. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru;
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4. Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru;

5. Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru;

6. Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru;

7. Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Pekanbaru;

8. Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru;

9. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru;

10. Dinas Sosial Kota Pekanbaru;

11. PDAM Tirta Siak;

12. Stasiun Meteorologi (BMKG) Kota Pekanbaru;

13. BPDASHL Indragiri Rokan;

14. Balai Pemantapan Kawasan Hutan Wilayah XIX;

15. Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru;

16. Pusat Studi Lingkungan Hidup Universitas Riau;

Perumusan isu prioritas dimulai dari tahapan penjaringan awal isu-isu

lingkungan hidup di Kota Pekanbaru hingga proses analisis yang digunakan

untuk memperoleh isu prioritas. Proses perumusan isu prioritas menggunakan

analisis PSR (Pressure, State and Response). Kriteria  yang dijadikan isu

prioritas, yaitu :

a. Pencemaran atau kerusakan lingkugan hidup  yang terjadi berdampak

signifikan terhadap kehidupan sosial, ekonomi, budaya dan kualitas

lingkungan hidup.

b. Mendapat perhatian publik yang luas dan perlu ditangani segera (urgen).

c. Berdasarkan data series terjadinya pencemaran dan atau kerusakan

lingkungan hingga tingkat tertentu.

d. Ketersediaan data, baik data dari hasil pemantauan dan pengawasan

lingkungan hidup maupun dari data kegiatan/program instansi lain

terkait.
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Daftar isu lingkungan hidup Kota Pekanbaru, yaitu :

Tata Guna Lahan

1. Alih fungsi lahan

2. Peningkatan pembangunan perumahan dan gedung perkantoran

3. Belum tercapainya Ruang Terbuka Hijau (RTH) khususnya hutan kota di

Kota Pekanbaru

Kualitas Air

4. Pencemaran air Sungai Siak oleh limbah domestik dan industri

5. Penurunan kualitas dan kuantitas air tanah

6. Pendangkalan sungai

Udara

7. Penurunan kualitas udara

Lingkungan Perkotaan

8. Pengelolaan persampahan belum optimal

9. Peningkatan timbulan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)

(industri, domestik, komersial)

10. Pemborosan energi dan kelangkaan energi

11. Akses dan pelayanan air bersih

12. Permukiman kumuh

Bencana

13. Banjir/genangan air

14. Kabut Asap akibat Kebakaran lahan dan hutan

Dari 14 isu lingkungan hidup Kota Pekanbaru, ditetapkan 3 (tiga) isu

prioritas lingkungan hidup pada tahun 2017, yaitu :

a. Pengelolaan persampahan belum optimal;

b. Pencemaran air Sungai Siak;

c. Banjir/genangan air.
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4. Pengolahan dan Analisis Data

Analisis status lingkungan hidup didasari pada model PSR (Pressure-State-

Response) yang dikembangkan oleh UNEP, yaitu hubungan sebab akibat

(kausalitas) antara penyebab permasalahan, kondisi lingkungan hidup, dan

upaya mengatasinya. Analisis Pressure, State and Response (PSR) dilakukan

untuk masing - masing isu lingkungan hidup yang telah dirumuskan meliputi

tata guna lahan, kualitas air, kualitas udara, resiko bencana dan perkotaan.

Selain itu juga membahas inisiatif / inovasi yang dilakukan oleh kepala

daerah dan masyarakat dalam upaya menjaga kelestarian dan kualitas

lingkungan hidup Kota Pekanbaru.

5. Penyusunan Laporan

Penyusunan dokumen informasi kinerja pengelolaan lingkungan hidup daerah

menggunakan data dan informasi kondisi lingkungan hidup tahun kalender

berjalan (tahun N) dan dilaporkan pada tahun N+1. Data yang digunakan dan

disajikan merupakan data yang paling mutakhir tersedia sesuai kondisi

penyediaan data dan informasi. Maksudnya, dalam hal data dan informasi

mengenai kegiatan, media dan aktifitas terkait dengan lingkungan hidup tidak

tersedia atau tidak dipantau dalam tahun berjalan, digunakan data paling

mutakhir. Sebagai contoh, data tutupan lahan yang dimutakhirkan setiap tiga

tahun sekali sehingga data tersebut dapat dimanfaatkan untuk tiga tahun

pelaporan.

Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Kota

Pekanbaru terdiri atas :

 Buku I : menyajikan ringkasan eksekutif dari informasi kinerja

pengelolaan lingkungan hidup daerah

 Buku II : berisi laporan utama informasi kinerja pengelolaan lingkungan

hidup daerah, disajikan  dengan melakukan hubungan kausalitas antara

unsur-unsur penyebab terjadinya persoalan lingkungan hidup, status dan

upaya untuk memperbaiki kualitas lingkungan (pressure state and

response analysis)



Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup
Daerah Kota Pekanbaru Tahun 2017

I-15

1.4. MAKSUD DAN TUJUAN

Penyusunan Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup

Daerah Kota Pekanbaru dimaksudkan untuk menyediakan data, informasi,

dokumentasi serta analisis kondisi lingkungan hidup Kota Pekanbaru bagi

masyarakat, industri, organisasi non Pemerintah, serta semua pihak yang

merupakan capaian hasil kinerja Pemerintah Kota Pekanbaru dalam pengelolaan

lingkungan hidup sesuai yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 32

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.

Tujuan penyusunan Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan

Lingkungan Hidup Daerah Kota Pekanbaru tahun 2017 adalah sebagai berikut :

1. Menyediakan basis data untuk meningkatkan mutu informasi tentang

pengelolaan lingkungan hidup yang merupakan bagian dari sistem pelaporan

publik dan sebagai bentuk dari akuntabilitas publik;

2. Menyediakan informasi kinerja yang menggambarkan capaian kinerja dan

sebagai acuan perencanaan pembangunan daerah jangka pendek dan

menengah sebagai upaya perbaikan berkesinambungan untuk peningkatan

kinerja pengelolaan lingkungan hidup;

3. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman seluruh pihak mengenai perubahan,

kecenderungan dari kondisi lingkungan hidup dengan menyajikan data dan

informasi serta hasil analisa kondisi lingkungan hidup Kota Pekanbaru yang

aktual dan akurat secara ilmiah;

4. Sebagai sarana pemantauan kinerja Pemerintah Kota Pekanbaru bagi

masyarakat atas upaya - upaya yang sudah dilakukan untuk mengurangi serta

menanggulangi tekanan terhadap lingkungan.

1.5. RUANG LINGKUP PENULISAN

Penyusunan Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup

Daerah Kota Pekanbaru meliputi kegiatan pengumpulan dan pengolahan data,

analisis data serta penyusunan dokumen. Ruang lingkup penulisan Dokumen

Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Kota Pekanbaru, terdiri

atas :
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1. Pembahasan isu prioritas lingkungan hidup meliputi 5 aspek utama yaitu

tata guna lahan, kualitas air, kualitas udara, resiko bencana dan perkotaan.

2. Analisis terkait Pressure, State and Response dibahas berdasarkan isu

lingkungan hidup daerah Kota Pekanbaru yang berhubungan dengan :

a. Tata guna lahan

Pembahasan dalam sub bab tataguna lahan berkaitan dengan segala

sesuatu tentang tata guna lahan berikut perubahannya dia ntaranya

meliputi luas kawasan lindung berdasarkan RTRW dan tutupan

lahannya, luas wilayah menurut penggunaan lahan utama, luas hutan

berdasarkan fungsi dan status dan kerusakan tanah di lahan kering.

b. Kualitas air

Pembahasan dalam sub bab kualitas air meliputi analisis PSR kualitas

air sungai, air danau dan air sumur.

c. Kualitas udara

Pembahasan dalam sub bab kualitas udara meliputi analisis PSR yang

berhubungan dengan kondisi udara yang disertai dengan data

pendukung berupa suhu udara, kualitas air hujan, kualitas udara

ambien, indeks standar pencemaran udara (ISPU), kebakaran lahan,

penyakit infeksi saluran pernapasan Akut (ISPA), sumber pencemar

(bergerak dan tidak bergerak) dan penggunaan bahan bakar.

d. Resiko bencana

Pembahasan dalam sub bab resiko bencana meliputi analisis PSR pada

resiko bencana yaitu berupa informasi wilayah rawan bencana alam dan

bencana non alam.

e. Perkotaan

Pembahasan dalam sub bab perkotaan meliputi analisis PSR persoalan

lingkungan perkotaan yaitu tentang persampahan.

3. Pembahasan inisiatif/inovasi kepala daerah dalam pengelolaan lingkungan

hidup meliputi upaya peningkatan kapasitas lembaga daerah melalui APBD,

peningkatan kapasitas personil, pengembangan jejaring kerja, transparansi

dan akuntabilitas kepada publik, produk hukum serta upaya pengelolaan
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lingkungan hidup melalui rehabilitasi lingkungan, izin lingkungan,

penegakan hukum dan penghargaan bidang lingkungan hidup. Selain itu

juga membahas upaya pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan oleh

masyarakat diantaranya melalui kegiatan bank sampah, LSM (Lembaga

Swadaya Masyarakat)/Organisasi Lingkungan Hidup dan penghargaan yang

diterima masyarakat.



analisisABAB II
ISU PRIORITAS
LINGKUNGAN

HIDUP DAERAH



BAB II
ISU PRIORITAS LINGKUNGAN
HIDUP DAERAH

Isu prioritas lingkungan hidup adalah permasalahan lingkungan hidup

strategis yang memenuhi kriteria antara lain, yaitu: (1) merupakan kerusakan

sumber daya alam dan kerusakan keanekaragaman hayati; (2) merupakan

pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup yang berdampak signifikan

terhadap kehidupan sosial, ekonomi, budaya dan kualitas lingkungan hidup; dan

(3) mendapatkan perhatian publik yang luas, serta perlu ditangani segera.

Perumusan isu prioritas lingkungan hidup dalam dokumen ini dilakukan

melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut terbagi dalam 3 (tiga) tahap kegiatan

yaitu: (1) Tahapan pengumpulan isu-isu lingkungan hidup; (2) Tahapan

penjaringan awal isu prioritas ditinjau dari dokumen-dokumen perencanaan

pembangunan daerah seperti Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

(RPJMD) Kota Pekanbaru dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis RPJMD Kota

Pekanbaru. (3) Tahapan evaluasi dan verifikasi isu lingkungan hidup; dan (4)

Tahapan penetapan 3 isu prioritas lingkungan hidup. Proses tersebut selanjutnya

menjadikan hasil tahapan sebelumnya sebagai dasar pertimbangan tim penyusun

dalam melakukan analisis serta menyusun isu prioritas lingkungan hidup.

2.1. PENGUMPULAN ISU-ISU LINGKUNGAN HIDUP

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan isu-isu lingkungan hidup yang

ada di Kota Pekanbaru untuk diidentifikasi dan ditelaah lebih lanjut menjadi isu

prioritas lingkungan hidup. Isu-isu lingkungan hidup dikumpulkan dari telaah

literatur dan curah pendapat seluruh pemangku kepentingan khususnya Organisasi

Perangkat Daerah yang ada di Kota Pekanbaru.Tahapan ini dilaksanakan pada

Kegiatan Sosialisasi NirwasitaTantra, hari Rabu, 14 Maret 2018 bertempat di

Hotel Pangeran Kota Pekanbaru. Perumusan dan penetapan isu prioritas
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lingkungan hidup didasarkan pada proses secara partisipatif  yang melibatkan

pemangku kepentingan yang ada di Kota Pekanbaru, terdiri atas :

1. Bappeda Kota Pekanbaru;

2. Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru;

3. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru;

4. Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru;

5. Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru;

6. Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru;

7. Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Pekanbaru;

8. Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru;

9. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru;

10. Dinas Sosial Kota Pekanbaru;

11. PDAM Tirta Siak;

12. Stasiun Meteorologi (BMKG) Kota Pekanbaru;

13. BPDASHL Indragiri Rokan;

14. Balai Pemantapan Kawasan Hutan Wilayah XIX;

15. Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru;

16. Pusat Studi Lingkungan Hidup Universitas Riau;

Hasilnya adalah terdapat 38 isu lingkungan yang disajikan pada Tabel

2.1.

Tabel 2.1 Hasil Pengumpulan Isu-isu Lingkungan Hidup

No Deskripsi Singkat Isu
1 Alih fungsi lahan

2 Alih fungsi lahan yang tidak sesuai peruntukan ruang

3 Peningkatan pembangunan perumahan dan gedung perkantoran

4 Penurunan kualitas tanah (aktivitas pertanian, produksi biomassa, industri,

sampah)

5 Lahan kritis

6 Belum tercapainya Ruang Terbuka Hijau (RTH) khususnya hutan kota di

Kota Pekanbaru
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No Deskripsi Singkat Isu
7 Rendahnya kesadaran masyarakat dalam pemanfaatan ruang sesuai dengan

peruntukannya

8 Kurang optimalnya penegakan hokum dalam menjalankan fungsi

pengendalian pemanfaatan ruang

9 Pelanggaran garis sempadan sungai dan jalan

10 Sungai Siak tergolong air gambut (pH rendah)

11 Penurunan kualitas air Sungai Siak akibat limbah industri (usaha/badan

usaha), limbah rumah tangga
12 Penurunan kualitas air tanah

13 Penurunan kuantitas air tanah

14 Pendangkalan sungai

15 Tersumbatnya gorong-gorong dan drainase

16 Kurangnya ketaatan pelaku usaha terhadap pengelolaan lingkungan

17 Limbah usaha pembuatan tempe dan tahu yang belum dikelola dengan

baik18 Pencemaran udara dan kebisingan (dari industri dan transportasi)

19 Penurunan kualitas udara

20 Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah  masih rendah

21 Sosialisasi  ke masyarakat terkait pengelolaan sampah  belum optimal

21 Meningkatnya volume sampah akibat bertambahnya jumlah penduduk

23 Jumlah sampah yang dikelola/ditangani jauh di bawah volume sampah yag

dihasilkan masyarakat
24 Masih kurangnya sarana prasarana  persampahan (TPS, transfer depo,

armada pengangkutan sampah, dst)

25 Masih banyak TPS sampah liar

26 Peningkatan timbulan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)

(industri, domestik, komersial)

27 Masalah sampah di lokasi wisata

28 Banjir/genangan air

29 Pemborosan energy dan kelangkaan energi

30 Akses dan pelayanan air bersih

31 Permukiman kumuh

32 Masih rendahnya penataan lingkungan (padat permukiman)

33 Rumah tidak layak huni
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No Deskripsi Singkat Isu
34 Rumah dengan sanitasi dasar masih rendah (indikator : kepemilikan

jamban keluarga, sistem pengelolaan air limbah rumah tangga dan

cakupan air bersihnya)35 Kesadaran masyarakat untuk melaksanakan Perilaku Hidup Bersih dan

Sehat (PHBS) masih kurang

36 Kabut asap akibat kebakaran lahan dan hutan

37 Rendahnya kesadaran masyarakat dalam penanggulangan bencana

38 Kurang memadainya sarana prasarana penanggulangan kebencanaan

2.2. Penjaringan Isu

Penjaringan awal isu prioritas ditinjau dari dokumen-dokumen

perencanaan pembangunan daerah seperti Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah (RPJMD) Kota Pekanbaru dan Kajian Lingkungan Hidup

Strategis (KLHS) RPJMD Kota Pekanbaru. Proses tersebut selanjutnya

menjadikan hasil tahapan sebelumnya sebagai dasar pertimbangan tim penyusun

dalam melakukan analisis serta menyusun isu prioritas lingkungan hidup.

Permasalahan pembangunan di Kota Pekanbaru terkait lingkungan hidup yang

tercantum pada dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

(RPJMD) Kota Pekanbaru Tahun 2017-2022, yaitu :

1. Terdapat 169 titik genangan di Pekanbaru yang memerlukan penanganan

berdasarkan data tahun 2013. Dari jumlah itu, sebagian sudah bisa

ditangani, tetapi titik-titik genangan di daerah baru terus bertambah. Banjir

terjadi di daerah yang padat penduduk dan berada pada jalan-jalan utama.

Permasalahan lain adalah wewenang pengelolaan drainase di Kota

Pekanbaru berbeda-beda. Drainase yang berada di tepi jalan Nasional,

didanai oleh APBN. Drainase yang berada di tepi jalan Provinsi didanai

oleh APBD Provinsi. Karena itu, perlu koordinasi yang baik dengan

pemerintah pusat dan pemerintah Provinsi Riau untuk mengatasi masalah

genangan air di Kota Pekanbaru.

2. Kurangnya luas Ruang Terbuka Hijau publik. Dari yang dipersyaratkan

seluas 20% dari luas kota, Pekanbaru hanya memiliki sekitar 3% saja. Di

sisi lain, daerah genangan banyak terjadi di kawasan pusat kota yang padat.

Karena itu, pengadaan RTH di pusat kota dan kawasan yang padat
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penduduk perlu menjadi prioritas untuk memperbanyak kawasan resapan

dan dikombinasikan dengan retention pond.

3. Volume sampah yang ditangani jauh di bawah dari volume sampah yang

dihasilkan masyarakat. Kapasitas angkut dari armada yang ada hanya

sebesar 48,2% dari kebutuhan. Karena itu, perlu peningkatan kapasitas

armada angkutan minimal 2 kali lipat dari yang ada sekarang.

4. Belum terintegrasinya pengelolaan hutan kota menjadi kawasan yang

berfungsi sebagai penyangga ekosistem, pengurangan resiko banjir, dan

sarana rekreasi kota. Hutan kota kesepakatan seluas 125 Ha perlu

disinergikan dengan fungsi-fungsinya sehingga warga kota mendapatkan

manfaat maksimal.

5. Meningkatnya jumlah hari sangat TIDAK SEHAT /BERBAHAYA, di mana

pada tahun 2015 terdapat 61 hari Kota Pekanbaru udaranya tergolong

TIDAK SEHAT, SANGAT TIDAK SEHAT, dan BERBAHAYA. Selain

itu, angka PM10 atau partikel di udara setiap tahun terus meningkat dari nilai

124 pada tahun 2012 menjadi 265 pada tahun 2016. Ini artinya, kualitas

udara ambien diKota Pekanbaru semakin tahun semakin buruk.

6. Rendahnya kuantitas dan kualitas ketersediaan air bersih oleh pemerintah

melalui PDAM. Kuantitas air yang bisa disediakan oleh PDAM Pekanbaru

tahun 2015 adalah 2,165 juta m3. Dengan jumlah penduduk Pekanbaru

sekitar 1 juta jiwa dan kebutuhan air per orang sekitar 100 liter per hari,

maka jumlah air yang diproduksi PDAM ini hanya bisa memenuhi

kebutuhan air bersih domestik 6% dari keseluruhan kebutuhan masyarakat

Pekanbaru. Kualitas air bersih pun masih menjadi kendala karena

kontinuitas dan kekeruhan air yang masih tinggi.

7. Stagnannya pertumbuhan ruas dan panjang jalan tidak sebanding dengan

pertumbuhan kendaraan. Pertumbuhan panjang jalan di Pekanbaru hanya

1,5% pertahun. Sementara itu, pertumbuhan kendaraan bermotor pertahun

adalah 12% - 17% untuk sepeda motor, dan 14% - 20% untuk mobil

penumpang.

8. Meningkatnya titik kemacetan jalan. Hal ini terlihat dari tingginya angka

V/C rasio yang mendekati angka 1 di ruas Jalan Riau dan Jalan T.
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Tambusai. Demikian pula di beberapa persimpangan pada jam-jam sibuk

seperti di persimpangan SKA dan simpang Pasar Pagi Arengka.

9. Masih luasnya pemukiman kumuh, yakni seluas 113,56 ha di 19 kelurahan.

Dari luas tersebut, yang baru tertata sekitar 30%. Penataan perumahan dan

permukiman termasuk ke dalam pelayanan dasar yang wajib dilakukan oleh

pemerintah daerah.

Pada Laporan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) RPJMD Kota

Pekanbaru Tahun 2017 - 2022, isu-isu pembangunan berkelanjutan prioritas Kota

Pekanbaru, yaiu :

1. Meningkatnya volume lalu lintas kendaraan

2. Penataan lingkungan permukiman dan pengendalian banjir belum optimal

3. Pelayanan air bersih bagi masyarakat sesuai standar masih rendah

4. Pengelolaan sampah belum optimal

5. Pelayanan pendidikan belum optimal

6. Pelayanan kesehatan belum optimal

7. Penerapan reformasi birokrasi belum optimal

Hasil penyaringan Tim Penyusunan Dokumen IKPLH, isu-isu

lingkungan hidup Kota Pekanbaru, yaitu :

Tata Guna Lahan

1. Alih fungsi lahan

2. Peningkatan pembangunan perumahan dan gedung perkantoran

3. Belum tercapainya Ruang Terbuka Hijau (RTH) khususnya hutan kota di

Kota Pekanbaru

Kualitas Air

4. Pencemaran air Sungai Siak oleh limbah domestik dan industri

5. Penurunan kualitas dan kuantitas air tanah

6. Pendangkalan sungai
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Udara

7. Penurunan kualitas udara

LingkunganPerkotaan

8. Pengelolaan persampahan belum optimal

9. Peningkatan timbulan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)

(industri, domestik, komersial)

10. Pemborosan energi dan kelangkaan energi

11. Akses dan pelayanan air bersih

12. Permukiman kumuh

Bencana

13. Banjir/genangan air

14. Kabut Asap akibat Kebakaran lahan dan hutan

2.3. Evaluasi dan Verifikasi Isu Lingkungan Hidup

Dari isu-isu lingkungan di atas dan setelah diintegrasikan dengan data-

data yang diperoleh dari Organisasi Perangkat Daerah yang ada di Kota

Pekanbaru, Tim Penyusunan Dokumen IKPLH merumuskan isu prioritas

lingkungan melalui Forum Group Discussion (FGD). Kriteria yang dijadikan

acuan dalam penentuan isu prioritas lingkungan hidup adalah :

1. Kriteria isu lingkungan hidup

a. Keterkaitan lintas sektoral

b. Keterkaitan lintas wilayah

c. Keterkaitan lintas pemangku kepentingan

d. Berdampak jangka panjang

e. Berdampak kumulatif

2. Kriteria isu prioritas lingkungan hidup

a. Pencemaran atau kerusakan lingkugan hidup yang terjadi berdampak

signifikan terhadap kehidupan sosial, ekonomi, budaya dan kualitas

lingkungan hidup
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b. Mendapat perhatian publik yang luas dan perlu ditangani segera (urgen)

c. Berdasarkan data series terjadinya pencemaran dan atau kerusakan

lingkungan hingga tingkat tertentu

d. Ketersediaan data, baik data dari hasil pemantauan dan pengawasan

lingkungan hidup maupun dari data kegiatan/program instansi lain

terkait.

Hasil evaluasi dan verifikasi isu-isu lingkungan hidup disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Evaluasi dan Verifikasi Isu-Isu Lingkungan Hidup

Isu-Isu Lingkungan
Hidup

Kriteria Isu Lingkungan Kriteria Isu rioritas Penetap
an Isu

Prioritas
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P
em

an
gk

u
K

ep
en

ti
ng

an

B
er

da
m

pa
k

Ja
ng

ka
P

an
ja

ng

B
er

da
m

pa
k

K
um

ul
at

if

B
er

da
m

pa
k

Si
gn

if
ik

an

M
en

da
pa

t
pe

rh
at

ia
n

pu
bl

ik
 y

an
g

lu
as

 d
an

 p
er

lu
di

ta
ng

an
i

se
ge

ra
 (

ur
ge

n)
T

er
ja

di
ny

a
pe

nc
em

ar
an

da
n 

at
au
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n

1. Alih fungsi lahan √ √ √ √ √

2. Peningkatan
pembangunan
perumahan dan
gedung
perkantoran

√ √ √ √ √

3. Belum
tercapainya
Ruang Terbuka
Hijau (RTH)
khususnya hutan
kota

√ √ √ √

4. Pencemaran air
Sungai Siak oleh
limbah domestik
dan industri

√ √ √ √ √ √√ √√ √√√ Isu 2

5. Penurunan
kualitas dan
kuantitas air
tanah

√ √ √ √ √
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Isu-Isu Lingkungan
Hidup

Kriteria Isu Lingkungan Kriteria Isu rioritas Penetap
an Isu

Prioritas
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Hidup
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6. Pendangkalan
sungai

√ √ √ √ √ √ √ √

7. Penurunan
kualitas udara

√ √ √ √ √

8. Pengelolaan
persampahan
belum optimal

√ √ √ √ √ √√ √√√ √√√ Isu 1

9. Peningkatan
timbulan limbah
Bahan Berbahaya
dan Beracun (B3)
(industri,
domestik,
komersial)

√ √ √

10. Banjir/genangan
air

√ √ √ √ √ √√ √√ √√ Isu 3

11. Pemborosan
energy dan
kelangkaan
energi

√ √ √

12. Akses dan
pelayanan air
bersih

√ √ √ √ √

13. Permukiman
kumuh

√ √ √ √

14. Kabut asap akibat
Kebakaran lahan
dan hutan

√ √ √ √ √ √ √ √

2.4. Penetapan Isu Prioritas Lingkungan Hidup

Isu-isu lingkungan hidup yang telah dievaluasi dan diverifikasi

berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan selanjutnya dianalisan dengan

pendekatan PSR (Pressure State dan Response).Berdasarkan hasil analisa

ditetapkan 3 (tiga) isu prioritas lingkungan hidup Kota Pekanbaru tahun 2017,

yaitu pengelolaan persampahan belum optimal, pencemaran air Sungai Siak dan
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banjir/genangan air. Selanjutnya ketiga isu lingkungan hidup ini diajukan kepada

Kepala Daerah untuk memperoleh persetujuan. Persetujan tersebut dituangkan

dalam Surat Pernyataan yang ditandatangani oleh Kepala Daerah.

2.4.1 Pengelolaan Sampah Belum Optimal

2.4.1.1 Pressure

1. Pertumbuhan penduduk yang meningkat dari tahun ke tahun berbanding

lurus dengan jumlah sampah yang dihasilkan. Diperkirakan tmbulan sampah

Kota Pekanbaru sekitar 745.196 kg/hari.

2. Terbatasnya jumlah TPS sampah

Saat ini, hanya terdapat 17 TPS  di Kota Pekanbaru dengan rata-rata volume

6 m3. Berdasarkan SNI 3242:2008 tentang Pengelolaan Sampah di

Permukiman, apabila penduduk Kota Pekanbaru berjumlah 1.064.566 jiwa,

idealnya dibutuhkan 333 kontainer TPS dengan volume 6 m3. Kapasitas

pelayanan saat ini hanya mampu untuk 55.200 jiwa. Kota Pekanbaru masih

membutuhkan sekitar 315 TPS (kontainer) untuk mengatasi permasalah

sampah yang ada. Minimnya TPS di Kota Pekanbaru karena terbatasnya

lahan yang tersedia untuk  TPS akibat masyarakat yang tidak mau rumahnya

berdekatan dengan TPS.

3. Kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk membuang sampah pada

tempatnya dan dalam pengurangan sampah masih minim.

2.4.1.2 State

Pertambahan jumlah penduduk memberikan tekanan terhadap lingkungan

dari jumlah timbulan sampah yang dihasilkan setiap harinya. Sampah tersebut

berasal dari sampah dari permukiman atau sampah rumah tangga dan sampah dari

non-permukiman yang sejenis sampah rumah tangga, seperti dari pasar dan

perkantoran. Sampah dari kedua jenis sumber tersebut dikenal sebagai sampah

domestik. Pada awal tahun 2017, jumlah penduduk Kota Pekanbaru 1.064.566

jiwa dengan jumlah sampah 745.196 kg/hari atau 745,196 ton/hari. Dari jumlah

sampah yang dihasilkan setiap harinya, hanya 365,23 ton/hari (49,01 %) yang

masuk ke TPA.
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Pengelolaan sampah di Kota Pekanbaru dilakukan melalui kegiatan

rumah kompos, daur ulang dan bank sampah. Saat ini terdapat 6 lokasi rumah

kompos, yaitu di Kecamatan Tampan dengan produksi 22 ton/tahun, Kecamatan

Bukit Raya dengan produksi 23 ton/tahun, Kecamatan Sail dengan produksi 23,9

ton/tahun, Kecamatan Sukajadi dengan produksi 24 ton/tahun dan Kecamatan

Rumbai dengan produksi 47,6 ton/tahun. Total kompos yang dihasilkan adalah

140,5 ton/tahun. Kegiatan daur ulang dihasilkan Kecamatan Marpoyan Damai

dengan produksi 76,8 ton/tahun.

Ada 6 bank sampah di Kota Pekanbaru, yaitu Bank Sampah Dalang

Collection dan Usaha Bersama di Kecamatan Tenayan Raya dengan produksi

sampah 364 ton/tahun dan omset Rp 218.400.000,-, Bank Sampah Berlian Labuai

dan Bank Sampah Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru di

Kecamatan Bukit Raya dengan produksi sampah 10,8 ton/tahun dan omset Rp

10.800.000,-, Bank Sampah Mitra Karya di Kecamatan Payung Sekaki dengan

produksi 7,2 ton/hari dan omset Rp 7.200.000,- dan Bank Sampah Bukit Hijau

Berlian di Kecamatan Tampan dengan produksi 1,2 ton/tahun dan omset Rp

1.200.000,-

Sarana dan prasarana pengelolaan sampah di Kota Pekanbaru, terdiri

atas:

1. Armada angkutan : 21 unit mobil pick up, 37 unit dump truk kecil, 3 unit

dump truk besar dan 4 unit arm rol truck.

2. Jumlah ritasi 123 ritasi dalam 1 kali.

3. Alat berat : 5 unit, terdiri dari excavator 3 unit dan 2 bulldozer.

4. Tempat Penampungan Sementara (TPS) sampah : 17 TPS.

5. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah di Jl. Ikan Raya Kel. Muara Fajar

Kec. Rumbai Pesisir : TPA Muara Fajar 1 luas 8,6 Ha dan TPA Muara Fajar

2 luas 4,95 (Hibah dari Kementerian Pekerjaan Umum dan belum beroperasi).

Sarana pengelolaan di TPA Muara Fajar (lama)

6. Tenaga kebersihan kota : 638 tenaga penyapuan dan 496 tenaga angkutan.
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2.4.1.3 Response

1. Kebijakan

Pemerintah Kota Pekanbaru sangat serius mengatasi permasalahn sampah

yang ada di Kota Pekanbaru. Hal ini dengan telah adanya Peraturan Daerah

Kota Pekanbaru Nomor 8 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Sampah dan

juga Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 60 Tahun 2015 tentang

Kebijakan dan Strategi Daerah Pengelolaan Sampah, Pedoman

Penyelenggaraan Pengelolaan Sampah dan Perizinan Usaha Pengelolaan

Sampah.

2. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia : Satuan Tugas (Satgas)

Pengawas Sampah

Pemerintah Kota Pekanbaru melaui Dinas Lingkugan Hidup dan Kebersihan

Kota Pekanbaru telah mengalokasikan anggaran untuk optimalisai personil

pengelola sampah (tenaga kebersihan), yang terdiri dari 638 tenaga

penyapuan dan  496 tenaga angkutan. Pada tahun 2017, Dinas Lingkungan

Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru menambah personil Satuan Tugas

(Satgas) Pengawas Sampah yang bertugas mengawasi TPS-TPS liar yang

dijadikan oleh masyarakat sebagai tempat pembuangan sampah dan juga

sebagai mensosialisasikan jam pembuangan sampah kepada masyarakat,

yaitu mulai jam 19.00 sd 05.00 setiap harinya.

3. Optimalisasi Anggaran untuk pengadaan Sarana Prasarana

Pengelolaan Sampah

a. Melakukan sewa alat pengangkut sampah sebanyak 50 unit melalui

mekanisme pergeseran anggaran Tahun 2017.

b. Mengajukan usulan DAK tahun 2018 untuk sarana prasarana

persampahan.

c. Menganggarkan pembebasan lahan pada tahun 2018 untuk

pembangunan TPS di beberapa lokasi di Kota Pekanbaru
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4. Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat  dalam pengelolaan

sampah

a. Penyuluhan Pengelolaan Sampah

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru telah

melaksanakan penyuluhan/sosialisasi pengelolaan sampah di 30

sekolah, dan 65 kelurahan  sepanjang tahun 2017 serta penyuluhan

pengelolaan lingkungan di 3 kelurahan dan 7 perguruan tinggi (kampus)

yang ada di Kota Pekanbaru. Selain penyuluhan langsung kepada

masyarakat, Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru

juga  mengadakan iklan layanan masyarakat  tentang pengelolaan

sampah di media elektronik dan cetak. Di area Car Free Day juga

dilakukan edukasi kepada masyarakat terkait pengelolaan sampah.

Materi sosialisasi yang diberikan kepada masyarakat adalah tentang 3R

(reduce, reuse and recycle), jam pembuangan sampah mulai pukul

19.00 sd 05.00 WIB, retribusi sampah dan pengomposan).

b. Pemberdayaan Masyarakat melalui Bank Sampah

Bank sampah adalah suatu sistem pengelolaan sampah anorganik secara

kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan aktif dalam

pemilahan sampah dan juga pembuatan kerajinan tangan dari sampah

sehingga meningkatkan nilai jual, sehingga memberikan dampak positif

bagi lingkungan, sosial, dan ekonomi masyarakat yang terlibat.

Pemberdayaan Masyarakat melalui Bank Sampah, dimana dalam proses

pengolahan sampah ini melibatkan peran serta masyarakat untuk

mengolah sampah secara mandiri di sumber dengan menggunakan

metode 3R (Reuse, Reduce dan Recycle), hasil dari sampah kering (non

organik) untuk dijual di bank sampah sedangkan sampah organik

dijadikan kompos. Ada 3 bank sampah induk di Kota Pekanbaru, yaitu

Bank Sampah Dalang Collection di Kecamatan Tenayan Raya dengan

produksi sampah 1,5 ton/hari, Bank Sampah Berlian Labuai di

Kecamatan Bukit Raya dengan produksi sampah 0,05 ton/hari dan Bank

Sampah Bukit Hijau Berlian di Kecamatan Tampan dengan produksi

0,05 ton/hari.
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c. Pengembangan Rumah Kompos

Untuk mengurangi timbulan sampah, khususnya sampah dari pasar,

Pemerintah Kota Pekanbaru juga terus mengoptimalkan pengolahan

sampah melalui rumah kompos. Saat ini terdapat 5 lokasi rumah

kompos, yaitu di Kecamatan Tampan dengan produksi 0,42 ton/hari,

Kecamatan Sail dengan produksi 0,42 ton/hari, Kecamatan Sukajadi

dengan produksi 0,42 ton/hari dan Kecamatan Rumbai dengan produksi

0,84 ton/hari. Total kompos yang dihasilkan adalah 2,1 ton/hari.

Kegiatan daur ulang dihasilkan Kecamatan Tenayan Raya dengan

produksi 1,1 ton/hari.

d. Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Kampung Iklim (ProKlim)

ProKlim merupakan program yang dikembangkan Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk mendorong partisipasi aktif

masyarakat dan seluruh pihak dalam melaksanakan aksi lokal untuk

meningkatkan ketahanan terhadap dampak perubahan iklim dan

pengurangan  emisi Gas Rumah Kaca. Salah satu upaya yang dilakukan

dalam ProKlim ini adalah pengelolaan sampa, limbah padat dan limbah

cair. Lokasi ProKlim skala Kota Pekanbaru yang dikembangkan oleh

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru adalah di

RW 04 Kelurahan Tangkerang Labuai Kecamatan Bukit Raya.

Kawasan ini juga telah ditetapkan menjadi Kampung Berseri Astra pada

tanggal 29 Oktober 2017.

e. Pelaksanaan gotong royong massal setiap Kecamatan

f. Pelaksanaan Lomba Kebersihan  Tingkat Kelurahan

5. Penataan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh melalui Perda Kota

Pekanbaru Nomor 13 Tahun 2016 tentang  Pencegahan dan Peningkatan

Kualitas  terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh.

6. Melakukan Kajian Kerjasama Pengangkutan Sampah dan Rencana

Optimalisasi TPS3R
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2.4.2 Pencemaran Air Sungai Siak

2.4.2.1 Pressure

1. Air Limbah Domestik (Rumah Tangga)

Limbah cair domestik atau air limbah rumah tangga merupakan buangan

manusia (tinja dan air seni) yang dihasilkan kamar mandi, pencucian

pakaian dan alat-alat dapur serta kegiatan rumah tangga lainnya, Air limbah

rumah tangga ini berpotensi sebagai pencemar lingkungan apabila tidak

dikelola dengan semestinya. Ssumber utama air limbah rumah tangga dari

masyarakat adalah berasal dari perumahan, daerah perdagangan,

perkantoran, dan daerah rekreasi. Air limbah yang dihasilkan rumah tangga

di Kota Pekanbaru dapat diprediksi berdasarkan perkiraan kebutuhan air

bersihnya. Perkiraan kebutuhan air bersih kategori kota besar adalah 170

liter/orang per hari. Dari jumlah  tersebut sekitar 80 % menjadi air limbah.

Potensi air limbah rumah tangga Kota Pekanbaru berdasarkan jumlah

penduduk adalah 1.064.566 orang x 170 liter/orang/hari x 80 % =

144.780.976 liter/hari = 144.780,98 m3/hari.

2. Buang Air Besar Sembarangan

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, diketahui bahwa rumah

tangga di Kota Pekanbaru pada umumnya telah memiliki fasilitas buang air

besar di rumah masing-masing, yaitu sebanyak 227.097 rumah tangga dan

yang tidak memiliki tempat buang air besar sama sekali sebanyak 2.507

rumah tangga. Sementara untuk fasilitas buang air besar bersama terdapat

12.387 rumah tangga dan umum tidak diperoleh data. Berdasarkan data di

atas, berarti bahwa masyarakat masih ada yang buang air besar sembarangan

dan memerlukan perhatian khusus dari semua pihak.

3. Air Limbah Industri

Berdasarkan data Produk Domestik Bruto di Kota Pekanabru, baik atas

harga konstan maupun harga yang berlaku, sektor Industri Pengolahan

merupakan sektor terbesar ketiga yang mendorong pertumbuhan

perekonomian Kota Pekanbaru setelah Konstruksi dan Perdagangan Besar
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dan Eceran. Pada umumnya industri yang terdapat di Kota Pekanbaru

berada di DAS Siak yang terdiri dari industri pengolahan kelapa sawit,

industri pengolahan karet, serta industri lainnya yang di dalam proses

produksinya memerlukan air dalam jumlah besar. Namun beberapa aktivitas

industri di Kota Pekanbaru yang berpotensi mencemari lingkungan

khususnya perairan masih belum melakukan pengelolaan limbahnya  secara

optimal. Umumnya aktivitas industri pada akhirnya akan mengalirkan

limbahnya ke Sungai Siak atau Anak Sungai Siak.

4. Rumah Tangga Miskin

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru dan Dinas Sosial

Kota Pekanbaru, terdapat 253.533 jumlah rumah tangga dengan 44.315

rumah tangga miskin yang tersebar di 12 kecamatan di Kota Pekanbaru.

Kecamatan dengan jumlah rumah tangga miskin terbanyak terdapat di

Kecamatan Tenayan Raya, diikuti dengan Tampan dan Marpoyan Damai.

Sedangkan Kecamatan dengan rumah tangga miskin paling sedikit terdapat

di Kecamatan Sail dengan jumlah di bawah 1.000 rumah tangga.

Kemampuan ekonomi masyarakat miskin menyebabkan masyarakat tersebut

tidak terpenuhi kebutuhan fasilitas sanitasinya secara mandiri  sehingga

diperkirakan ikut menjadi penyumbang penurunan kualitas air Sungai Siak.

5. Limbah Rumah Sakit

Rumah sakit juga merupakan salah satu penyebab timbulnya berbagai

penyakit akibat limbah yang dihasilkannya. Aktivitas rumah sakit

menghasilkan limbah padat dan limbah cair baik limbah bahan berbahaya

dan beracun  (B3) maupun tidak. Sampai dengan tahun 2017, terdapat 49

rumah sakit/klinik utama /Puskesmas yang ada di Kota Pekanbaru namun

hanya empat yang rutin melaporkan pelaksanaan pengelolaan dan

pemantauan lingkungannya ke Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan

Kota Pekanbaru.
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6. Limbah Hotel

Untuk menunjang pariwisata di Kota Pekanbaru, saat ini telah tersedia hotel

baik yang berbintang maupun hotel non bintang (kelas melati). Berdasarkan

data izin lingkungan yang ada, saat ini terdapat 104 hotel yang ada di Kota

Pekanbaru. Dari seluruh kelas hotel/penginapan yang ada, di Kota

Pekanbaru pada tahun 2015 terdapat 6.205 jumlah kamar hotel dengan

tingkat hunian rata-rata 61,67 %. Namun secara pasti perkiraan beban

limbah padat dan cair dari sarana hotel/penginapan belum diperoleh karena

ketidaktersediaan data.

2.4.2.2 State

Kualitas air Sungai Siak ruas Kota Pekanbaru dipantau oleh Dinas

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru dan juga Dinas Lingkungan

Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau karena melewati 5 kabupaten/kota dalam

Provinsi Riau. Hasil pemantauan dan analisis kualitas air Sungai Siak oleh Dinas

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru di lima titik pada dua waktu

pemantauan (29 April dan  4 Desember 2017) menunjukkan bahwa beberapa

parameter tidak memenuhi  baku mutu air kelas III.  Hasil pemantauan kualitas air

Sungai Siak menunjukkan konsentrasi pH sebesar 50 %, BOD, COD dan sulfida

masing-masing sebesar 100 % dan total coliform sebesar 60% tidak memenuhi

baku mutu kualitas air sungai kelas III.

Hasil pemantauan dan analisis kualitas air Sungai Siak oleh Dinas

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau di empat titik pada empat waktu

pemantauan (bulan Mei, Juli, September dan Oktober 2017) menunjukkan bahwa

beberapa parameter tidak memenuhi  baku mutu air kelas III.  Hasil pemantauan

kualitas air Sungai Siak menunjukkan konsentrasi BOD, COD sebesar 25 %,

nitrit dan total fosfat sebesar 6,25 %, klorin bebas sebesar 93,75%, fecal coliform

sebesar 56,25 % dan total coliform sebesar 50% tidak memenuhi baku mutu

kualitas air sungai kelas III.

Selain melakukan pemantauan kualitas air di ruas Sungai Siak, pada

tahun 2017 Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru juga

melakukan pemantauan kualitas air di 11 anak Sungai Siak, yaitu Sungai Sail I,
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Sail II, Sail III, Sago, Senapelan, Air Hitam, Umban, Tenayan, Pengambang,

Limau dan Sibam. Hasil pemantauan kualitas air anak Sungai Siak menunjukkan

konsentrasi pH sebesar 63,63%, BOD, COD dan sulfida masing-masing sebesar

100 %, total fosfat sebesar 36,36 %, total coliform sebesar 68,18%, seng sebesar

9,09 %, timbal, kadmium dan tembaga masing-masing sebesar 13,63 %, di 11

anak Sungai Siak yang dipantau tidak memenuhi baku mutu kualitas air sungai

kelas II.

Untuk mengetahui baik buruknya kualitas air sungai, dilakukan

perhitungan Indeks Pencemaran Air (IPA). Perhitungan indeks untuk indikator

kualitas air sungai dilakukan berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan

Hidup Nomor 115 Tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air

dengan menggunakan 7 (tujuh) parameter, yaitu TSS, DO, BOD, COD, total

fosfat, fecal colifom dan total colifotm.

Dari hasil perhitungan nilai indeks pencemaran 48 kali pemantauan

kualitas air Sungai Siak yang dilakukan, status mutu perairan dari masing-masing

lokasi pemantauan berada dalam kondisi memenuhi baku mutu  sebanyak 4,375

%, tercemar ringan 37,5 % sampai tercemar sedang 5,625 %. Hal ini

berhubungan dengan keberadaan sungai yang melewati daerah padat penduduk

dan aktivitas masyarakat yang tinggi serta banyaknya usaha/kegiatan yang

membuang limbahnya ke badan air yang pada akhirnya bermuara ke Sungai Siak.

Besarnya kontribusi limbah domestik terhadap badan air Sungai Siak ruas Kota

Pekanbaru dapat dilihat kondisi kualitas air dari masing-masing lokasi

pemantauan. Berdasarkan pengolahan data kualitas air Sungai Siak ini dapat

dihitung Indeks Kualitas Air (IKA) untuk Kota Pekanbaru adalah 47,50

(Perhitungan detail pada Lampiran). Nilai indeks ini menurun dari 50,77 pada

tahun 2016.

2.4.2.3 Response

1. Pemantauan Kualitas Air Sungai Siak, Anak Sungai, Danau dan Air

Sumur

Kegiatan pemantauan kualitas air Sungai Siak, Anak Sungai Siak dan Danau

Buatan bertujuan untuk mengetahui kecenderungan perubahan kualitas air
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serta mengetahui indeks pencemaran air sebagai evaluasi indikator

keberhasilan pengendalian pencemaran air serta menetapkan kebijakan dan

strategi lebih lanjut. Pemantauan dilakukan 2 (dua) tahun sekali dengan

membandingkan hasil uji laboratorium sampel yang diambil dengan baku

mutu yang telah ditetapkan. Pemantauan kualitas air sumur dilakukan sekali

setahun untuk mengetahui tingkat kelayakan air sumur penduduk sebagai air

bersih.

2. Pemantauan dan Pengujian Kualitas air limbah usaha/kegiatan

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru melakukan

pemantauan dan pengujian kualiats air limbah 18 rumah sakit dan 18 hotel

yang ada di Kota Pekanbaru Pada pada 12 September 2017. Hasil

pemantauan kualitas air limbah usaha/kegiatan rumah sakit menunjukkan

bahwa parameter COD di semua rumah sakit  melebihi baku mutu, begitu

juga dengan parameter BOD kecuali di Rumah Sakit Jiwa Tampan. Untuk

parameter minyak lemak, amoniak dan total coliform untuk beberapa rumah

sakit juga melebihi baku mutu Limbah Cair Domestik PermenLH Nomor 68

Tahun 2016.

Sementara hasil pemantauan kualitas air limbah usaha/kegiatan hotel

menunjukkan bahwa parameter BOD dan COD di semua hotel  melebihi

baku mutu,. Untuk parameter minyak lemak, amoniak dan total coliform

untuk beberapa hotel juga melebihi baku mutu Limbah Cair Domestik

PermenLH Nomor 68 Tahun 2016.

3. Penerbitan Izin Pembuangan Limbah cair

Dalam upaya melaksanakan kebijakan pengendalian pencemaran air di Kota

Pekanbaru, setiap kegiatan/usaha yang menghasilkan limbah cair wajib

memiliki izin pembuangan limbah cair. Hal ini mengacu kepada Peraturan

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 01 Tahun 2010 tentang Tata Laksana

Pengendalian Pencemaran Air dan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 7

Tahun 2011. Pada tahun 2017 ada 18 (delapan belas) izin pembuangan

limbah cair yang dikeluarkan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan
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Kota Pekanbaru, terdiri dari 7 rumah sakit, 6 hotel, 3 industri, 1 pusat

perbelanjaan dan 1 showroom dan perbengkelan. Izin pembuangan limbah

cair yang dikeluarkan tahun 2017 meningkat 20 % dari tahun 2016.

4. Penerbitan Izin Lingkungan

Pada tahun 2017 terjadi penurunan jumlah dokumen lingkungan hidup  yang

dinilai dan diperiksa oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota

Pekanbaru dari 65 dokumen menjadi 45 dokumen yang dinilai, terdiri dari 3

Dokumen AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup), 36

Dokumen UKL-UPL (Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya

Pemantauan Lingkungan Hidup) dan 6 Dokumen Pengelolaan Lingkungan

Hidup (DPLH). Jumlah dokumen AMDAL menurun 25 % dari tahun 2016

(4 dokumen). Dokumen UKL-UPL/DPLH juga menurun jumlahnya sebesar

31,14 % (19 dokumen) dari tahun 2016 (36 UKL-UPL dan 6 DPLH).

Dokumen lingkungan menjadi dasar diterbitkannya izin lingkungan.

5. Pengawasan Pelaksanaan Izin Lingkungan

Dalam rangka mengetahui ketaatan pemilik kegiatan terhadap ketentuan-

ketentuan yang ditetapkan dalam dokumen lingkungan, Pemerintah Kota

Pekanbaru melalui Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota

Pekanbaru telah berupaya melakukan pengawasan terhadap implementasi

dokumen AMDAL atau UKL-UPL di lapangan. Pada tahun 2017, DLHK

Kota Pekanbaru telah melakukan pengawasan pelaksanaan izin lingkungan,

yaitu :

a. Pengawasan Rutin, yang dilakukan oleh Bidang Penaatan dan

Peningkatan Kapasitas Lingkungan sebanyak 4 perusahaan/

pemrakarsa, yaitu Rumah Sakit Santa Maria, CV. Samudra Plastik,

Rumah Sakit Petala Bumi dan Rumah Sakit Awal Bros.

b. Pengawasan Pasif (Evaluasi Laporan Izin Lingkungan)

Selain pengawasan rutin (monitoring dan evaluasi), Bidang Tata

Lingkungan juga telah melakukan pengawasan pasif terhadap 60

perusahaan yang melaporkan pelaksanaan RKL-RPL atau UKL-UPL.
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Dari hasil pengawasan masih terdapat usaha/kegiatan yang belum

optimal dalam melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan.

c. Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan

Lingkungan Hidup (PROPER)

PROPER adalah Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan

dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup. Pada tahun 2017, terdapat 5

perusahaan yang dinilai kinerja pengelolaan lingkungannya melalui

kegiatan PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan)

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

6. Pembangunan Sarana Pengolahan Air Limbah

Untuk mencegah dan menanggulangi pencemaran oleh bakteri coliform,

dilakukan upaya pembangunan sarana pengolahan air limbah. Pada tahun

2017, telah dibangun 17 Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal

dan 2 septic tank komunal oleh  Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan

Permukiman Kota Pekanbaru.

7. Pelaksanaan Inventarisasi Sumber Pencemar (Point Source)

Pada tahun 2017, Pemerintah Kota Pekanbaru melakukan inventarisasi

sumber pencemar (point source) di enam anak Sungai Siak, yaitu Sungai

Air Hitam, Sungai Kelulut, Sungai Rumbai, Sungai Senapelan II, Sungai

Sibam dan Sungai Umban yang merupakan kerjasama Dinas Lingkungan

Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru dan PT. Ryan Syawal Consultant.

Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi bahan pencemar dan beban

pencemar di enam anak Sungai Siak dalam rangka data base perizinan

lingkungan masing-masing sumber pencemar point source.

2.4.3 Banjir/genangan air

2.4.3.1 Pressure

1. Curah hujan tinggi dalam satu waktu

Curah hujan rata-rata  paling tinggi pada tahun 2016 terjadi pada bulan

Januari, April, Juli, September dan November 2016. Apabila dilihat dari
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jumlah hari hujannya, banjir atau genangan air terjadi pada bulan yang

banyak hari hujannya, yaitu bulan Januari dan November dengan jumlah

hari hujan lebih dari 20 hari.

2. Hilangnya daerah resapan air seiring bertambahnya luas lahan terbangun

akibat pembangunan.

3. Sistem drainase yang buruk

Kapasitas drainase yang ada tidak sesuai dengan jumlah air hujan yang

masuk serta akibat pendangkalan saluran drainase.

4. Bentuk morfologi Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru memiliki bentuk morfologi daratan yang merupakan daerah

dataran banjir (flood plain) dengan kemiringan lerengnya kurang dari 5 %,

kecuali pada lembah-lembah, dan makin bergelombang ke arah utara.

5. Perubahan penggunaan lahan.

2.4.3.2 State

1. Curah Hujan

Curah hujan rata-rata bulanan maksimum di Kota Pekanbaru tahun 2016

terjadi pada bulan November sebesar 511,4 mm sedangkan yang paling

sedikit terjadi pada bulan Agustus, yaitu sebesar 43,3 mm. Jika

dibandingkan dengan tahun sebelumnya,  curah hujan rata-rata bulanan

maksimum di Kota Pekanbaru tahun 2015 terjadi juga pada bulan

November sebesar 411 mm tetapi  yang paling sedikit terjadi pada bulan Juli

yaitu sebesar 14 mm. Pada tahun 2014 curah hujan rata-rata maksimum

terjadi pada bulan Oktober sebesar 348,3 mm dan minimum terjadi pada

bulan Februari yaitu sebesar 13,8 mm. Tahun 2013, curah hujan rata-rata

maksimum terjadi pada bulan Desember sebesar 614  mm dan minimum

terjadi pada bulan Juni  yaitu sebesar 56 mm dan tahun 2012 curah hujan

rata-rata maksimum terjadi pada bulan November sebesar 439,5  mm dan

minimum terjadi pada bulan Januari sebesar 66,7 mm. Jumlah hari hujan

rata-rata bulanan maksimum di Kota Pekanbaru tahun 2016 terjadi pada

bulan November sebanyak 26 hari sedangkan yang paling sedikit jumlahnya

pada bulan Agustus, yaitu sebesar 9 hari.
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2. Lokasi Banjir/Genangan Air

Berdasarkan data Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota

Pekanbaru, pada tahun 2016,  terdapat 4 kecamatan yang terendam

banjir/genangan air, yaitu Kecamatan Tampan seluas 10 Ha, Kecamatan

Bukit Raya seluas 31,5 Ha, Kecamatan Rumbai Pesisir 21,5 Ha dan

Kecamatan Rumbai 3,45 Ha. Banjir dan genangan air yang terjadi di Kota

Pekanbaru disebabkan oleh  luapan Sungai Siak dan  atau hujan yang cukup

lebat. Besaran genangan bervariasi dengan tinggi 0,3 – 1 meter, luas

genangan 0,5 – 7 Ha, lama durasi banjir/genangan air 1,5 – 48 jam (2 hari)

dan frekuensi  3 – 15 kali/tahun.

Pada tahun 2017, banjir terparah terjadi pada tanggal 23 Juni 2017. Hujan

yang turun dengan intensitas yang sangat tinggi dan dengan durasi yang

cukup lama   menyebabkan beberapa ruas jalan di Kota Pekanbaru terendam

air seperti di Jl. Pinang (Belakang Gedung Bulog), Jl. Arifin Ahmad, Jl.

Jend. Sudirman simpang Jl. Arifin Ahmad, Jl. Sudirman depan Hotel Grand

Central dan Kawasan Terminal AKAP. Luapan air yang terjadi di depan

Hotel Grand Central lebih dari 50 cm menyebabkan tidak tertampungnya

lagi air oleh drainase jalan dan masuk ke basement Hotel Grand Central

sehingga mengakibatkan 8 mobil dan 20  motor terendam di dalam

basement. Total kerugian hotel akibat banjir ini diperkirakan  mencapai 8

Milyar.

2.4.3.3 Response

1. Penerapan kebijakan dan penegakan hukum :

a. Perda Kota Pekanbaru Nomor 10 Tahun 2006 tentang Sumber Daya

Air dan Sumur Resapan.

b. Penertiban Izin Mendirikan Bangunan.

c. Kewajiban memiliki Dokumen Pengelolaan Lingkungan  bagi setiap

usaha/kegiatan.

d. Kewajiban menyediakan Ruang Terbuka Hijau sebesar 30 % dari luas

lahan yang dimiliki.
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2. Menyusun Master Plan Drainase Kota Pekanbaru dalam rangka

pembangunan sistem drainase terpadu.

3. Pendirian Posko Pengungsian dan penyaluran sembako kepada korban

banjir oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru dan Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kota Pekanbaru.

4. Mengoptimalkan kinerja drainase/saluran sungai dengan melaksanakan

normalisasi saluran sungai di 41 titik dan rehabilitasi/ pemeliharaan

normalisasi saluran sungai di 13 anak Sungai Siak  dan 33 drainase primer

serta waduk/danau sumber daya lainnya.

5. Memperluas ruang terbuka hijau, khususnya RTH publik menjadi 20%.

6. Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Kampung Iklim (ProKlim)

ProKlim merupakan program yang dikembangkan Kementerian Lingkungan

Hidup dan Kehutanan untuk mendorong partisipasi aktif masyarakat dan

seluruh pihak dalam melaksanakan aksi lokal untuk meningkatkan

ketahanan terhadap dampak perubahan iklim dan pengurangan emisi Gas

Rumah Kaca. Salah satu upaya yang dilakukan dalam ProKlim ini adalah

mitigasi dan adaptasi terhadap banjir dan genangan air.

7. Sosialisasi dan penyuluhan tentang lubang resapan biopori.

8. Pelaksanaan gotong royong massal setiap bulan di setiap Kecamatan.
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3.1. TATA GUNA LAHAN

3.1.1. State

3.1.1.1. Kawasan Lindung

Berdasarkan Ranperda RTRW Kota Pekanbaru 2014-2034, kawasan

lindung Kota Pekanbaru seluas 23.969 Ha atau sekitar 37,91 % dari luas Kota

Pekanbaru, sementara kawasan budidaya 39.257 Ha (62,09 %) (Lampiran Tabel 1).

Kawasan Lindung yang ada di Kota Pekanbaru meliputi Kawasan Resapan Air seluas

4.364 Ha di Kecamatan Rumbai Pesisir, Taman Hutan Raya seluas 623 Ha di

Kecamatan Rumbai, Kawasan Cagar Budaya dan Ilmu Pengetahuan 14 Ha di

Kecamatan Senapelan dan Ruang Terbuka Hijau (RTH) seluas 18.967,8 Ha terdiri

atas hutan kota 130,4 Ha, RTH publik lainnya (selain hutan kota) 12.514,8 Ha dan

RTH privat 6.322,6 Ha. Ruang terbuka hijau publik terdiri atas RTH pada jaringan

jalan, taman lingkungan dan taman kota, pemakaman, hutan kota, pekarangan kantor

dan fasilitas pemerintah, lapangan olah raga, dan RTH fungsi tertentu (sempadan

sungai, sempadan SUTET/SUTT, sempadan danau/waduk, sabuk hijau/kawasan

penyangga/buffer zone dan  pengamanan bandara. Sementara RTH privat meliputi

pekarangan rumah, halaman perdagangan dan jasa, halaman pendidikan, halaman

kesehatan, halaman peribadatan, halaman pertahanan dan keamanan, halaman

perkantoran dan halaman industri.

Di Kota Pekanbaru tidak terdapat Kawasan Suaka Alam dan Pelestarian

Alam (kecuali Taman Hutan Raya), Kawasan Rawan Bencana (kawasan rawan banjir

tidak ada datanya), dan Kawasan Lindung Geologi.
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Gambar 3.1. Luas Kawasan Kota Pekanbaru

Berdasarkan Ranperda RTRW 2014-2034

3.1.1.2. Penggunaan Lahan Utama

Pada tahun 2017, penggunaan lahan utama di Kota Pekanbaru, terdiri dari

27.957,21 Ha lahan non pertanian, 12 Ha lahan sawah, 13.542 Ha lahan kering,

13.873,65 Ha lahan perkebunan, 659,5 Ha lahan hutan dan 3.802,29 Ha lahan badan

air (Lampiran Tabel 2). Perbandingan luas penggunaan lahan utama di Kota

Pekanbaru disajikan pada Gambar 3.2.

Gambar 3.2. Luas Wilayah Menurut Penggunaan Lahan Utama

di Kota Pekanbaru
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Gambar 3.3. Penggunaan Lahan Utama Menurut Kecamatan

di Kota Pekanbaru

Berdasarkan Gambar 3.3, penggunaan lahan non pertanian, lahan sawah dan

lahan perkebunan terluas berada di Kecamatan Rumbai Pesisir serta lahan

penggunaan lahan  kering dan lahan hutan terluas berada di Kecamatan Rumbai.

3.1.1.3. Hutan

Berdasarkan Lampiran Tabel 3, dapat diketahui bahwa kawasan hutan di

Kota Pekanbaru berdasarkan fungsi, yaitu hutan produksi  seluas 1.242,76 Ha dan

Taman Hutan Raya  di Kecamatan Rumbai seluas 674,1 Ha. Sedangkan kawasan

hutan di Kota Pekanbaru berdasarkan status, yaitu hutan negara  seluas 4.232,03 Ha

dan hutan kota seluas 130,4 Ha. Hutan Kota yang ada di Kota Pekanbaru berada di

Jl. Thamrin 5,4 Ha, Taman Wisata Alam Mayang 24 Ha, Taman Wisata Hutan

Kruing 25 Ha, Taman Kampus UNRI Panam 50 Ha dan Taman Pangkalan Udara 26

Ha.

3.1.1.4. Lahan Kritis

Berdasarkan SK. Dirjen BPDASPS Nomor SK.4/V-DAS/2015 tentang

Penetapan Peta dan Data Hutan dan Lahan Kritis Nasional Tahun 2013 di wilayah

Kota Pekanbaru teridentifikasi memiliki kawasan lahan kritis 2.037,41 Ha (3,23 %)
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dan tidak ada lahan sangat kritis (Lampiran Tabel 4). Dari data lahan kritis tersebut

juga diketahui luas lahan agak kritis 14.309,41 Ha, potensial kritis 36.197,61 Ha,

tidak kritis 11.100,31 Ha (Lampiran Tabel 4A). Terjadinya lahan kritis sebagai

akibat dari kegiatan pembangunan, pertanian (biomassa) dan kejadian kebakaran

hutan dan lahan.

Gambar 3.4. Lahan Kritis di Kota Pekanbaru

Gambar 3.5. Perbandingan Tingkat Kritis Lahan di Kota Pekanbaru
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3.1.1.5. Kerusakan Tanah

Pada tahun 2014, Pemerintah Kota Pekanbaru melalui Badan Lingkungan

Hidup Kota Pekanbaru melakukan evaluasi kerusakan tanah di lahan kering akibat

erosi di lima titik lokasi di Kota Pekanbaru pada ketebalan tanah 20 - < 50 cm, yaitu

kawasan perkebunan (tanaman tahunan) dan tanaman semusim di Kelurahan Palas

Kecamatan Rumbai, Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamatan Rumbai Pesisir dan

Kelurahan Sail Kecamatan Tenayan Raya yang lahannya diperuntukan untuk

kawasan pertanian/perkebunan. Dari lima lokasi yang dievaluasi tidak ada yang

menunjukkan besaran erosi yang melebihi ambang kritis erosi (Lampiran Tabel 5).

Sebelumnya, pada tahun 2013 juga telah dilaksanakan evaluasi kerusakan

tanah di lahan kering di lima lokasi (Lampiran Tabel 6). Dari sepuluh parameter

yang dipantau secara umum tidak melebihi ambang kritis, kecuali derajat keasaman

(pH) tanah perkebunan (tanaman tahunan) di Kelurahan Palas Kecamatan Rumbai

(koordinat  101˚ 21’  50,2”  BT dan 00˚ 38’ 02,3”  LU) dan di Kelurahan Tebing

Tinggi Okura Kecamatan Rumbai Pesisir (koordinat  101˚ 31’  50,9”  BT dan 00˚ 35’

58,7”  LU) serta parameter redoks tanah semusim di Kelurahan Palas Kecamatan

Rumbai (koordinat  101˚ 22’  10,2”  BT dan 00˚ 37’ 59,4”  LU) dan di Kelurahan

Tebing Tinggi Okura Kecamatan Rumbai Pesisir (koordinat  101˚ 31’  50,2”  BT dan

00˚ 35’ 57,6”  LU) dan perkebunan/tanaman tahunan di Kelurahan Tebing Tinggi

Okura Kecamatan Rumbai Pesisir (koordinat  101˚ 31’  50,9”  BT dan 00˚ 35’ 58,7”

LU). Evaluasi kerusakan tanah di lahan basah tidak dilakukan karena di Kota

Pekanbaru tidak ada lahan basah (Lampiran Tabel 7).

3.1.1.6. Kerapatan Tutupan Mangrove, Kerusakan Padang Lamun serta

Tutupan dan Kondisi Terumbu Karang

Kota Pekanbaru tidak memiliki laut sehingga data kerapatan tutupan

mangrove, kerusakan padang lamun serta tutupan dan kondisi terumbu karang tidak

tersedia (Lampiran Tabel 8, Tabel 9 dan Tabel 10).
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3.1.1.7. Pemanfaatan Lahan

Pemanfatan lahan di Kota Pekanbaru untuk pertambangan tidak ada

(Lampiran Tabel 12 dan Tabel 13). Namun terdapat aktivitas pengambilan bahan

galian tanah urug tanpa izin di 3 (tiga) kecamatan di Kota Pekanbaru, yaitu

Kecamatan Tampan, Kecamatan Tenayan Raya dan Kecamatan Rumbai.

Penambangan ini dilakukan secara sporadis dan berpindah sehingga belum ada

pengukuran luas areal lokasi penambangan (Lampiran Tabel 13A).

Pemanfaatan lahan untuk perkebunan skala rakyat berada di  4 kecamatan :

Marpoyan Damai, Tenayan Raya, Rumbai dan Rumbai Pesisir dengan jenis tanaman

karet, kelapa, kelapa sawit dan kakao (Lampiran Tabel 12A). Di Kecamatan

Marpoyan Damai terdapat perkebunan kelapa sawit seluas 10 Ha. Di Kecamatan

Tenayan Raya terdapat perkebunan karet seluas 2.556 Ha, kelapa 1 Ha dan kelapa

sawit 4.182,5 Ha. Di Kecamatan  Rumbai terdapat perkebunan karet seluas 218 Ha,

kelapa 7 Ha, kelapa sawit 1.904,3 Ha dan kakao 12 Ha. Di Kecamatan Rumbai

Pesisir terdapat perkebunan karet seluas 142,75 Ha, kelapa 7 Ha, kelapa sawit

4.832,1 Ha dan kakao 1 Ha.

Pemanfaatan lahan untuk pertanian sawah terdapat di Kecamatan Rumbai

Pesisir seluas 12 Ha. Sementara data pemanfaatan lahan untuk produksi hutan tidak

tersedia (Lampiran Tabel 12).

3.1.1.8. Kualitas Tutupan Lahan

Salah satu indikator penentu kualitas lingkungan hidup suatu daerah adalah

dengan melihat kualitas tutupan lahannya di samping kualitas air dan udara. Kualitas

lahan ditentukan oleh luasan tutupan berhutan yang ada di suatu wilayah. Hutan

merupakan salah satu komponen yang penting dalam ekosistem. Selain berfungsi

sebagai penjaga tata air, hutan juga mempunyai fungsi mencegah terjadinya erosi

tanah, mengatur iklim, dan tempat tumbuhnya berbagai plasma nutfah yang sangat

berharga bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pada hakikatnya hutan yang memiliki fungsi sebagai paru-paru bumi

memberikan manfaat layanan hutan atau luasan hutan yang sama. Lebih penting lagi

adalah setiap luas lahan harus memiliki proporsi luas hutan yang sama untuk

menjaga kelestarian lingkungan hidupnya. Dengan demikian, perhitungan indeks
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merupakan perbandingan luas hutan dibandingkan luas wilayah administrasinya.

Luas tutupan berhutan di Kota Pekanbaru adalah 4.238,43 Ha sehingga dengan luas

wilayah Kota Pekanbaru 63.226 Ha, maka tutupan hutannya (TH) adalah 0,067 %.

Angka persentase yang diwajibkan adalah 30 % berdasarkan Undang-

Undang 41 tahun 1999 tentang Kehutanan. Sebagai angka idealnya diambil 84,3 %,

yaitu luas tutupan hutan Papua pada tahun 1982. Dalam konteks pengindeksan 30 %

mendapat angka 50 sedangkan angka ideal maksimal 100 adalah ketika 84,3 %.

Sehingga untuk menghitung indeks kualitas lahan, perlu melakukan konversi

persentase yang merupakan perbandingan luas tutupan hutan dengan luas wilayah

melalui persamaan : = 100 − ( 84,3 − ( 100) 5054,3
Jadi indeks tutupan hutan Kota Pekanbaru adalah := 100 − ( 84,3 − (0,067 100) 5054,3= 28,55
3.1.2. Pressure

1. Peruntukan lahan di Kota Pekanbaru untuk kegiatan pertanian tidak terlalu besar,

yaitu : lahan sawah 12 Ha (0,02 %), lahan kering 13.542 Ha (21,42 %)

(Lampiran Tabel 2) dan pengaruhnya terhadap  kualitas tanah juga tidak

signifikan. Hasil evaluasi kerusakan tanah pada lahan kering tidak menunjukkan

terjadinya erosi pada tanah (Lampiran Tabel 5). Untuk parameter lain, hanya

pH dan redoks yang melebihi atau tidak memenuhi ambang kritis tanah. Nilai

pH di bawah 4,5 bersifat asam diperkirakan karena kondisi alami tanah

mengandung gambut (Lampiran Tabel 6).

2. Di Kota Pekanbaru terdapat 113,56 Ha perumahan dan permukiman kumuh yang

tersebar di 7 lokasi, 19 kelurahan dan 6 kecamatan. Berdasarkan Peraturan

Walikota Pekanbaru Nomor 151 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Keputusan

Walikota Pekanbaru Nomor 189 tahun 2014 tentang Penetapan  Lokasi

Perumahan dan Permukiman Kumuh di Kota Pekanbaru, lokasi perumahan dan

permukiman kumuh di Kota Pekanbaru disajikan pada Tabel.
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Tabel 3.1 Lokasi Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh Kota Pekanbaru

No Nama Lokasi Luas (Ha) Kelurahan Kecamatan

(1) (2) (3) (4) (5)

1 Kawasan Kumuh

Sungai Sago

24,23 Kampung Dalam

Sago

Kotabaru

Sukaramai

Tanah Datar

Senapelan

Senapelan

Pekanbaru Kota

Pekanbaru Kota

Pekanbaru Kota

2 Kawasan Kumuh Kota

Lama

8,18 Kampung Bandar

Kampung Baru

Tampan

Senapelan

Senapelan

Payung Sekaki

3 Kawasan Kumuh

Pesisir

23,04 Pesisir

Rintis

Tanjung Rhu

Lima Puluh

Lima Puluh

Lima Puluh

4 Kawasan Kumuh

Meranti

21,32 Meranti Pandak

Sri Meranti

Rumbai Pesisir

Rumbai

5 Kawasan Kumuh

Rumbai Pesisir

28,39 Lembah Damai

Lembah Sari

Limbungan

Limbungan Baru

Rumbai Pesisir

Rumbai Pesisir

Rumbai Pesisir

Rumbai Pesisir

6 Kawasan Kumuh

Sumahilang

3,10 Sumahilang Pekanbaru Kota

7 Kawasan Kumuh

Padang Terubuk

5,30 Padang Terubuk Senapelan

Total 113,56

Sumber : Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor 189 tahun 2014

3. Lahan kritis yang ada di Kota Pekanbaru sekitar 3,23 % (2.039,2 Ha) diperkiraan

akibat adanya perubahan penggunaan lahan, seperti untuk permukiman,

perkebunan, pertanian lahan kering dan kegiatan manusia lainnya seperti

kebakaran hutan  yang mengakibatkan kerusakan hutan. Berdasarkan data Balai

Pemantapan Wilayah Hutan XIX, pada tahun 2016, perubahan penggunaan
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lahan untuk permukiman, perkebunan, pertanian tanaman kering, hutan rawa

sekunder dan aktivitas bandara dilihat dari  berkurangnya penutupan lahannya.

Penutupan lahan permukiman berkurang 73,88 Ha dari 33.671,01 Ha menjadi

33.597,12 Ha, perkebunan berkurang 146,85 Ha dari 17.329,05 Ha menjadi

17.182,20 Ha, pertanian lahan kering berkurang 863,10 Ha dari 10.381,10 Ha

menjadi 9.518 Ha, hutan rawa sekunder bertambah 949,27 Ha dari 328,77 Ha

menjadi 1.278,03 Ha dan bandara berkurang 48,70 Ha dari 326,65 Ha menjadi

277,95 Ha (Lampiran Tabel 11).

4. Berdasarkan data Pusdatin Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi

Riau, pada tahun 2016 telah terjadi kerusakan hutan di Kota Pekanbaru akibat

kebakaran hutan seluas 54,3 Ha (Lampiran Tabel 11A). Terjadinya kebakaran

hutan dan lahan tersebut karena sebagian wilayah Kota Pekanbaru merupakan

lahan gambut, dimana pada musim kemarau akan sangat kering dan mudah

terbakar serta sulit memperoleh air untuk pemadaman.

3.1.3. Response

1. Kebijakan

a. Mempercepat pengesahan dokumen RTRW Kota Pekanbaru karena

berkaitan dengan penetapan kawasan lindung dan budidaya serta

program pembangunan terkait penataan ruang dan RTH.

b. Mengendalikan dan Menertibkan  Kegiatan Bangunan Gedung

Sejak akhir 2016, Pemerintah Kota Pekanbaru membentuk Tim Ahli

Bangunan Gedung (TABG) Kota Pekanbaru untuk memberikan

pertimbangan teknis  dalam pengesahan dokumen  rencana teknis

bangunan gedung tertentu dan bangunan gedung Negara yang ada di

kota Pekanbaru serta memberikan pertimbangan teknis untuk kegiatan

bangunan gedung seperti penerbitan SLF (Sertifikat Laik Fungsi).

Pembentukan TABG merupakan tindak lanjut dari Permen PU Nomor 5

Tahun 2016 tentang Izin Mendirikan Bangunan (IMB), yang

ditindaklanjuti dengan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 61 Tahun

2016 tentang Izin Mendirikan Bangunan Sementara. Tugas TABG

adalah memeriksa semua urusan teknis yang terkait dengan perijinan
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bangunan, mulai dari amdal, arsitektur, struktur, mekanikalnya atas

permohonan dari pemilik bangunan yang masuk ke Badan Pelayanan

Terpadu Penanaman Modal (BPT-PM) Kota Pekanbaru. Apabila telah

memenuhi syarat, TABG akan menerbitkan rekomendasi dan selanjutnya

BPT-PM akan menerbitkan IMB sementara.

c. Penataan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh melalui Perda

Kota Pekanbaru Nomor 13 Tahun 2016 tentang Pencegahan dan

Peningkatan Kualitas terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman

Kumuh. Perumahan kumuh adalah perumahan yang mengalami

penurunan kauitas fungsi sebagai tempat hunian. Permukiman kumuh

adalah peermukiman yang tidak laik huni karena ketidakteraturan

bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas

bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak  memenuhi syarat.

3.2. Penghijauan dan Reboisasi

Salah satu usaha untuk mengatasi masalah lingkungan terkait penggunaan

lahan adalah dengan melakukan rehabilitasi lingkungan berupa penghijauan.

Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau,

tahun 2016 telah dilaksanakan kegiatan penghijauan pada 22,6 Ha dengan

jumlah pohon yang ditanam sebanyak 9.100 pohon (Lampiran Tabel 14).

Kegiatan penghijauan terbanyak dilaksanakan di Kecamatan Tenayan Raya

dengan jumlah 1.100 pohon dan yang paling sedikit di Kecamatan Lima Puluh

sebanyak 150 pohon. Hal ini adalah sesuai dengan besaran luas wilayah

kecamatan. Selain penghijauan, kegiatan reboisasi sangat membantu dalam

upaya rehabilitasi lingkungan, terutama pada lahan-lahan kritis dan lahan yang

berfungsi sebagai daerah tangkapan dan resapan air, yang dapat membantu

mengatur iklim mikro dan juga kejadian banjir dan genangan air di Kota

Pekanbaru. Namun data luas realisasi reboisasi dan jumlah pohonnya tidak

tersedia.
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Kota Pekanbaru telah menambah luasan Ruang Terbuka Hijau pada tahun

2017, RTH Tunjuk Ajar Integritas dan RTH Kaca Mayang. Data Ruang

Terbuka Hijau di Kota Pekanbaru disajikan Tabel di bawah ini.

Tabel 3.2. Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Pekanbaru Tahun 2017
No Nama Lokasi Luas (Ha)
(1) (2) (3) (4)

1 Taman RTH Kaca
Mayang

Jl. Sudirman Kec. Pekanbaru Kota 1,20745

2 Taman Kota Jl. Diponegoro Kel. Simpang Empat
Kec. Pekanbaru Kota

1,14458

3 Taman Kayu Putih Jl. Tambelan Kel. Simpang Empat
Kec. Pekanbaru Kota

0,39707

4 Taman Tunjuk Ajar
Integritas

Jl. Ahmad Yani Kec. Senapelan 1, 44778

5 Taman Bawah Jembatan
Siak III

Jl. Perdagangan Kec. Senapelan 0,46787

6 Taman Bawah Jembatan
Siak I

Jl. Yos Sudarso Kec. Senapelan 0,90546

7 Hutan Kota Jl. MH. Thamrin Kel. Suka Mulya
Kec. Sail

5,94894

8 Taman Wisata
Mini/simpang Tiga MTQ

Jl. Arifin Ahmad Kec. Marpoyan
Damai

0,846894

9 Taman belakang Puswil Jl. Cut Nyak Dien Kec. Sukajadi 0,119215

10 Taman simpang Harapan
Raya

Jl. Harapan Raya simpang Jl.
Sudirman

0,050994

11 Taman Bantaran Sungai
Batak

Jl. Akasia, Tangkerang Utara Kec.
Bukit Raya

0,081464

Sumber Data : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang  Kota Pekanbaru, 2017

3.2. KUALITAS AIR

3.2.1. State

Sumber air permukaan utama di Kota Pekanbaru adalah Sungai Siak. Sungai

memiliki fungsi yang vital dan beragam, di antaranya adalah sebagai sumber air baku

untuk pengolahan air bersih (PDAM), industri, transportasi, perikanan, fungsi

rekreasi, fungsi komunikasi, fungsi konservasi (ekosistem air sungai), dan lain-lain.

Kota Pekanbaru di lewati Sungai Siak sepanjang 59 km yang merupakan sungai
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terdalam di Indonesia dan melewati 5 kabupaten/kota dalam Provinsi Riau, yaitu

Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Kampar, Kabupaten Siak

dan Kota Pekanbaru. Kota Pekanbaru juga memiliki sebanyak 53 anak sungai yang

sebagian besar bermuara ke Sungai Siak. Sungai Sail merupakan sungai terpanjang

di Kota Pekanbaru setelah Sungai Siak, dengan panjang mencapai 14 km, sedangkan

sungai yang terpendek adalah Anak Sei Air Hitam dengan panjang 0,994 km. Data

kondisi sungai dan anak sungai yang ada di Kota Pekanbaru disajikan pada

Lampiran Tabel 15.

Grafik perbandingan panjang sungai dan anak sungai yang ada di Kota

Pekanbaru disajikan pada Gambar 3.6.

Gambar 3.6.  Panjang Sungai dan Anak Sungai di Kota Pekanbaru

Sungai dan anak sungai yang ada di Kota Pekanbaru berada dalam 2 (dua)

daerah aliran sungai (DAS) besar, yaitu DAS Siak dan DAS Kampar dengan 13 Sub

DAS (Lampiran Tabel 15A), yaitu DAS Takuana, Umban, Meranti, Limbungan,

Ukai, Lukud, Sibam, Air Hitam, Senapelan, Sail, Tenayan, Pendanau dan Kelulud.

DAS yang terluas adalah DAS Siak dengan luas 59.919 Ha (94,77 %) dengan Sub

DAS terluas adalah Sub DAS Sail 12.007 Ha (18,99%).

Selain itu Kota Pekanbaru juga memiliki sebuah danau dan beberapa

embung atau kolam retensi. Danau Bandar Sri Khayangan merupakan danau buatan

yang terdapat di Kota Pekanbaru, memiliki luas 150 Ha dengan perkiraan volume
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4.500.000 m3.  Sedangkan embung (kolam retensi) yang terdapat di Kota Pekanbaru

ada 8  buah, yaitu Kolam Retensi Dharma Wanita dengan luas 0,15 Ha dengan

volume 55.500 m3, Kolam Retensi Cipta Karya dengan luas 1,7 Ha dengan volume

42.500 m3, Kolam Retensi Sport Center Rumbai dengan luas 1 Ha, Kolam Retensi

PT Perkebunan V dengan luas 1,2 Ha, Kolam Retensi Main Stadion dengan luas 2

Ha, Kolam Retensi UIN Sultan Syarif Kasim dengan luas 1 Ha dan Kolam Retensi

UNRI dengan luas 1 Ha dan volume 38.000 m3 serta kolam retensi Alam Mayang

dengan luas 0,18 Ha dan volume 36.000 m3 (Lampiran Tabel 16).

3.2.1.1. Kualitas Air Sungai

Regulasi yang menjadi dasar pemantauan kualitas air permukaan adalah

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan

Pengendalian Pencemaran Air. Apabila persyaratan kualitas air tidak memenuhi

untuk peruntukan tertentu, maka air tidak dapat digunakan dan tidak mempunyai

manfaat.

Kualitas air Sungai Siak ruas Kota Pekanbaru dipantau oleh Dinas

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru dan juga Dinas Lingkungan

Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau karena melewati 5 kabupaten/kota dalam

Provinsi Riau. Pemantauan kualitas air Sungai Siak ruas Kota Pekanbaru oleh Dinas

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru pada tahun 2017 dilakukan

sebanyak 2 (dua) kali, yaitu bulan April dan Desember 2017.  Pengambilan sampel

dilakukan di 5 (lima) titik Sungai Siak.  Hasil pemantauan kualitas air sungai

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran Tabel 17.

Titik pengambilan sampel air Sungai Siak oleh Dinas Lingkungan Hidup

dan Kebersihan Kota Pekanbaru pada tahun 2017, yaitu :

1. Bawah Jembatan Siak II-Palas (00o33’11,6” dan 101o23’58,9”)

2. Bawah Jembatan Leighton (Siak I) (00o32’26,8” dan 101o26’13,9”)

3. Sekitar PT. Asia Forestama Raya (00o33’27,1” dan 101o27’24,0”)

4. Jembatan speedboat Garuda Pelita Pantai (00o32’19,9” dan 101o26’49,6”)

5. Pelindo (00o33’07,3” dan 101o27’41,7”).
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Hasil pemantauan dan analisis kualitas air Sungai Siak di lima titik pada dua

waktu pemantauan (29 April dan 4 Desember 2017) menunjukkan bahwa beberapa

parameter tidak memenuhi  baku mutu air kelas III. Hasil pemantauan kualitas air

Sungai Siak (Lampiran Tabel 17) menunjukkan konsentrasi pH sebesar 50 %,

BOD, COD dan sulfida masing-masing sebesar 100 % dan total coliform sebesar

60% tidak memenuhi baku mutu kualitas air sungai kelas III.

Pemantauan kualitas air Sungai Siak ruas Kota Pekanbaru oleh Dinas

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau pada tahun 2017 dilakukan

sebanyak 4 (empat) kali, yaitu bulan Mei, Juli, September dan Oktober 2017.

Pengambilan sampel dilakukan di 4 (empat) titik Sungai Siak.  Hasil pemantauan

kualitas air sungai selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran Tabel 17 .

Titik pengambilan sampel air Sungai Siak oleh Dinas Lingkungan Hidup

dan Kehutanan Provinsi Riau pada tahun 2017, yaitu :

1. Bawah Jembatan Siak II-Palas (00o33’06,2” LU dan 101o24’03,9” BT)

2. Muara Sei Senapelan (00o32’26,2” LU dan 101o26’14,7” BT)

3. Pelabuhan Sungai Duku (Pelindo) (00o33’06,1” LU dan 101o27’43,5” BT)

4. Muara Sei Sail (00o32’37,9” LU dan 101o28’07,4” BT).

Hasil pemantauan dan analisis kualitas air Sungai Siak di empat titik pada

empat waktu pemantauan (bulan Mei, Juli, September dan Oktober 2017)

menunjukkan bahwa beberapa parameter tidak memenuhi  baku mutu air kelas III.

Hasil pemantauan kualitas air Sungai Siak (Lampiran Tabel 17) menunjukkan

konsentrasi BOD, COD sebesar 25 %, nitrit dan total fosfat sebesar 6,25 %, klorin

bebas sebesar 93,75%, fecal coliform sebesar 56,25 % dan total coliform sebesar

50% tidak memenuhi baku mutu kualitas air sungai kelas III.

Selain melakukan pemantauan kualitas air di ruas Sungai Siak, pada tahun

2017 Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru juga melakukan

pemantauan kualitas air di 11 anak Sungai Siak, yaitu Sungai Sail I, Sail II, Sail III,

Sago, Senapelan, Air Hitam, Umban, Tenayan, Pengambang, Limau dan Sibam.

Hasil pemantauan kualitas air anak Sungai Siak (Lampiran Tabel 17A)

menunjukkan konsentrasi pH sebesar 63,63%, BOD, COD dan sulfida masing-

masing sebesar 100 %, total fosfat sebesar 36,36 %, total coliform sebesar 68,18%,
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seng sebesar 9,09 %, timbal, kadmium dan tembaga masing-masing sebesar 13,63 %,

di 11 anak Sungai Siak yang dipantau tidak memenuhi baku mutu kualitas air

sungai kelas II.

3.2.1.2. Indeks Pencemaran Air (IPA)

Untuk mengetahui baik buruknya kualitas air sungai, dilakukan perhitungan

Indeks Pencemaran Air (IPA). Perhitungan indeks untuk indikator kualitas air sungai

dilakukan berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115

Tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air dengan menggunakan 7

(tujuh) parameter, yaitu TSS, DO, BOD, COD, total fosfat, fecal colifom dan total

colifotm. Nilai indeks pencemaran air dan status mutu perairan disajikan pada Tabel

3.3 sampai dengan Tabel 3.5.

Tabel 3.3 Nilai Indeks Pencemaran dan Status Mutu Perairan

Sungai Siak Ruas Kota Pekanbaru Tahun 2017

Pemantauan DLHK Provinsi Riau

No Lokasi
Nilai IP dan Status Mutu

I II III IV
1 Jembatan Leigthon

II
1,30

(cemar
ringan)

1,20
(cemar
ringan)

1,34
(cemar
ringan)

1,63
(cemar
ringan)

2 Muara Sei
Senapelan

3,176
(cemar
ringan)

0,30
(Memenuhi)

3,02
(cemar
ringan)

4,86
(cemar
ringan)

3 Pelabuhan Sungai
Duku

4,58
(cemar
ringan)

0,91
(Memenuhi)

4,21
(cemar
ringan)

1,18
(cemar
ringan)

4 Muara Sei Sail 3,74
(cemar
ringan)

0,82
(Memenuhi)

6,03
(cemar
sedang)

1,49
(cemar
ringan)

Sumber : Pengolahan Data Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru, 2017
Keterangan   : I  = Pemantauan 22 Mei 2017

II = Pemantauan 10 Juli 2017
III  = Pemantauan 4 September 2017
IV = Pemantauan 17 Oktober 2017
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Tabel 3.4 Nilai Indeks Pencemaran dan Status Mutu Perairan
Sungai Siak Ruas Kota Pekanbaru Tahun 2017

Pemantauan DLHK Kota Pekanbaru

No Lokasi
Nilai IP dan Status Mutu
I II

1 Jembatan Leigthon  II 4,82 (cemar ringan) 4,39 (cemar ringan)

2 Jembatan Siak I 4,26 (cemar ringan) 1,96 (cemar ringan)

3 PT. AFR 6,24 (cemar sedang) 2,84 (cemar ringan)

4 Pelita Pantai 4,03 (cemar ringan) 2,16 (cemar ringan)

5 Pelindo 4,73 (cemar ringan) 4,22 (cemar ringan)

Sumber : Pengolahan Data Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru, 2017
Keterangan : I  = Pemantauan 29 April 2017

II = Pemantauan 4 Desember 2017

Tabel 3.5 Nilai Indeks Pencemaran dan Status Mutu Perairan

Anak Sungai Siak Kota Pekanbaru Tahun 2017

No Lokasi Anak Sungai
Nilai IP dan Status Mutu

I II
1 Sungai Sail I 4,71 (cemar ringan) 4,56 (cemar ringan)

2 Sungai Sail II 4,78 (cemar ringan) 4,33 (cemar ringan)

3 Sungai Sail III 5,32 (cemar sedang) 2,90 (cemar ringan)

4 Sungai Sago 4,85 (cemar ringan) 3,04 (cemar ringan)

5 Sungai Senapelan 4,51 (cemar ringan) 2,01 (cemar ringan)

6 Sungai Air Hitam 4,99 (cemar ringan) 5,09 (cemar sedang)

7 Sungai Umban 4,26 (cemar ringan) 4,88 (cemar ringan)

8 Sungai Tenayan 5,52 (cemar sedang) 5,27 (cemar sedang)

9 Sungai Pengambang 5,89 (cemar sedang) 2,52 (cemar ringan)

10 Sungai Limau 5,39 (cemar sedang) 3,80 (cemar ringan)

11 Sungai Sibam 5,01 (cemar sedang) 4,19 (cemar ringan)

Sumber : Pengolahan Data Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru, 2017
Keterangan : I  = Pemantauan 29 April 2017

II = Pemantauan 4 Desember 2017
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Tabel 3.3 sampai dengan Tabel 3.5 memperlihatkan bahwa terdapat 48 kali

pemantauan kualitas air Sungai Siak yang dilakukan, dimana status mutu perairan

dari masing-masing lokasi pemantauan berada dalam kondisi memenuhi baku mutu

sebanyak 4,375 %, tercemar ringan 37,5 % sampai tercemar sedang 5,625 %. Hal

ini berhubungan dengan keberadaan sungai yang melewati daerah padat penduduk

dan aktivitas masyarakat yang tinggi serta banyaknya usaha/kegiatan yang

membuang limbahnya ke badan air yang pada akhirnya bermuara ke Sungai Siak.

Besarnya kontribusi limbah domestik terhadap badan air Sungai Siak ruas Kota

Pekanbaru dapat dilihat kondisi kualitas air dari masing-masing lokasi pemantauan.

Berdasarkan pengolahan data kualitas air Sungai Siak ini dapat dihitung Indeks

Kualitas Air (IKA) untuk Kota Pekanbaru adalah 47,50 (Perhitungan detail pada

Lampiran). Nilai indeks ini menurun dari 50,77 pada tahun 2016.

3.2.1.3. Kualitas Air Danau

Danau Bandar Sri Khayangan/Danau Buatan merupakan bendungan buatan

yang awalnya dibangun untuk tujuan pengairan daerah sekitarnya.  Pemandangan

yang indah dikelilingi pohon-pohon tinggi menjulang membuat kawasan ini

dikembangkan sebagai objek wisata. Danau ini berada di Kelurahan Lembah Sari

Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru. Objek wisata ini selalu ramai dikunjungi pada

hari libur dan akhir pekan. Untuk mendukung kawasan ini agar semakin digemari

masyarakat, tersedia beberapa fasilitas pendukung antara lain rumah makan, sepeda

air, perahu, panggung hiburan, taman bermain dan beberapa penginapan.

Untuk fasilitas olah raga air yang berhubungan langsung dengan air, air

danau harus berkualitas baik sehingga tidak mengganggu kesehatan masyarakat yang

memanfaatkan air sebagai media olah raga. Mengingat wahana ini dikelola oleh

Pemerintah Kota Pekanbaru maka kualitas air danau tersebut wajib dipantau

sehingga masyarakat yang berekreasi dan berolah raga air tidak ada yang dirugikan

akibat kualitas air yang kurang baik.

Pada tahun 2017, Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru

telah melakukan pengambilan sampel untuk mengetahui kualitas air Danau Buatan di

dua titik pada 29 April 2017 (Pemantauan I) dan 4 Desember 2017 (Pemantauan II).
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Berdasarkan hasil analisa kualitas air danau (Lampiran Tabel 18),

menunjukkan konsentrasi pH, seng dan  sebesar 25% serta BOD, COD dan sulfida

masing-masing sebesar 100 %, di 2 (dua) titik pemantauan tidak memenuhi baku

mutu kualitas air sungai kelas II.

3.2.1.4. Kualitas Air Sumur

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya akan air bersih khususnya untuk air

minum, penduduk Kota Pekanbaru memperolehnya dari beberapa sumber seperti air

ledeng, sumur gali, hujan, kemasan/isi ulang atau sumur bor dan sumber lainnya.

Saat ini penduduk Kota Pekanbaru dalam memenuhi kebutuhan air bersih cenderung

tergantung kepada air sumur, yaitu sekitar 126.108 rumah tangga, diikuti dengan

kemasan 99.525 rumah tangga, sumber air lainnya 12.505 rumah tangga, air ledeng

6.809 rumah tangga dan air hujan 139 rumah tangga (Lampiran Tabel 22).

Penggunaan air sumur paling banyak di Kecamatan Tampan (33.224 rumah

tangga) dan paling sedikit di Kecamatan Senapelan (2.184 rumah tangga).

Penggunaan air kemasan  paling banyak di Kecamatan Marpoyan Damai (18.189

rumah tangga) dan paling sedikit di Kecamatan Pekanbaru Kota (1.255 rumah

tangga). Sedangkan penggunaan air ledeng paling banyak di Kecamatan Sukajadi

(2.261 rumah tangga). Penggunaan air hujan sebagai sumber air minum hanya

terdapat di Kecamatan Rumbai 139 rumah tangga.

Kondisi kualitas air tanah (air sumur) seringkali juga dipengaruhi oleh

sarana sanitasi yang tersedia atau digunakan oleh masyarakat. Kondisi ini

menyebabkan sumber air bersih bagi masyarakat, yaitu sumur, sangat rawan untuk

terjadinya  pencemaran. Berdasarkan kondisi tersebut, Pemerintah Kota Pekanbaru

melalui Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru melakukan

pemantauan kualitas air sumur di seluruh kecamatan di Kota Pekanbaru. Pada tahun

2017, Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru telah dilakukan

pemantauan kualitas air sumur di empat belas kelurahan yang ada di empat

kecamatan, yaitu Kecamatan Rumbai Pesisir, Payung Sekaki, Rumbai dan Tampan.
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Tabel 3.6. Lokasi dan Koordinat Titik Sampling Air Sumur Tahun 2017

Secara umum, hasil analisa kualitas air sumur di tiga kecamatan tersebut

(Lampiran Tabel 19) sebagian besar belum memenuhi baku mutu Permenkes RI

Nomor 416/Menkes/IX/1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air

sebagai air bersih. Pada pemantauan air sumur di Kelurahan Muara Fajar, parameter

kekeruhan, besi, mangan dan total coliform juga tinggi melebihi baku mutu yang

ditetapkan, hal ini dimungkinkan karena lokasi tersebut berada dekat dengan Tempat

Pembuangan Akhir (TPA) Muara Fajar.

No Lokasi
Titik Koordinat

Utara Timur

A. Kecamatan  Rumbai Pesisir

1 Kelurahan Limbungan Baru 00o33’35” 101o26’07”

2 Kelurahan Meranti Pandak 00o33’36,7” 101o26’52,3”

3 Kelurahan Limbungan 00o33’54,7” 101o26’56,7”

4 Kelurahan Lembah Sari 00o34’18” 101o27’24”

5 Kelurahan Tebing Tinggi Okura 00o35’20” 101o29’24”

6 Kelurahan Lembah Damai 00o37’2,34” 101o28’4,76”

B.  Kecamatan  Payung Sekaki

1 Kelurahan Air Hitam 00o32’03” 101o24’13”

2 Kelurahan Tampan 00o32’06” 101o25’05”

3 Kelurahan Labuh Baru Barat 00o31’10” 101o24’28”

4 Kelurahan Labuh Baru Timur 00o31’01” 101o25’32”

C. Kecamatan Tampan

1 Kelurahan Delima 00o29’09” 101o24’14”

2 Kelurahan Simpang Baru 00o28’47” 101o21’03”

3 Kelurahan Sidomulyo Barat 00o26’58” 101o24’14”

4 Kelurahan Tuah Karya 00o27’20” 101o23’09”
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Tabel 3.7. Hasil Analisa Kualitas Air Sumur Penduduk Tahun 2017

No Lokasi
Hasil

Analisa

Parameter
Melebihi

Baku mutu

A. Kecamatan Bukit Raya

1. Kelurahan Limbungan Baru Tidak layak minum Total coliform

2. Kelurahan Meranti Pandak Tidak layak minum Suhu, pH

3. Kelurahan Limbungan Tidak layak minum Total coliform

4. Kelurahan Lembah Sari Tidak layak minum Total coliform

5. Kelurahan Tebing Tinggi
Okura

Tidak layak minum Total coliform

6. Kelurahan Lembah Damai Layak Minum -

B.  Kecamatan Payung Sekaki

1. Kelurahan Air Hitam Tidak layak minum Besi, coliform, pH

2. Kelurahan Tampan Layak minum pH

3. Kelurahan Labuh Baru Barat Tidak layak minum pH

4. Kelurahan Labuh Baru Timur Tidak layak minum Total coliform

C. Kecamatan Tampan

1. Kelurahan Delima Tidak layak minum Nitrat, pH

2. Kelurahan Simpang Baru Tidak layak minum pH

3. Kelurahan Sidomulyo Barat Tidak layak minum pH

4. Kelurahan Tuah Karya Tidak layak minum pH

3.2.1.5. Kualitas Air Laut

Kota Pekanbaru tidak memiliki laut sehingga data kualitas air laut tidak

tersedia (Lampiran Tabel 20).

3.2.1.6. Penyakit Utama yang Diderita Penduduk

Masalah kesehatan pada masyarakat tidak akan pernah berhenti sampai

masyarakat sembuh. Berbagai jenis penyakit banyak dijumpai, apalagi saat ini mulai
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bermunculan berbagai penyakit yang sebelumnya tidak pernah dirasakan oleh

masyarakat. Indonesia adalah negara berkembang dengan ciri khas penyakit infeksi

yang tinggi, ditambah penyakit degeneratif yang sekarang sudah menempati urutan

teratas dalam penyebab kematian, seperti gizi buruk, kematian ibu hamil/melahirkan,

kematian bayi lahir hidup dan lahir mati, dan lainnya. Hingga saat ini berbagai kasus

penyakit telah ditangani dengan baik oleh rumah sakit, Puskesmas, maupun pada

sarana kesehatan masyarakat lainnya.

Adapun penyakit utama yang diderita oleh penduduk Kota Pekanbaru pada

tahun 2017 (Lampiran Tabel 25), disajikan pada Gambar 3.7. Kasus penyakit

Infeksi Saluran Pernapasan Bagian Atas Akut Lainnya (ISPA) merupakan penyakit

yang paling banyak diderita oleh masyarakat Kota Pekanbaru diikuti hipertensi

essensial (primer) dan diabetes melitus tidak tergantung insulin.

Gambar 3.7. Penyakit Utama yang Diderita Penduduk Kota Pekanbaru  Tahun 2017

Pada tahun 2017, jumlah penderita penyakit ISPA berjumlah 81.738 orang

atau sebesar 36,73 % dari seluruh jenis penyakit utama di Kota Pekanbaru. Bila

dibandingkan dengan tahun 2016, yaitu sebanyak 65.285 penderita, jumlah kasus

penyakit ISPA naik 25,20 %.
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3.2.2. Pressure

3.2.2.1. Air Limbah Domestik (Rumah Tangga)

Limbah cair domestik atau air limbah rumah tangga merupakan buangan

manusia (tinja dan air seni) yang dihasilkan kamar mandi, pencucian pakaian dan

alat-alat dapur serta kegiatan rumah tangga lainnya, Air limbah rumah tangga ini

berpotensi sebagai pencemar lingkungan apabila tidak dikelola dengan semestinya.

Ssumber utama air limbah rumah tangga dari masyarakat adalah berasal dari

perumahan, daerah perdagangan, perkantoran, dan daerah rekreasi. Karakteristik

limbah cair domestik antara lain tingginya bahan organik (karbohidrat, protein, dan

lemak), deterjen, dan partikel bahan anorganik. Buangan rumah tangga, baik berupa

sampah padat maupun air cucian kamar mandi serta buangan tinja yang dibuang ke

badan air akan memengaruhi kondisi badan air tersebut. Semakin padat penduduk

yang berada di suatu permukiman akan semakin banyak limbah yang harus

dikendalikan.  Air limbah yang dihasilkan rumah tangga di Kota Pekanbaru dapat

diprediksi berdasarkan perkiraan kebutuhan air bersihnya. Perkiraan kebutuhan air

bersih kategori kota besar adalah 170 liter/orang per hari. Dari jumlah  tersebut

sekitar 80 % menjadi air limbah. Potensi air limbah rumah tangga Kota Pekanbaru

berdasarkan jumlah penduduk adalah 1.064.566 orang x 170 liter/orang/hari x 80 %

= 144.780.976 liter/hari = 144.780,98 m3/hari.

3.2.2.2. Buang Air Besar Sembarangan

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru (Lampiran Tabel 23),

diketahui bahwa rumah tangga di Kota Pekanbaru pada umumnya telah memiliki

fasilitas buang air besar di rumah masing-masing, yaitu sebanyak 227.097 rumah

tangga dan yang tidak memiliki tempat buang air besar sama sekali sebanyak 2.507

rumah tangga. Sementara untuk fasilitas buang air besar bersama terdapat 12.387

rumah tangga dan umum tidak diperoleh data. Berdasarkan data di atas, berarti

bahwa masyarakat masih ada yang buang air besar sembarangan dan memerlukan

perhatian khusus dari semua pihak.

Untuk rumah tangga yang memiliki tempat buang air besar sendiri yang

terbanyak adalah di Kecamatan Tampan 45.165 rumah tangga dan yang paling

sedikit di Kecamatan Pekanbaru Kota 3.522 rumah tangga. Sementara yang tidak
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memiliki fasilitas buang air besar, terbanyak di Kecamatan Pekanbaru Kota 562

rumah tangga.

Gambar 3.8 Perbandingan Jumah Rumah Tangga dengan

Fasilitas Buang Air Besar Menurut Kecamatan Tahun 2016

3.2.2.3. Air Limbah Industri

Berdasarkan data Produk Domestik Bruto di Kota Pekanabru, baik atas

harga konstan maupun harga yang berlaku, sektor Industri Pengolahan merupakan

sektor terbesar ketiga yang mendorong pertumbuhan perekonomian Kota Pekanbaru

setelah Konstruksi dan Perdagangan Besar dan Eceran. Pada umumnya industri yang

terdapat di Kota Pekanbaru berada di DAS Siak yang terdiri dari industri pengolahan

kelapa sawit, industri pengolahan karet, serta industri lainnya yang di dalam proses

produksinya memerlukan air dalam jumlah besar. Namun beberapa aktivitas industri

di Kota Pekanbaru yang berpotensi mencemari lingkungan khususnya perairan masih

belum melakukan pengelolaan limbahnya  secara optimal. Umumnya aktivitas

industri pada akhirnya akan mengalirkan limbahnya ke Sungai Siak atau Anak

Sungai Siak.

Berdasarkan Lampiran Tabel 27A, terdapat 7 (tujuh) industri yang ada di

Kota Pekanbaru, yaitu PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk (Pabrik Mie Instan)

dengan produksi 438.756 ton/tahun, PT. Surya Intisari Raya (Pabrik Minyak Kelapa

Sawit) dengan produksi TBS 171.969 ton/tahun, CPO 38.723 ton/tahun, kernel
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9.256,7 ton/tahun; PT. P & P Bangkinang (Pabrik Karet Remah) dengan produksi

20.000 ton/tahun, PT. Riau Crumb Rubber Factory atau Ricry (Pabrik Karet Remah)

dengan produksi 25.260 ton/tahun, PT. Asia Forestama Raya (Pengolahan Kayu)

dengan produksi plywood, kap. 30.000 m3/thn, blackboard, kap. 15.000 m3/thn,

poliester plywood, kap. 15.000 m3/thn, paper overlay plywood, kap. 15.000 m3/thn,

PT. Kalimantan Steel (Industri Galvanizing Sheet Gelombang dan Plat) denga

produksi 21.600 ton/tahun, dan Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas (MIGAS)

dengan produksi Gas 15 MMSCFD Air terproduksi 9,18 BWPD/hari. Dari ketujuh

industri, hanya PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk dan PT. Surya Intisari Raya yang

dapat dihitung beban limbahnya karena data debit limbahnya tersedia. Beban limbah

PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk 0,00051 ton /tahun limbah BOD, 0,00145

ton/tahun limbah COD, 0,00075 ton/tahun limbah TSS dan 0,00004 ton/tahun limbah

minyak dan lemak.

3.2.2.4. Rumah Tangga Miskin

Perkembangan dan pertumbuhan penduduk Kota Pekanbaru pada akhirnya

akan menuntut kebutuhan akan pemukiman yang sangat mempengaruhi

perkembangan wilayahnya. Berdasarkan jumlah penduduk, perkembangan

permukiman di Kota Pekanbaru saat ini bergeser ke arah kecamatan yang berada di

bagian pinggir kota seperti Kecamatan Tampan, Payung Sekaki, Bukit Raya,

Marpoyan Damai dan Tenayan Raya. Kondisi ini berhubungan dengan ketersediaan

lahan untuk permukiman. Sementara bagian pusat Kota Pekanbaru sudah tidak

memungkinkan lagi untuk pengembangan permukiman mengingat kepadatan

penduduk yang sudah cukup tinggi dan ketersediaan lahan untuk pemukiman yang

sangat minim untuk pengembangan pemukiman.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru dan Dinas Sosial

Kota Pekanbaru, terdapat 253.533 jumlah rumah tangga dengan 44.315 rumah tangga

miskin yang tersebar di 12 kecamatan di Kota Pekanbaru (Lampiran Tabel 26).

Kecamatan dengan jumlah rumah tangga miskin terbanyak terdapat di Kecamatan

Tenayan Raya, diikuti dengan Tampan dan Marpoyan Damai. Sedangkan Kecamatan

dengan rumah tangga miskin paling sedikit terdapat di Kecamatan Sail dengan

jumlah di bawah 1.000 rumah tangga.
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Gambar 3.9 Perbandingan Jumah Rumah Tangga dan Rumah Tangga

Miskin Menurut Kecamatan Tahun 2017

Kemampuan ekonomi masyarakat miskin menyebabkan masyarakat tersebut

tidak terpenuhi kebutuhan fasilitas sanitasinya secara mandiri  sehingga diperkirakan

ikut menjadi penyumbang penurunan kualitas air Sungai Siak.

3.2.2.5. Limbah Padat dan Cair

Penurunan kualitas air Sungai Siak disebabkan oleh banyak hal khususnya

limbah domestik dan limbah dari usaha/kegiatan baik padat  maupun cair serta

limbah B3.

A. Sarana Transportasi

Limbah padat dari sarana transportasi memberikan dampak penurunan

kualitas lingkungan. Data limbah padat dari sarana transportasi di Kota Pekanbaru

tahun 2017 tidak tersedia dari Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru. Namun sumber

pencemaran air Sungai Siak dari limbah domestik dari sarana transportasi berasal

dari 7 lokasi, yaitu Terminal Rumbai, Terminal Mayang Terurai, Terminal

Senapelan, Terminal Bandar Raya Payung Sekaki, Pelabuhan Sungai Duku,

Pelabuhan Rumbai (Ex. Chevron) dan Bandar Udara Sultan Syarif Kasim II

(Lampiran Tabel 27). Secara umum, sampah dari sarana transportasi berasal dari

sarana tranportasi angkutan umum, pelabuhan sungai dan pelabuhan laut. Jumlah

0
10.000
20.000
30.000
40.000
50.000
60.000
70.000

Ta
m

pa
n

Pa
yu

ng
 Se

ka
ki

Bu
ki

t R
ay

a
M

ar
po

ya
n 

Da
m

ai
Te

na
ya

n 
Ra

ya
Lim

a 
Pu

lu
h

Sa
il

Pe
ka

nb
ar

u 
Ko

ta
Su

ka
ja

di
Se

na
pe

la
n

Ru
m

ba
i

Ru
m

ba
i P

es
isi

r

Jumlah rumah tangga

Jumlah rumah tangga
miskin



Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup
Daerah Kota Pekanbaru Tahun 2017

III-26

sampah dari sarana transportasi akan meningkat apabila arus keluar masuk sarana

transportasi di Kota Pekanbaru mengalami peningkatan dari hari ke harinya.

B. Rumah Sakit

Rumah sakit juga merupakan salah satu penyebab timbulnya berbagai

penyakit akibat limbah yang dihasilkannya. Aktivitas rumah sakit menghasilkan

limbah padat dan limbah cair baik limbah bahan berbahaya dan beracun  (B3)

maupun tidak. Sampai dengan tahun 2017, terdapat 49 rumah sakit/klinik utama

/Puskesmas yang ada di Kota Pekanbaru namun hanya empat yang rutin melaporkan

pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungannya ke Dinas Lingkungan

Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru (Lampiran Tabel 27).

Gambar 3.10 Perkembangan jumlah Rumah Sakit di Kota Pekanbaru

Tahun 2013-2017

C. Tempat Wisata

Kegiatan pariwisata saat ini telah menjadi salah satu penghasil devisa bagi

negara dan penyumbang pendapatan asli suatu daerah dimana pariwisata itu berada.

Namun keberlangsungan kegiatan pariwisata sangat ditentukan oleh baik-buruknya
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lingkungan, karena dalam industri pariwisata yang sebenarnya dijual atau menjadi

daya tariknya adalah lingkungannya.

Sebagai kota besar tentunya Pemerintah Kota Pekanbaru menanggapi

pembangunan pariwisata Kota Pekanbaru dengan harapan bahwa aktivitas ini dapat

menggantikan sektor migas yang selama ini selalu diandalkan dalam penerimaan

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Hal ini sangat disadari bahwa sektor pariwisata ini

merupakan salah satu sektor yang akan sangat menjanjikan dan dapat memacu

peningkatan PAD Kota Pekanbaru serta mampu meningkatkan pendapatan

masyarakat. Di Kota Pekanbaru banyak terdapat objek wisata yang layak untuk

dikunjungi oleh masyarakat baik wisatawan lokal maupun mancanegara.

Jenis objek wisata yang ada di Kota Pekanbaru, di antaranya wisata religi

Masjid Raya Pekanbaru di Kecamatan Senapelan seluas 3,5208 Ha dengan jumlah

pengunjung 15.000.000 orang per tahun, wisata sejarah Monumen Lokomotif di

Kecamatan Bukit Raya seluas 0,17 Ha dengan jumlah pengunjung 450 orang per

tahun, wisata alam Danau Bandar Sri Khayangan (Danau Buatan) di Kecamatan

Rumbai Pesisir seluas 14 Ha dengan jumlah pengunjung 53.000.000 orang per tahun,

wisata belanja Pasar Bawah di Kecamatan Senapelan seluas 0,42 Ha dengan jumlah

pengunjung 75.000.000 orang per tahun dan Taman Rekreasi Alam Mayang di

Kecamatan Tenayan Raya seluas 24,5 Ha dengan jumlah pengunjung 275.000 orang

per tahun (Lampiran Tabel 27). Perkiraan jumlah limbah padat dari objek wisata

yang ada di Kota Pekanbaru, yaitu dari Masjid Raya Pekanbaru 1.000 m3/hari,

Monumen Lokomotif 350 m3/hari, Danau Bandar Khayangan 15.000 m3/hari, Pasar

Bawah 25.000 m3/hari dan Taman Rekreasi Alam Mayang 3.000 m3/hari.

D. Hotel

Untuk menunjang pariwisata di Kota Pekanbaru, saat ini telah tersedia hotel

baik yang berbintang maupun hotel non bintang (kelas melati). Berdasarkan data izin

lingkungan yang ada, saat ini terdapat 104 hotel yang ada di Kota Pekanbaru
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Gambar 3.11 Perkembangan Jumlah Hotel di Kota Pekanbaru 2013-2017

Dari seluruh kelas hotel/penginapan yang ada, di Kota Pekanbaru pada

tahun 2015 terdapat 6.205 jumlah kamar hotel dengan tingkat hunian rata-rata 61,67

%. Namun secara pasti perkiraan beban limbah padat dan cair dari sarana

hotel/penginapan belum diperoleh karena ketidaktersediaan data (Lampiran Tabel

27B).

Gambar 3.12. Jumlah Kamar dan Tingkat Hunian Hotel/Penginapan

di Kota Pekanbaru  Tahun 2015
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Semakin berkembangnya kegiatan pariwisata di suatu tempat, maka

bertambah juga sarana dan prasarananya khusunya hotel. Semakin bertambahnya

jumlah hotel dan sarana lainnya serta orang yang menginap di hotel tersebut semakin

bertambah pula limbah baik limbah padat maupun limbah cair dan lainnya yang

dihasilkan dari aktivitas tersebut. Limbah cair yang dihasilkan dari kegiatan hotel

tersebut perlu dilakukan upaya pengelolaan dan juga pemantauan terhadap

kualitasnya agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan.

3.2.2. Response

3.2.3.1. Pemantauan Kualitas Air Sungai Siak, Anak Sungai, Danau dan Air

Sumur

Kegiatan pemantauan kualitas air Sungai Siak, Anak Sungai Siak dan Danau

Buatan bertujuan untuk mengetahui kecenderungan perubahan kualitas air serta

mengetahui indeks pencemaran air sebagai evaluasi indikator keberhasilan

pengendalian pencemaran air serta menetapkan kebijakan dan strategi lebih lanjut.

Pemantauan dilakukan 2 (dua) tahun sekali dengan membandingkan hasil uji

laboratorium sampel yang diambil dengan baku mutu yang telah ditetapkan

(Lampiran Tabel 17 dan 18). Pemantauan kualitas air sumur dilakukan sekali

setahun untuk mengetahui tingkat kelayakan air sumur penduduk sebagai air bersih

(Lampiran Tabel 19).

Gambar 3.13 Pemantauan Kualitas Air Sungai Tahun 2017
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3.2.3.2. Pemantauan dan Pengujian Kualitas air limbah usaha/kegiatan

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru melakukan

pemantauan dan pengujian kualiats air limbah 18 rumah sakit dan 18 hotel yang ada

di Kota Pekanbaru Pada pada 12 September 2017. Hasil pemantauan kualitas air

limbah usaha/kegiatan rumah sakit menunjukkan bahwa parameter COD di semua

rumah sakit  melebihi baku mutu, begitu juga dengan parameter BOD kecuali di

Rumah Sakit Jiwa Tampan. Untuk parameter minyak lemak, amoniak dan total

coliform untuk beberapa rumah sakit juga melebihi baku mutu Limbah Cair

Domestik PermenLH Nomor 68 Tahun 2016.

Gambar 3.14 Konsentrasi BOD5 Rumah Sakit di Kota Pekanbaru Tahun 2017
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Gambar 3.15 Konsentrasi COD Rumah Sakit di Kota Pekanbaru Tahun 2017

Gambar 3.16 Konsentrasi TSS Rumah Sakit di Kota Pekanbaru Tahun 2017
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Gambar 3.17 Konsentrasi Minyak Lemak Rumah Sakit

di Kota Pekanbaru Tahun 2017

Gambar 3.18 Konsentrasi Amoniak Rumah Sakit di Kota Pekanbaru Tahun 2017
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Gambar 3.19 Konsentrasi Total Coliform Rumah Sakit

di Kota Pekanbaru Tahun 2017

Sementara hasil pemantauan kualitas air limbah usaha/kegiatan hotel

menunjukkan bahwa parameter BOD dan COD di semua hotel  melebihi baku mutu,.

Untuk parameter minyak lemak, amoniak dan total coliform untuk beberapa hotel

juga melebihi baku mutu Limbah Cair Domestik PermenLH Nomor 68 Tahun 2016.

Gambar 3.20 Konsentrasi BOD5 Hotel di Kota Pekanbaru Tahun 2017
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Gambar 3.21 Konsentrasi COD Hotel di Kota Pekanbaru Tahun 2017

Gambar 3.22 Konsentrasi TSS Hotel di Kota Pekanbaru Tahun 2017
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Gambar 3.23 Konsentrasi Minyak Lemak Hotel di Kota Pekanbaru Tahun 2017

Gambar 3.24 Konsentrasi Amoniak Hotel di Kota Pekanbaru Tahun 2017
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Gambar 3.25 Konsentrasi Total Coliform Hotel di Kota Pekanbaru Tahun 2017

Gambar 3.26 Pemantauan Kualitas Air Limbah Rumah Sakit Tahun 2017
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Hidup Nomor 01 Tahun 2010 tentang Tata Laksana Pengendalian Pencemaran Air

dan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 7 Tahun 2011.

0
500

1000
1500
2000
2500
3000
3500
4000

GR
AN

D 
TU

LI
P

BA
TI

Q
A

M
ON

A
AY

OL
A

GR
AN

D 
SU

KA
SW

IS
S 

BE
LL

IN
RO

YA
L A

SN
OF

AR
YA

 D
UT

A
AM

AR
IS

W
HI

ZZ
PR

EM
IE

RE
PE

SO
NA

GR
AN

D 
TJ

OK
RO

NO
VO

TE
L

GR
AN

D 
EL

IT
EL

JA
TR

A
GR

AN
D 

ZU
RI

EV
O

To
ta

l C
ol

ifo
rm

(Jm
l/

10
0 

m
l)

Total Coliform Baku Mutu



Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup
Daerah Kota Pekanbaru Tahun 2017

III-37

Pada tahun 2017 ada 18 (delapan belas) izin pembuangan limbah cair yang

dikeluarkan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru, terdiri

dari 7 rumah sakit, 6 hotel, 3 industri, 1 pusat perbelanjaan dan 1 showroom dan

perbengkelan (Lampiran Tabel 27C). Izin pembuangan limbah cair yang

dikeluarkan tahun 2017 meningkat 20 % dari tahun 2016.

3.2.3.4. Penerbitan Izin Lingkungan

Izin lingkungan merupakan salah satu instrumen pencegahan pencemaran

dan kerusakan lingkungan. Izin lingkungan diperlukan sebagai pedoman bagi

pemrakarsa dalam menjalankan usahanya secara berkelanjutan sebagaimana diatur

dalam Pasal 22 ayat (1) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pasal 3 ayat (1) Peraturan

Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan dan Peraturan Menteri

Lingkungan Hidup Nomor 05 tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau

Kegiatan Yang Wajib Memiliki AMDAL.

Dengan dimasukkannya analisis mengenai dampak lingkungan hidup ke

dalam proses perencanaan suatu usaha dan/atau kegiatan, maka pengambil keputusan

akan memperoleh pandangan yang lebih luas dan mendalam mengenai berbagai

aspek usaha dan/atau kegiatan tersebut, sehingga dapat diambil keputusan optimal

dari berbagai alternatif yang tersedia.  AMDAL merupakan salah satu alat bagi

pengambil keputusan untuk mempertimbangkan akibat yang mungkin ditimbulkan

oleh suatu rencana usaha dan/atau kegiatan terhadap lingkungan hidup guna

mempersiapkan langkah untuk menanggulangi dampak negatif dan mengembangkan

dampak positif.

Pada tahun 2017 terjadi penurunan jumlah dokumen lingkungan hidup  yang

dinilai dan diperiksa oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru

dari 65 dokumen menjadi 45 dokumen yang dinilai (Lampiran Tabel 34), terdiri

dari 3 Dokumen AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup), 36

Dokumen UKL-UPL (Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya

Pemantauan Lingkungan Hidup) dan 6 Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup

(DPLH). Jumlah dokumen AMDAL menurun 25 % dari tahun 2016 (4 dokumen).

Dokumen UKL-UPL/DPLH juga menurun jumlahnya sebesar 31,14 % (19
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dokumen) dari tahun 2016 (36 UKL-UPL dan 6 DPLH). Dokumen lingkungan

menjadi dasar diterbitkannya izin lingkungan.

Perbandingan jumlah izin lingkungan yang telah dikeluarkan oleh Dinas

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru berdasarkan dokumen AMDAL

dan UKL-UPL/DPLH sejak tahun 2012 hingga 2017 disajikan pada Gambar 3.27.

Gambar 3.27 Perbandingan Jumlah Dokumen Izin  Lingkungan 2012-2017

3.2.3.5. Pengawasan Pelaksanaan Izin Lingkungan

Dalam rangka mengetahui ketaatan pemilik kegiatan terhadap ketentuan-

ketentuan yang ditetapkan dalam dokumen lingkungan, Pemerintah Kota Pekanbaru

melalui Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru telah berupaya

melakukan pengawasan terhadap implementasi dokumen AMDAL atau UKL-UPL di

lapangan. Pada tahun 2017, DLHK Kota Pekanbaru telah melakukan pengawasan

pelaksanaan izin lingkungan (Lampiran Tabel 36), yaitu :

1. Pengawasan Rutin, yang dilakukan oleh Bidang Penaatan dan Peningkatan

Kapasitas Lingkungan sebanyak 4 perusahaan/pemrakarsa, yaitu Rumah Sakit

Santa Maria, CV. Samudra Plastik, Rumah Sakit Petala Bumi dan Rumah Sakit

Awal Bros.

2. Pengawasan Pasif (Evaluasi Laporan Izin Lingkungan)

Sebagaimana data pada Tabel 36, selain pengawasan rutin (monitoring dan

evaluasi), Bidang Tata Lingkungan juga telah melakukan pengawasan pasif
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terhadap 60 perusahaan yang melaporkan pelaksanaan RKL-RPL atau UKL-

UPL.  Dari hasil pengawasan masih terdapat usaha/kegiatan yang belum

optimal dalam melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan.

3. Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan

Lingkungan Hidup (PROPER)

PROPER adalah Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam

Pengelolaan Lingkungan Hidup. Program ini bertujuan mendorong perusahaan

taat terhadap peraturan lingkungan hidup dan mencapai keunggulan lingkungan

(environmental excellency), melalui integrasi prinsip-prinsip pembangunan

berkelanjutan dalam proses produksi dan jasa, dengan jalan penerapan sistem

manajemen lingkungan, 3R, efisiensi energi, konservasi sumberdaya dan

pelaksanaan bisnis yang beretika serta bertanggung jawab terhadap masyarakat

melalui program pengembangan masyarakat.

Pada tahun 2017, terdapat 5 perusahaan yang dinilai kinerja pengelolaan

lingkungannya melalui kegiatan PROPER (Program Penilaian Peringkat

Kinerja Perusahaan) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Peserta

PROPER tahun 2017 di Kota Pekanbaru disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Perusahaan Peserta PROPER Tahun 2017 di Kota Pekanbaru

No Nama Perusahaan Jenis Kegiatan
Hasil

PROPER

1
PT Pertamina (Persero) Marketing

Operation Regioan  I TBBM Sei Siak
Migas Distribusi Hijau

2 EMP Korinci Ltd Migas EP Biru

3
PT. PLN  Sektor Pembangkitan

Pekanbaru
Energi Listrik Biru

4
PT. Indofood CBP Sukses Makmur,

Tbk

Makanan dan Minuman

(Industri Mie Instan)
Biru

5 PT. Surya Inti Sari Raya Pabrik Kelapa Sawit Biru

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru, 2017
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3.2.3.6. Pembangunan Sarana Pengolahan Air Limbah

Untuk mencegah dan menanggulangi pencemaran oleh bakteri coliform,

dilakukan upaya pembangunan sarana pengolahan air limbah. Pada tahun 2017, telah

dibangun 17 Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal dan 2 septic tank

komunal oleh  Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru

(Lampiran Tabel 43).

Gambar 3.28 IPAL Komunal di Kelurahan Lembah Damai (Kiri)

dan di Kelurahan Delima (kanan)

3.2.3.7. Pelaksanaan Inventarisasi Sumber Pencemar (Point Source)

Pada tahun 2017, Pemerintah Kota Pekanbaru melakukan inventarisasi

sumber pencemar (point source) di enam anak Sungai Siak, yaitu Sungai Air Hitam,

Sungai Kelulut, Sungai Rumbai, Sungai Senapelan II, Sungai Sibam dan Sungai

Umban yang merupakan kerjasama Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota

Pekanbaru dan PT. Ryan Syawal Consultant. Tujuannya adalah untuk

mengidentifikasi bahan pencemar dan beban pencemar di enam anak Sungai Siak

dalam rangka data base perizinan lingkungan masing-masing sumber pencemar point

source.

3.3. KUALITAS UDARA

3.3.1. State

3.3.1.1. Kualitas Udara Ambien dari Air Quality Monitoring System (AQMS)

Kualitas udara ambien di Kota Pekanbaru dapat diketahui dari pemantauan

rutin dan kontinu melalui alat Air Quality Monitoring System (AQMS) yang diukur
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dengan 3 Fixed Station, yaitu  PEF 1 (Pekanbaru fixed station 1) yang berada di Jl.

Utama Gang Pendidikan Kulim, PEF 2 di Jl. Ahmad Yani Sukajadi dan PEF 3 di Jl.

HR. Soebrantas Panam. Kualitas udara ambien di Kota Pekanbaru dipantau dalam

rentang waktu pengamatan selama 1 tahun dengan parameter yang dipantau adalah

SO2, CO, NO2, O3 dan PM10. Pada tahun 2017, PEF 3 di Jl. HR. Soebrantas Panam

tidak berfungsi karena adanya kerusakan teknis. Hasil pemantauan kualitas udara

ambien Kota Pekanbaru tahun 2017 dari AQMS (Lampiran Tabel 30) disajikan

pada Gambar 3.29.

Gambar 3.29 Perbandingan Kualitas Udara Ambien Kota Pekanbaru Tahun 2017

Berdasarkan Gambar 3.29, dapat diketahui bahwa konsentrasi parameter

udara yang diamati secara umum belum ada melebihi baku mutu. Pemantauan

kualitas udara ambien dalam ISPU (Indeks Standar Pencemaran Udara) tahun 2017

(Lampiran Tabel 30A), menunjukkan kualitas udara BAIK selama 313 hari atau

85,75 %, SEDANG selama 14 hari atau 3,84 % dan tidak terdata 38 hari (10,41 %)

seperti yang terlihat pada Gambar 3.19. Kualitas udara ambien pada tahun 2017 tidak

berbeda jauh dengan kualitas udara tahun 2016 dilihat dari jumlah hari BAIK, yaitu

315 hari di tahun 2016 dan 313 hari di tahun 2017. Namun jumlah data yang tidak

terdata pada tahun 2017 lebih banyak dibandingkan tahun 2016.
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Gambar 3.30 Kualitas Udara Ambien Kota Pekanbaru dalam ISPU Tahun 2017

Apabila dibandingkan dengan data tahun 2013,  2014, 2015 dan 2016

kualitas udara ambien Kota Pekanbaru tahun 2017 cenderung lebih baik dari tahun-

tahun sebelumnya (Gambar 3.31).

Gambar 3.31 Kualitas Udara Kota Pekanbaru dalam ISPU 2013-2017
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Gambar 3.30 Kualitas Udara Ambien Kota Pekanbaru dalam ISPU Tahun 2017

Apabila dibandingkan dengan data tahun 2013,  2014, 2015 dan 2016

kualitas udara ambien Kota Pekanbaru tahun 2017 cenderung lebih baik dari tahun-

tahun sebelumnya (Gambar 3.31).

Gambar 3.31 Kualitas Udara Kota Pekanbaru dalam ISPU 2013-2017
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Gambar 3.30 Kualitas Udara Ambien Kota Pekanbaru dalam ISPU Tahun 2017

Apabila dibandingkan dengan data tahun 2013,  2014, 2015 dan 2016

kualitas udara ambien Kota Pekanbaru tahun 2017 cenderung lebih baik dari tahun-

tahun sebelumnya (Gambar 3.31).

Gambar 3.31 Kualitas Udara Kota Pekanbaru dalam ISPU 2013-2017

2017

Tidak Ada Data
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Pemantauan kualitas udara Kota Pekanbaru terhadap parameter dominan,

diperoleh hasil (Lampiran Tabel 30B pada), yaitu PM10 : 251 hari (68,77 %), CO :

12 hari (3,29 %), O3: 60 hari (16,44 %), NO2 : 1 hari (0,27 %). Apabila dibandingkan

kondisi tahun 2013 - 2017 maka parameter dominan yang ada setiap tahunnya

adalah PM10. Parameter PM10 merupakan polutan yang terdiri atas partikel debu yang

berasal dari kebakaran hutan/lahan serta asap yang berasal dari kendaraan diesel

(berbahan bakar solar).

Gambar 3.32 Parameter Dominan  Kualitas Udara Kota Pekanbaru 2013-2017

3.3.1.2. Kualitas Udara Ambien dengan Metode Passive Sampler

Selain menggunakan Air Quality Monitoring System, kualitas udara Kota

Pekanbaru juga dipantau  dengan metode passive sampler. Pemantuan ini dibiayai

oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui dana Dekonsentrasi

pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau.  Pemantauan ini hanya

dilakukan untuk mengetahui kandungan NO2 dan SO2 yang dijadikan data dasar

perhitungan nilai IKU Kota Pekanbaru. Pemanataun dilakukan sebanyak 2 (dua) kali

dalam setahun, dengan durasi 2 (dua) minggu dalam setiap kali pemantauan.

Pemantauan dilakukan di 4 (empat) lokasi, yaitu :

1. Area transportasi : depan Rumah Sakit Jiwa Tampan Jl. HR. Subrantas (E 101°

22’ 55,7” dan N 00° 27’ 51,8”)

2. Kawasan industri : PT. RICRY Jl. Yos Sudarso (E 101° 26’ 12,8” dan N 00°

32’ 33,8”)
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3. Kawasan perumahan : Perumahan Widya Graha I Jl. Srikandi (E 101° 24’

13,7” dan N 00° 29’ 02,0”)

4. Kawasan perkantoran : Kantor Dinas Kominfo Statistik dan Persandian Jl.

Pepaya (E 101° 26’ 50,2” dan N 00° 30’ 37,7”)

Pemantauan I dilakukan mulai 20 Juni 2017 sampai dengan 4 Juli 2017 dan

pemantauan II dilakukan  mulai 22 Agustus 2017 sampai dengan 5 September 2017.

(Hasil pemantauan pada Lampiran Tabel 30C)

3.3.1.3. Indeks Kualitas Udara (IKU)

IKU dihitung berdasarkan hasil pengukuran kualitas udara ambien dengan

metode passive sampler. Metode pengukuran ini merupakan metode standar yang

saat ini diberlakukan secara Nasional untuk digunakan dalam pernghitung IKU di

Provinsi dan kabupaten/kota di Indonesia. Skala nilai IKU adalah 0 – 100, dimana

semakin tinggi nilai IKU berarti kualitas udara, khususnya terkait parameter NO2 dan

SO2 semakin baik. IKU dihitung dengan langkah langkah sebagai berikut :

Langkah 1 : Menghitung rerata parameter NO2 dan SO2 dari tiap periode pemantauan

untuk masing-masing lokasi (titik) sehingga didapat data rerata untuk area

transportasi (A), industri (B), Perkantoran (C) dan Perumahan (D).

Langkah 2 : Menghitung rerata parameter NO2 dan SO2 yang merupakan perhitungan

rerata dari keempat titik pemantauan.

Langkah 3 : Menghitung rerata parameter NO2 dan SO2 yang merupakan perhitungan

rerata dari kedua periode pemantauan.

Langkah 4 : Angka rerata NO2 dan SO2 dibandingkan dengan referensi EU

(European United) untuk mendapatkan Index Udara model EU (Ieu).

Baku Mutu EU

NO2 = 40 μg/Nm3

SO2 = 20 μg/Nm3

= ( 40 + 20 )/2
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Langkah 5 : Index Udara model EU dikonversikan menjadi indeks IKLH melalui

persamaan sebagai berikut : = 100 − (500,9 ( − 0,1))
Kriteria IKU

Unggul X > 90

Sangat Baik 82 < X ≤ 90

Baik 74 < X ≤ 82

Cukup 66 < X ≤ 74

Kurang 58 < X ≤ 66

Sangat Kurang 50 < X ≤ 58

Waspada X < 50

IKU di Kota Pekanbaru menggunakan metode pemantauan sesaat dan metode

pemantauan Passive Sampler pada 4 adalah 89,40 yang berarti berada pada kondisi

Sangat Baik.

3.3.1.4. Suhu Udara

Pencemaran udara dapat mempengaruhi suhu udara lingkungan  di

sekitarnya. Berdasarkan Lampiran Tabel 28, suhu udara rata-rata bulanan

maksimum di Kota Pekanbaru tahun 2017 terjadi pada bulan Februari sebesar 28,6

dan minimum terjadi pada bulan Januari dan November yaitu sebesar 26,8 °C.

Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya,  suhu udara rata-rata bulanan

maksimum di Kota Pekanbaru tahun 2016 terjadi pada bulan April dan Agustus

sebesar 28,3 dan minimum terjadi pada bulan November yaitu sebesar 26,8 °C. Pada

tahun 2015 terjadi pada bulan Juli sebesar 28,1 °C dan minimum terjadi pada bulan

November yaitu sebesar 26,1 °C. Pada tahun 2014 suhu udara rata-rata maksimum

terjadi pada bulan Juli sebesar 28,7 °C dan minimum terjadi pada bulan Februari

yaitu sebesar 25,7 °C. Tahun 2013, suhu udara rata-rata maksimum terjadi pada

bulan Juni sebesar 28,2 °C dan minimum terjadi pada bulan Desember  yaitu sebesar

26,3°C.
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Gambar 3.33 Perbandingan Suhu Udara Rata-rata Bulanan

Kota Pekanbaru Tahun 2017

Berdasarkan data BMKG Kota Pekanbaru, selama tahun 2012 – 2017

diketahui bahwa suhu udara rata-rata tahunan cenderung konstan, yaitu antara 27,08

– 27,66 °C.

Gambar 3.34 Perbandingan Suhu Udara Rata-rata Tahunan
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3.3.1.5. Kualitas Air Hujan

Kualitas udara tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi udara itu sendiri,

melainkan juga dipengaruhi oleh kualitas air hujan. Parameter kualitas air hujan yang

dipantau oleh Stasiun Meteorologi Kelas I Pekanbaru adalah derajat keasaman (pH),

daya hantar listrik (conductivity), konsentrasi Sulphat (SO4), Nitrat (NO3), Amonium

(NH4), Natrium (Na), Kalsium (Ca2+) dan Magnesium (Mg2+). Pada tahun 2017, data

kualitas air hujan tidak tersedia di Stasiun Meteorologi Kelas I Pekanbaru. Data

terakhir yang diperoleh adalah data kualitas air hujan pada tahun 2015 pada bulan

Januari – Juni 2015 (Lampiran Tabel 29) karena proses pengujian dan pengolahan

data kualitas air hujan harus dikirim ke laboratorium di Jakarta.

Kualitas air hujan memiliki derajat keasaman (pH) cenderung bersifat asam.

Kondisi asam ini disebabkan oleh terjadinya proses kimiawi di udara yang

menyebabkan terjadinya hujan asam. Hujan asam disebabkan oleh belerang (sulfur)

yang merupakan pengotor dalam bahan bakar fosil serta nitrogen di udara yang

bereaksi dengan oksigen membentuk sulfur dioksida dan nitrogen oksida. Zat-zat ini

berdifusi ke atmosfer dan bereaksi dengan air untuk membentuk asam sulfat dan

asam nitrat yang mudah larut sehingga jatuh bersama air hujan. Air hujan yang asam

tersebut akan meningkatkan kadar keasaman tanah dan air permukaan yang terbukti

berbahaya bagi kehidupan ikan dan tanaman.

Gambar 3.35 Nilai pH dan DHL Kualitas Air Hujan Kota Pekanbaru Tahun 2015
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Gambar 3.36 Konsentrasi Anion Kualitas Air Hujan Kota Pekanbaru Tahun 2015

Pada Gambar 3.35 terlihat bahwa nilai pH cenderung tidak mengalami

peningkatan atau penurunan sementara nilai DHL cenderung menurun. Gambar 3.36

menunjukkan  konsentrasi anion membentuk pola grafik yang sama tinggi pada bulan

Februari 2015.

3.3.1.6. Penyakit ISPA

Penyakit ISPA masih menjadi penyakit yang tertinggi diderita oleh

masyarakat Kota Pekanbaru, yaitu sebanyak 81.738 jiwa atau 36,73 % (Lampiran

Tabel 25). Penyakit ISPA adalah kondisi penyakit yang menyerang bagian saluran

pernafasan yang diakibatkan karena infeksi yang terjadi dibagian tenggorokan, sinus,

saluran udaran maupun paru-paru Selain disebabkan oleh serangan mikroorganisme

berbahaya yang bisa memicu timbulnya ISPA,  penyakit ini pun bisa terjadi karena

paparan debu dan asap. Debu dan asap yang halus dan memiliki partikel halus yang

tidak terlihat oleh kasat mata, dapat masuk ke lapisan mukosa hingga terdorong

sampai ke jaringan faring karena tidak dapat disaring oleh bulu hidung.
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3.3.2. Pressure

3.3.2.1. Transportasi

Transportasi menjadi salah satu sumber pencemar udara di Kota Pekanbaru.

Semakin bertambah banyaknya jumlah kendaraan bermotor akan meningkatkan

resiko pencemaran udara oleh gas buang kendaraan tersebut akibat penggunaa bahan

bakar. Penggunaan bahan bakar pada sektor transportasi didominasi oleh bensin.

Penggunaan bahan bakar tersebut akan menghasilkan emisi gas rumah kaca CO2.

Sektor transportasi di pengaruhi oleh jumlah kendaraan dan panjang ruas jalan. Saat

ini jumlah kendaraan yang menggunakan bahan bakar premium/bensin adalah

sebanyak 1.504.769 unit dan sebanyak 31.163 unit kendaraan menggunakan bahn

bakar solar (Lampiran Tabel 31).

Jenis kendaraan yang paling banyak menggunakan bahan bakar

premium/bensin adalah kendaraan roda dua, dan kendaraan pribadi atau penumpang

umum seperti oplet dan taksi. Sedangkan untuk bahan bakar solar yang paling

banyak adalah dari  jenis kendaraan truk kecil, truk besar serta bus kecil dan bus

besar. Kebutuhan akan bahan bakar dari jenis bensin/premium lebih tinggi

dibandingkan dengan kendaraan bermotor yang berbahan bakar solar. Hal ini akan

berkorelasi dengan jumlah bahan bakar premium/bensin yang harus disediakan dan

pengambilannnya di alam. Selanjutnya berkorelasi dengan semakin berkurangnya

stok atau cadangan sumberdaya alam fosil serta akan meningkatkan pula emisi

buangan hasil pembakaran bahan bakar ke udara.

Peningkatan emisi kendaraan bermotor di Kota Pekanbaru dapat juga dilihat

dari penjualan berbagai jenis kendaraan bermotor dari berbagai merek di Kota

Pekanbaru. Namun data penjualan kendaraan bermotor di Kota Pekanbaru tidak

tersedia (Lampiran Tabel 32). Penambahan jumlah kendaraan bermotor  di Kota

Pekanbaru juga diikuti dengan penambahan ruas jalan. Berdasarkan data Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru, terdapat penambahan

panjang jalan kelas III C di Kota Pekanbaru dari 2.818,54 pada tahun 2015 menjadi

2.872,92 pada tahun 2017 (Lampiran Tabel 33)..

Berdasarkan jenis jalan,  panjang jalan yang ada di Kota Pekanbaru saat ini

adalah sepanjang 3.079,61 km dengan rincian jalan kota 2.872,92 km, jalan provinsi

123,24 km dan jalan nasional 83,45 km (Lampiran Tabel 33A). Dari seluruh jalan



Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup
Daerah Kota Pekanbaru Tahun 2017

III-50

kota yang ada di Kota Pekanbaru, 1.539,89 km dalam kondisi baik (53,60 %); 311,35

km dalam kondisi sedang (10,84 %) dan 1.021,68 km dalam kondisi rusak (35,56 %)

(Lampiran Tabel 33B).

Gambar 3.37 Panjang Jalan di Kota Pekanbaru

Gambar 3.38 Kondisi Jalan di Kota Pekanbaru

Kondisi jalan rusak yang mencapai 35,56 % tentunya dapat mempengaruhi

mobilitas transportasi yang akhirnya akan mempengaruhi roda perekonomian yaitu

waktu tempuh semakin lama dan biaya semakin tinggi, yang akan berpengaruh pula
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pembakaran bahan bakar dalam wilayah yang dilalui jalur transportasi akibat waktu

tempuh yang semakin lama, di samping meningkatnya kebisingan terhadap

lingkungan di sepanjang jalur transportasi yang dilalui.

3.3.2.2. Industri

Keberadaan industri berpotensi memberikan kontribusi terhadap beban

pencemaran udara, baik dari konsumsi energinya maupun emisi cerobongnya.  Data

konsumsi energi  oleh industri dalam satu tahun dapat digunakan untuk mengetahui

berapa emisi yang dihasilkan. Semakin besar emisi yang dihasilkan maka akan

semakin besar pula tekanan terhadap lingkungan. Namun data mengenai konsumsi

bahan bakar minyak (BBM) untuk sektor industri menurut jensi bahan bakar sulit

diperoleh. Hanya tersedia data dari PT. Surya Intisari Raya (Pabrik Kelapa Sawit)

yang menggunakan 740.528 kg/bulan biomassa untuk bahan bakarnya (Lampiran

Tabel 31).

Industri kecil dan menengah cenderung memiliki kemampuan yang terbatas

untuk mengelola kualitas udara emisi. Karena keberadaan teknologi pengendali

pencemaran udara yang murah belum banyak berkembang dan digunakan oleh

pelaku usaha skala kecil dan menangah. Pada umumnya, industri skala besar telah

memiliki alat pengendali pencemaran udara meskipun belum seluruhnya memenuhi

baku mutu udara emisi, namun berdasarkan pemantauan kualitas udara emisi sumber

tidak bergerak dari 2 industri yang ada di Kota Pekanbaru menunjukkan hasil bahwa

tidak ada parameter yang melebihi baku mutu yang dipersyaratkan sesuai peraturan

perundang-undangan yang berlaku (Lampiran Tabel 31A).

3.3.2.3. Cerobong Insinerator Rumah Sakit

Emisi sumber tidak bergerak (cerobong) dari  insinerator rumah sakit yang

ada di Kota Pekanbaru juga ikut mempengaruhi kualitas udara di Kota Pekanbaru.

Berdasarkan pemantauan kualitas udara emisi sumber tidak bergerak dari 3 rumah

sakit yang ada di Kota Pekanbaru menunjukkan hasil bahwa tidak ada parameter

yang melebihi baku mutu yang dipersyaratkan sesuai peraturan perundang-undangan

yang berlaku (Lampiran Tabel 31A).
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3.3.2.4. Timbulan Sampah

Sampah juga merupakan salah satu faktor penyumbang emisi gas rumah

kaca di Kota Pekanbaru akibat gas CO2 dari sampah yang dibakar dan CH4 dari

sampah yang diolah menjadi kompos. Sampah saat ini, belum diketahui secara pasti

berapa jumlah sampah yang dibakar oleh masyarakat. Berdasarkan data Dinas

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru, jumlah kompos yang dihasilkan

adalah 140.500 kg/tahun. Dengan faktor emisi CH4 sampah yang dikompos 10 kg/Gg

sampah, maka emisi CH4 dari kompos adalah 10 kg/Gg x 140.500 kg/tahun =

0,001405 kg/tahun.

3.3.2.5. Konsumsi Energi Rumah Tangga

Penggunaan bahan bakar di tingkat rumah tangga juga dapat menghasilkan

emisi yang  secara tidak langsung mempengaruhi kualitas udara di Kota Pekanbaru.

Namun data konsumsi bahan bakar untuk keperluan rumah tangga per Kecamatan

tidak tersedia pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru.

Berdasarkan data dari kecamatan, hanya 6 dari 12 kecamatan yang memiliki data

konsumsi bahan bakar untuk keperluan rumah tangga, yaitu Kecamatan Payung

Sekaki, Bukit Raya, Sail, Sukajadi, Rumbai dan Rumbai Pesisir. Konsumsi bahan

bakar LPG dan kayu bakar paling banyak digunakan oleh rumah tangga di

Kecamatan Bukit Raya,  minyak tanah di Kecamatan Payung Sekaki dan  briket di

Kecamatan Payung Sekaki.

3.3.2.6. Peternakan

Sektor peternakan menjadi bagian yang penting di Kota Pekanbaru.

Terdapat 6 jenis hewan ternak yang ada di Kota Pekanbaru, yaitu sapi potong,

kerbau, kuda, kambing, domba dan babi. Pada awal tahun 2017, terdapat 30.458

hewan ternak, terdiri atas 5.173 ekor sapi potong, 405 ekor kerbau, 20 ekor kuda,

6.309 ekor kambing, 124 ekor domba dan 18.427 ekor babi (Lampiran Tabel 54).

Di samping hewan ternak, terdapat beberapa jenis hewan unggas di Kota Pekanbaru,

yaitu ayam kampung, ayam petelur, ayam pedaging dan itik. Pada awal tahun 2017,

terdapat 7.071.135 hewan ternak, terdiri atas 211.623 ekor ayam kampung, 1.000



Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup
Daerah Kota Pekanbaru Tahun 2017

III-53

ekor ayam petelur, 6.846.043 ekor ayam pedaging dan 12.469 ekor itik/itik manila

(Lampiran Tabel 54C).

Kegiatan peternakan 30.458 hewan ternak dan 7.071.135 ekor unggas baik

dari kotoran yang dihasilkan maupun saat proses pencernaan pada hewan ternak

(memamah biak) akan mengemisikan gas rumah kaca CH4, yang memberikan

kontribusi pada pemanasan global. Berdasarkan Lampiran Tabel 54A dan Tabel

54B, perkiraan emisi CH4 dari sektor perternakan adalah 472.491 kg/tahun atau

472,491 ton/tahun, yaitu berasal dari kotoran ternak 136,305 ton/tahun, fermentasi

pencernaan ternak 316,358 ton/tahun dan kotoran unggas 143,664 ton/tahun.

Emisi CH4 dari kegiatan peternakan hewan ternak maupun unggas dari tiap

kecamatan dapat dilihat pada Gambar 3.39 sampai dengan Gambar 3.41. Kecamatan

yang berpotensi menghasilkan emisi CH4 paling banyak dari kotoran ternak adalah

Kecamatan Rumbai yang  memiliki paling banyak ternak babi (faktor emisi kotoran

ternak babi adalah 7 kg/ekor), dari  kegiatan fermentasi pencernaan hewan ternak

adalah Kecamatan Tenayan Raya yang  memiliki paling banyak ternak sapi potong

(faktor emisi fermentasi pencernaan ternak sapi potong adalah 47 kg/ekor), dan dari

kotoran unggas adalah Kecamatan Tenayan Raya yang  memiliki paling banyak

ternak ayam pedaging (faktor emisi kotoran unggas adalah 0,02 kg/ekor).

Gambar 3.39. Perkiraan Emisi CH4 dari Kotoran Ternak Tahun 2017
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Gambar 3.40. Perkiraan Emisi CH4 dari Fermentasi Pencernaan Ternak

Tahun 2017

Gambar 3.41. Perkiraan Emisi CH4 dari Kotoran Unggas Tahun 2017
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1. Pemantauan kualitas udara ambien

Pemantauan kualitas udara ambien di Kota Pekanbaru dilakukan dengan alat

Air Quality Monitoring System (AQMS) dalam rentang waktu pengamatan selama 1

tahun dengan parameter yang dipantau adalah SO2, CO, NO2, O3 dan PM10. Data

yang diperoleh diolah dan divalidasi berdasarkan SNI 19-17025:2000 serta

ditampilkan ke publik melalui display yang dapat dilihat di depan Kantor Walikota

Pekanbaru dan di Jalan Tuanku Tambusai simpang Jl. Soekarno-Hatta.

Selain menggunakan Air Quality Monitoring System, kualitas udara Kota

Pekanbaru juga dipantau  dengan metode passive sampler. Pemantuan ini dibiayai

oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui dana Dekonsentrasi

pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau.  Pemantauan ini hanya

dilakukan untuk mengetahui kandungan NO2 dan SO2 yang dijadikan data dasar

perhitungan nilai IKU Kota Pekanbaru. Pemanataun dilakukan sebanyak 2 (dua) kali

dalam setahun, dengan durasi 2 (dua) minggu dalam setiap kali pemantauan.

Pemantauan dilakukan di 4 (empat) lokasi, yang mewakili peruntukan lokasi area

transportasi, kawasan industri, perumahan dan perkantoran.

2. Pemantauan kualitas udara basement

Pemantauan kualitas udara basement dimulai pada tahun 2014.  Pada tahun

2014 dan 2015, usaha/kegiatan yang dipantau kualitas udara basementnya masing-

masing ada sebanyak 6 usaha/kegiatan pada lokasi yang sama (gedung/mall), yaitu

basement Hotel Premier, Mall Pekanbaru, Mall Ciputra, Mall SKA, Mall Citra Plaza

(Matahari), dan RSUD Arifin Ahmad.

3. Pengujian emisi/polusi udara akibat aktivitas industri

Untuk mengantisipasi meningkatnya kadar polusi udara yang disebabkan

oleh emisi gas buang dari cerobong (emisi sumber tidak bergerak), misalnya dari

cerobong genset, boiler, insinerator, dilakukan pemantauan ke beberapa lokasi

usaha/kegiatan. Hal ini juga dilakukan dalam rangka pelaksanaan Standar Pelayanan

Minimal (SPM) Bidang Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru. Dalam rentang waktu

2012 – 2015,  terdapat 7 usaha/kegiatan yang diuji emisi sumber tidak bergeraknya.
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Tabel 3.9 Uji Emisi Sumber Tidak Bergerak Tahun 2012-2016

No
Nama

Usaha/Kegiatan
Jenis Usaha/

Kegiatan

Pemantauan

2012 2013 2014 2015 2016

1
PT. Indofood Cbp
Sukses Makmur Tbk

Industri (Pabrik
Mie Instan)

√ √ √ √ √

2

Energi Mega Persada
Korinci Baru Limited
Baru Gas Plant dan
Teluk Lembu

Industri Migas √ √ √ √ √

3 Eka Hospital Rumah Sakit √ √ √ √ √

4
PT. Asia Forestama
Raya (PT. AFR)

Industri (Kayu
Lapis)

- √ √ √ -

5 RS. Awal Bros Rumah Sakit - √ √ √ -

6 RS. Santa Maria Rumah Sakit - √ √ √ √

7 RSUD Arifin Ahmad Rumah Sakit - - - √ √

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru, 2017

4. Pengujian Emisi Kendaraan Bermotor

Kegiatan uji emisi kendaraan bermotor bertujuan :

a. Mengetahui tingkat emisi gas buang yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor

terutama kendaraan roda empat berbahan bakar bensin dan solar.

b. Mendorong peran serta bengkel-bengkel dan ATPM (Agen Tunggal Pemegang

Merk) dalam kegiatan Uji Emisi Kendaraan Bermotor.

c. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk merawat mesin kendaraan agar

berumur panjang serta tidak mencemari lingkungan/udara.

Sasaran dan wujud aplikasi uji emisi kendaraan bermotor adalah kendaraan

bermotor terutama roda empat dengan mengacu pada Permen LH Nomor 5 Tahun

2006 tentang Ambang Batas Emisi Kendaraan Bermotor. Sampai dengan tahun 2015

sebanyak 2.007 kendaraan bermotor telah diuji emisi gas buangnya, dengan rincian

372 kendaraan tahun 2012, 463 kendaraan tahun 2013, 713 kendaraan tahun 2014
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dan 459 kendaraan tahun 2015. Pada tahun 2016 dan 2017 tidak dilakukan uji emisi

karena rasionalisasi (pengurangan) APBD Kota Pekanbaru.

Tabel 3.10 Uji Emisi Kendaraan Bermotor Tahun 2012-2015

Tahun Tanggal Pengujian Lokasi
Jumlah yang diuji

Bensin Solar Total

2012 Juni 2012 202 170 372

2013 8 Juli 2013 Jl. Diponegoro 317 146 463

2014 18-19 Juni 2014 Jl. Diponegoro dan

Jl. Cut Nyak Dien

dan

414 299 713

2015 12 Mei 2015 Jl. Cut Nyak Dien 332 127 459

Total 1.265 742 2.007

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru, 2017

Gambar 3.42 Uji Emisi Kendaraan Bermotor Tahun 2015
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Gambar 3.43 Grafik Hasil Uji Emisi Kendaraan

Berbahan Bakar Bensin Tahun 2012 – 2015

Gambar 3.44 Grafik Hasil Uji Emisi Kendaraan

Berbahan Bakar Solar Tahun 2012 - 2015
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maupun solar cenderung memenuhi baku mutu emisi gas buang kendaraan bermotor
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5. Tindakan Persuasif melalui program pembinaan dan penilaian kinerja

lingkungan Instansi Pemerintah, swasta maupun masyarakat umum yang

berdampak pada perbaikan mutu udara :

a. Pembinaan pengelolaan lingkungan bagi industri dan kegiatan usaha

lainnya.

b. Pelaksanaan Penilaian Kinerja Pengelolaan Lingkungan Perusahaan melalui

PROPER

c. Program Adiwiyata, dimana salah satu indikatornya adalah penghijauan dan

kerindangan.

d. Program Kampung Iklim (ProKlim)

e. Program Kawasan Rumah Pangan Lestari.

6. Kegiatan untuk menurunkan beban pencemaran dan pemberdayaan masyarakat

terkait pengendalian pencemaran udara.

a. Kegiatan Car Free Day di Jl. Diponegoro setiap hari Minggu;

b. Penerapan program Kamis bersih tanpa polusi asap (Kasih Papa) setiap hari

Kamis pekan pertama setiap bulan;

c. Pembangunan Ruang Terbuka Hijau;

d. Pengembangan jalur hijau dan penghijauan pada pedestrian;

7. Pengadaan Angkutan Umum Massal

Tujuannya adalah untuk mengurangi penggunaan kendaraan pribadi dengan

optimalisasi angkutan umum massal, yaitu oplet, bus kota umum dan bus kota

Trans Metro.

3.4. RESIKO BENCANA

3.4.1. State

3.4.1.1. Curah Hujan

Berdasarkan Lampiran Tabel 21, curah hujan rata-rata bulanan maksimum

di Kota Pekanbaru tahun 2016 terjadi pada bulan November sebesar 511,4 mm

sedangkan yang paling sedikit terjadi pada bulan Agustus, yaitu sebesar 43,3 mm.

Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya,  curah hujan rata-rata bulanan
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maksimum di Kota Pekanbaru tahun 2015 terjadi juga pada bulan November sebesar

411 mm tetapi  yang paling sedikit terjadi pada bulan Juli yaitu sebesar 14 mm. Pada

tahun 2014 curah hujan rata-rata maksimum terjadi pada bulan Oktober sebesar

348,3 mm dan minimum terjadi pada bulan Februari yaitu sebesar 13,8 mm. Tahun

2013, curah hujan rata-rata maksimum terjadi pada bulan Desember sebesar 614  mm

dan minimum terjadi pada bulan Juni  yaitu sebesar 56 mm dan tahun 2012 curah

hujan rata-rata maksimum terjadi pada bulan November sebesar 439,5  mm dan

minimum terjadi pada bulan Januari sebesar 66,7 mm.

Gambar 3.45 Perbandingan Curah Hujan Rata-rata Bulanan

Kota Pekanbaru 2012-2016
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oleh bangunan. Hal ini menyebabkan bencana banjir tidak dapat dielakkan. Bencana

banjir pada awalnya merupakan fenomena alam yang terjadi, dimana intensitas curah

hujan menjadi lebih tinggi bila dibandingkan dengan biasanya. Siklus tersebut terjadi

lima tahun ataupun sepuluh tahun sekali. Namun akhir-akhir ini, banjir yang terjadi

hampir setiap tahun di setiap wilayah yang waktunya tidak bersamaan, yang sangat

dipengaruhi oleh perubahan iklim.

Berdasarkan data Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota

Pekanbaru, pada tahun 2016,  terdapat 4 kecamatan yang terendam banjir/genangan

air, yaitu Kecamatan Tampan seluas 10 Ha, Kecamatan Bukit Raya seluas 31,5 Ha,

Kecamatan Rumbai Pesisir 21,5 Ha dan Kecamatan Rumbai 3,45 Ha (Lampiran

Tabel 37). Banjir dan genangan air yang terjadi di Kota Pekanbaru disebabkan oleh

luapan Sungai Siak dan  atau hujan yang cukup lebat. Besaran genangan bervariasi

dengan tinggi 0,3 – 1 meter, luas genangan 0,5 – 7 Ha, lama durasi banjir/genangan

air 1,5 – 48 jam (2 hari) dan frekuensi  3 – 15 kali/tahun (Lampiran Tabel 37 A).

Pada tahun 2017, banjir terparah terjadi pada tanggal 23 Juni 2017. Hujan

yang turun dengan intensitas yang sangat tinggi dan dengan durasi yang cukup lama

menyebabkan beberapa ruas jalan di Kota Pekanbaru terendam air seperti di Jl.

Pinang (Belakang Gedung Bulog), Jl. Arifin Ahmad, Jl. Jend. Sudirman simpang Jl.

Arifin Ahmad, Jl. Sudirman depan Hotel Grand Central dan Kawasan Terminal

AKAP. Luapan air yang terjadi di depan Hotel Grand Central lebih dari 50 cm

menyebabkan tidak tertampungnya lagi air oleh drainase jalan dan masuk ke

basement Hotel Grand Central sehingga mengakibatkan 8 mobil dan 20  motor

terendam di dalam basement. Total kerugian hotel akibat banjir ini diperkirakan

mencapai 8 M.
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Gambar 3.46 Banjir di Depan Hotel Grand Central Pekanbaru (23 Juni 2017)

Beberapa kejadian banjir/genangan air juga terjadi di Kota Pekanbaru

sepanjang tahun 2017. Intensitas curah hujan yang tinggi dan drainase yang ada tidak

cukup untuk menampung  luapan air yang jatuh ke jalan menyebabkan terjadinya

banjir/genangan air. Luapan air Sungai Siak juga menyebabkan timbulnya banjir di

daerah bantaran Sungai Siak seperti di daerah Rumbai Pesisir, Tenayan Raya dan

Payung Sekaki (Lampiran Tabel 37B).

Gambar 3.47 Banjir/Genangan Air di Kota Pekanbaru Tahun 2017
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3.4.1.3. Bencana Kekeringan

Sepanjang tahun 2017, tidak terjadi bencana kekeringan di Kota Pekanbaru

(Lampiran Tabel 38).

3.4.1.4. Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan

Bencana kebakaran hutan dan lahan cenderung tidak terjadi di Kota

Pekanbaru pada tahun 2017. Kebakaran lahan terakhir terjadi pada tahun 2016. Pada

tahun 2016 perkiraan lahan terbakar di Kota Pekanbaru seluas 49,7843 Ha

(Lampiran Tabel 39). Angka ini menurun drastis dibandingkan tahun 2015 seluas

230,2565 Ha. Kecamatan yang memiliki daerah terluas terjadi kebakaran lahan pada

tahun 2016 adalah Kecamatan Payung Sekaki diikuti dengan Kecamatan Tampan.

Gambar 3.48. Luas Hutan/Lahan Terbakar di Kota Pekanbaru 2015 - 2016

3.4.1.5. Bencana Tanah Longsor dan Gempa Bumi

Bencana lainnya seperti bencana tanah longsor dan gempa bumi, sepanjang

tahun 2017, tidak terjadi di Kota Pekanbaru (Lampiran Tabel 40).

3.4.2. Pressure

Bencana banjir dan genangan air yang terjadi di Kota Pekanbaru disebabkan

oleh  beberapa hal, yaitu :
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1. Curah hujan tinggi dalam satu waktu

Curah hujan rata-rata  paling tinggi pada tahun 2016 terjadi pada bulan Januari,

April, Juli, September dan November 2016 (Lampiran Tabel 21). Apabila

dilihat dari jumlah hari hujannya, banjir atau genangan air terjadi pada bulan

yang banyak hari hujannya, yaitu bulan Januari dan November dengan jumlah

hari hujan lebih dari 20 hari (Lampiran Tabel 21A).

2. Hilangnya daerah resapan air seiring bertambahnya luas lahan terbangun akibat

pembangunan.

3. Sistem drainase yang buruk

Kapasitas drainase yang ada tidak sesuai dengan jumlah air hujan yang masuk

serta akibat pendangkalan saluran drainase.

4. Bentuk morfologi Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru memiliki bentuk morfologi daratan yang merupakan daerah

dataran banjir (flood plain) dengan kemiringan lerengnya kurang dari 5 %,

kecuali pada lembah-lembah, dan makin bergelombang ke arah utara.

5. Perubahan penggunaan lahan.

3.4.3. Response

Upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Pekanbaru dalam mengatasi

banjir dan genangan air, yaitu :

1. Penerapan kebijakan dan penegakan hukum :

a. Perda Kota Pekanbaru Nomor 10 Tahun 2006 tentang Sumber Daya Air

dan Sumur Resapan.

b. Penertiban Izin Mendirikan Bangunan.

c. Kewajiban memiliki Dokumen Pengelolaan Lingkungan  bagi setiap

usaha/kegiatan.

d. Kewajiban menyediakan Ruang Terbuka Hijau sebesar 30 % dari luas

lahan yang dimiliki.

2. Menyusun Master Plan Drainase Kota Pekanbaru dalam rangka pembangunan

sistem drainase terpadu.
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3. Pendirian Posko Pengungsian dan penyaluran sembako kepada korban banjir

oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kota Pekanbaru.

4. Mengoptimalkan kinerja drainase/saluran sungai dengan melaksanakan

normalisasi saluran sungai di 41 titik dan rehabilitasi/ pemeliharaan

normalisasi saluran sungai di 13 anak Sungai Siak  dan 33 drainase primer

serta waduk/danau sumber daya lainnya   (Lampiran Tabel 43).

5. Memperluas ruang terbuka hijau, khususnya RTH publik menjadi 20%.

6. Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Kampung Iklim (ProKlim)

ProKlim merupakan program yang dikembangkan Kementerian Lingkungan

Hidup dan Kehutanan untuk mendorong partisipasi aktif masyarakat dan

seluruh pihak dalam melaksanakan aksi lokal untuk meningkatkan ketahanan

terhadap dampak perubahan iklim dan pengurangan  emisi Gas Rumah Kaca.

Salah satu upaya yang dilakukan dalam ProKlim ini adalah mitigasi dan

adaptasi terhadap banjir dan genangan air.

7. Sosialisasi dan penyuluhan tentang lubang resapan biopori.

8. Pelaksanaan gotong royong massal setiap bulan di setiap Kecamatan.

3.5. PERKOTAAN

3.5.1. State

Kota Pekanbaru dengan luas wilayah 632,26 Km2, pada tahun 2017

memiliki jumlah penduduk yaitu 1.064.566 jiwa dengan pertumbuhan penduduk rata-

ratanya 2,55 % dan kepadatan penduduk 1,684 jiwa/km2 (Lampiran Tabel 41). Bila

dibandingkan dengan tahun 2016, penduduk Kota Pekanbaru berjumlah 1.038.118

jiwa, berarti terjadi penambahan jumlah penduduk 26.448 jiwa atau sebesar 2,55 %.

Berdasarkan Lampiran Tabel 41 tersebut, kecamatan dengan wilayah

terluas adalah Kecamatan Tenayan Raya 171,27 Km2 dan yang paling kecil adalah

Kecamatan Pekanbaru Kota dengan luas 2,26 Km2. Kecamatan yang memiliki

jumlah penduduk paling banyak adalah Kecamatan Tampan 269.062 jiwa dan yang

paling sedikit adalah Kecamatan Sail dengan jumlah 21.479 jiwa. Sedangkan

pertumbuhan penduduk paling tinggi tahun 2017 adalah Kecamatan Tampan 7,21 %

dan yang paling rendah adalah Kecamatan Pekanbaru Kota 0,02 %. Sementara



Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup
Daerah Kota Pekanbaru Tahun 2017

III-66

kepadatan penduduk, dengan membandingkan jumlah penduduk dengan luas

wilayah, yang paling padat adalah Kecamatan Sukajadi 12.597 jiwa/km2 dan yang

paling jarang penduduknya adalah Kecamatan Rumbai Pesisir 461 jiwa/km2.

Perbandingan luas wilayah, jumlah penduduk, pertumbahan penduduk dan kepadatan

penduduk disajikan pada Gambar 3.49 sampai dengan 3.52.

Gambar 3.49 Perbandingan Luas Wilayah Kota Pekanbaru Menurut Kecamatan

Gambar 3.50 Perbandingan Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru

Menurut Kecamatan Tahun 2017
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Gambar 3.51 Perbandingan Pertumbuhan Penduduk Kota Pekanbaru

Menurut Kecamatan Tahun 2017

Gambar 3.52 Perbandingan Kepadatan Penduduk Kota Pekanbaru

Menurut Kecamatan Tahun 2017
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Berdasarkan jenis kelamin ini, penduduk laki-laki di Kota Pekanbaru ini

lebih banyak daripada penduduk berjenis kelamin perempuan. Perbandingan jumah

penduduk berjenis kelamin laki-laki dan perempuan menurut kecamatan disajikan

pada Gambar 3.53.

Gambar 3.53 Perbandingan Jumah Penduduk Laki-Laki dan Perempuan

Menurut Kecamatan Tahun 2017

Pertambahan jumlah penduduk memberikan tekanan terhadap lingkungan

dari jumlah timbulan sampah yang dihasilkan setiap harinya. Sampah tersebut

berasal dari sampah dari permukiman atau sampah rumah tangga dan sampah dari

non-permukiman yang sejenis sampah rumah tangga, seperti dari pasar dan

perkantoran. Sampah dari kedua jenis sumber tersebut dikenal sebagai sampah

domestik.

Pada awal tahun 2017, jumlah penduduk Kota Pekanbaru 1.064.566 jiwa

dengan jumlah sampah 745.196 kg/hari atau 745,196 ton/hari (Lampiran Tabel 42).

Dari jumlah sampah yang dihasilkan setiap harinya, hanya 365,23 ton/hari (49,01 %)

yang masuk ke TPA (Lampiran Tabel 42A).
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Gambar 3.54 Jumah Timbulan Sampah

Kota Pekanbaru Menurut Kecamatan Tahun 2017

Pengelolaan sampah di Kota Pekanbaru dilakukan melalui kegiatan rumah

kompos, daur ulang dan bank sampah. Saat ini terdapat 5 lokasi rumah kompos, yaitu

di Kecamatan Tampan dengan produksi 0,42 ton/hari, Kecamatan Sail dengan

produksi 0,42 ton/hari, Kecamatan Sukajadi dengan produksi 0,42 ton/hari dan

Kecamatan Rumbai dengan produksi 0,84 ton/hari. Total kompos yang dihasilkan

adalah 2,1 ton/hari. Kegiatan daur ulang dihasilkan Kecamatan Tenayan Raya

dengan produksi 1,1 ton/hari (Lampiran Tabel 42A).

Ada 3 bank sampah induk di Kota Pekanbaru, yaitu Bank Sampah Dalang

Collection di Kecamatan Tenayan Raya dengan produksi sampah 1,5 ton/hari, Bank

Sampah Berlian Labuai di Kecamatan Bukit Raya dengan produksi sampah 0,05

ton/hari dan Bank Sampah Bukit Hijau Berlian di Kecamatan Tampan dengan

produksi 0,05 ton/hari (Lampiran Tabel 42A).

Sarana dan prasarana pengelolaan sampah di Kota Pekanbaru, terdiri atas:

1. Armada angkutan : 21 unit mobil pick up, 37 unit dump truk kecil, 3 unit dump

truk besar dan 4 unit arm rol truck.

2. Jumlah ritasi 123 ritasi dalam 1 kali.
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5. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah di Jl. Ikan Raya Kel. Muara Fajar

Kec. Rumbai Pesisir : TPA Muara Fajar 1 luas 8,6 Ha dan TPA Muara Fajar 2

luas 4,95 (Hibah dari Kementerian Pekerjaan Umum dan belum beroperasi).

Sarana pengelolaan di TPA Muara Fajar (lama)

a. Timbangan : 1 unit

b. Kolam Lindi : 4 unit

c. Garase Alat Berat : 1 unit

d. Rumah Kompos : 1 unit

e. Cucian Mobil : 1 unit

f. Alat Berat (Buldozer & Excavator) : 5 unit beroperasi

g. Kantor dan Pos Timbangan : 1 unit

h. Tipping Area : 1 unit

i. Zona aktif dan zona non aktif : 3 sel dan 2 sel

j. Zona cadangan : 0 sel

k. Sumur Pantau : 4 unit

l. Instalasi Gas Metan : 1 unit

m. Drainase : 1 jaringan

n. Pos Jaga : 3 unit

Gambar 3.55 Gambar Lay Out TPA Muara Fajar Pekanbaru
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6. Tenaga kebersihan kota : 638 tenaga penyapuan dan 496 tenaga angkutan.

Tabel 3.11 Alat Berat di TPA Muara Fajar Pekanbaru

Jenis alat berat Tahun pembelian Jumlah (unit) Keterangan

(1) (2) (3) (4)

Exacavator

komatsu

2012 2 Beroperasi

Exacavator CAT

D5K

2016 1 Beroperasi, hibah

Dinas PU Provinsi

Riau

Bulldozer D-6 CAT 2012 1 Beroperasi

Bulldozer D-5 CAT 2015 1 Beroperasi

Total 5

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru, 2017

Gambar 3.56 Alat Berat di TPA Muara Fajar

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, sampah

dikelompokkan menjadi sampah rumah tangga, sampah sejenis rumah tangga

(berasal dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial

dan fasilitas umum) dan sampah spesifik. Sampah spesifik meliputi sampah yang

mengandung bahan berbahaya dan beracun; sampah yang timbul akibat bencana;

puing bongkaran bangunan; sampah yang secara teknologi belum dapat diolah;

dan/atau sampah yang timbul secara tidak periodik. Sampah spesifik yang

mengandung bahan berbahaya dan beracun atau yang biasa disebut limbah bahan



Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup
Daerah Kota Pekanbaru Tahun 2017

III-72

berbahaya dan beracun (limbah B3) umumnya dihasilkan dari sektor industri dan

rumah sakit. Bedasarkan dokumen Pelaksanaan Izin Lingkungan, data limbah B3

dari rumah sakit di Pekanbaru, yaitu :

1. RSUD Arifin Ahmad

Limbah B3 yang dihasilkan  periode April s.d Juni 2016 :

a. Residu insinerator 6.449 kg

b. Bola lampu 42 kg

Total limbah B3 padat yang dihasilkan adalah 6.491 kg dengan rata-rata 0,0721

ton/hari.

2. Rumah Sakit Santa Maria

Limbah B3 yang dihasilkan  periode Januari s.d September 2016 :

a. Sampah medis 41,224 ton

b. Abu insinerator 0,279 ton

c. Bola lampu 0,0265 ton

d. Baterai bekas 0,1492 ton

e. Kemasan terkontaminasi 0,0198 ton

f. Sludge IPAL 0,098 ton

g. Kain majun 0,0109 ton

h. Limbah laboratorium 0,258 ton

i. Cartridge 0,0048 ton

Total limbah B3 padat yang dihasilkan adalah 42,0702 ton dengan rata-rata

0,1558 ton/hari.

3. Eka Hospital

Volume limbah cair yang dihasilkan 157,60 m3/hari

Limbah B3 yang dihasilkan  periode Januari s.d September 2016 :

a. Limbah infeksius/medis 23.521 kg

b. Limbah farmasi kadaluarsa 63 kg

c. Filter bekas 115 kg

d. Lampu TL bekas 89 kg

e. Kemasan bekas bahan kimia 163 kg

f. Oli bekas 350 Liter
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Total limbah B3 padat yang dihasilkan adalah 23.951 kg dengan rata-rata

2.661,22 kg/bulan atau 2,66 ton/bulan (0,088 ton/hari) dan limbah B3 cair 350

liter/9 bulan atau 0,0013 m3/hari.

4. Rumah Sakit Awal Bros

Volume limbah cair yang dihasilkan 63,6 m3/hari

Limbah B3 yang dihasilkan  periode Januari s.d September 2016 :

a. Neon bekas 0,2335 ton

b. Botol bekas terkontaminasi 0,0185 ton

c. Limbah medis 18,4325 ton

d. Filter bekas 1,29 ton

e. Aki bekas 0,074 ton

f. Oli bekas 0,4 ton

Total limbah B3 padat yang dihasilkan adalah 20,0485 ton dengan rata-rata

2,2276 ton /bulan atau 0,074 ton/hari  dan limbah B3 cair 0,4 ton/9 bulan atau

0,0014 m3/hari.

3.5.2. Pressure

1. Pertumbuhan penduduk yang meningkat dari tahun ke tahun berbanding lurus

dengan jumlah sampah yang dihasilkan. Diperkirakan tmbulan sampah Kota

Pekanbaru sekitar 745.196 kg/hari (Lampiran Tabel 42).

2. Terbatasnya jumlah TPS sampah

Saat ini, hanya terdapat 17 TPS di Kota Pekanbaru dengan rata-rata volume 6

m3. Berdasarkan SNI 3242:2008 tentang Pengelolaan Sampah di Permukiman,

apabila penduduk Kota Pekanbaru berjumlah 1.064.566 jiwa, idealnya

dibutuhkan 333 kontainer TPS dengan volume 6 m3. Kapasitas pelayanan saat

ini hanya mampu untuk 55.200 jiwa. Kota Pekanbaru masih membutuhkan

sekitar 315 TPS (kontainer) untuk mengatasi permasalah sampah yang ada.

Minimnya TPS di Kota Pekanbaru karena terbatasnya lahan yang tersedia

untuk TPS akibat masyarakat yang tidak mau rumahnya berdekatan dengan

TPS.
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Gambar 3.57 Tumpukan Sampah di Kota Pekanbaru Tahun 2017

3. Kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk membuang sampah pada

tempatnya dan dalam pengurangan sampah masih minim.

3.5.3. Response

3.5.3.1. Pengelolaan Sampah

1. Kebijakan

Pemerintah Kota Pekanbaru sangat serius mengatasi permasalahn sampah yang

ada di Kota Pekanbaru. Hal ini dengan telah adanya Peraturan Daerah Kota

Pekanbaru Nomor 8 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Sampah dan juga

Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 60 Tahun 2015 tentang Kebijakan dan

Strategi Daerah Pengelolaan Sampah, Pedoman Penyelenggaraan Pengelolaan

Sampah dan Perizinan Usaha Pengelolaan Sampah.
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2. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia : Satuan Tugas (Satgas)

Pengawas Sampah

Pemerintah Kota Pekanbaru melaui Dinas Lingkugan Hidup dan Kebersihan

Kota Pekanbaru telah mengalokasikan anggaran untuk optimalisai personil

pengelola sampah (tenaga kebersihan), yang terdiri dari 638 tenaga penyapuan

dan  496 tenaga angkutan. Pada tahun 2017, Dinas Lingkungan Hidup dan

Kebersihan Kota Pekanbaru menambah personil Satuan Tugas (Satgas)

Pengawas Sampah yang bertugas mengawasi TPS-TPS liar yang dijadikan oleh

masyarakat sebagai tempat pembuangan sampah dan juga sebagai

mensosialisasikan jam pembuangan sampah kepada masyarakat, yaitu

mulaijam 19.00 sd 05.00 setiap harinya.

3. Optimalisasi Anggaran untuk pengadaan Sarana Prasarana Pengelolaan

Sampah

a. Melakukan sewa alat pengangkut sampah sebanyak 50 unit melalui

mekanisme pergeseran anggaran Tahun 2017.

b. Mengajukan usulan DAK tahun 2018 untuk sarana prasarana

persampahan.

c. Menganggarkan pembebasan lahan pada tahun 2018 untuk pembangunan

TPS di beberapa lokasi di Kota Pekanbaru

4. Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat  dalam pengelolaan sampah

a. Penyuluhan Pengelolaan Sampah

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru telah

melaksanakan penyuluhan/sosialisasi pengelolaan sampah di 30 sekolah,

dan 65 kelurahan  sepanjang tahun 2017 serta penyuluhan pengelolaan

lingkungan di 3 kelurahan dan 7 perguruan tinggi (kampus) yang ada di

Kota Pekanbaru. Selain penyuluhan langsung kepada masyarakat, Dinas

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru juga  mengadakan

iklan layanan masyarakat  tentang pengelolaan sampah di media elektronik

dan cetak. Di area Car Free Day juga dilakukan edukasi kepada

masyarakat terkait pengelolaan sampah. Materi sosialisasi yang diberikan
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kepada masyarakat adalah tentang 3R (reduce, reuse and recycle), jam

pembuangan sampah mulai pukul 19.00 sd 05.00 WIB, retribusi sampah

dan pengomposan).

b. Pemberdayaan Masyarakat melalui Bank Sampah

Bank sampah adalah suatu sistem pengelolaan sampah anorganik secara

kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan aktif dalam

pemilahan sampah dan juga pembuatan kerajinan tangan dari sampah

sehingga meningkatkan nilai jual, sehingga memberikan dampak positif

bagi lingkungan, sosial, dan ekonomi masyarakat yang terlibat.

Pemberdayaan Masyarakat melalui Bank Sampah, dimana dalam proses

pengolahan sampah ini melibatkan peran serta masyarakat untuk mengolah

sampah secara mandiri di sumber dengan menggunakan metode 3R

(Reuse, Reduce dan Recycle), hasil dari sampah kering (non organik)

untuk dijual di bank sampah sedangkan sampah organik dijadikan kompos.

Ada 3 bank sampah induk di Kota Pekanbaru, yaitu Bank Sampah Dalang

Collection di Kecamatan Tenayan Raya dengan produksi sampah 1,5

ton/hari, Bank Sampah Berlian Labuai di Kecamatan Bukit Raya dengan

produksi sampah 0,05 ton/hari dan Bank Sampah Bukit Hijau Berlian di

Kecamatan Tampan dengan produksi 0,05 ton/hari (Lampiran Tabel

42A).

c. Pengembangan Rumah Kompos

Untuk mengurangi timbulan sampah, khususnya sampah dari pasar,

Pemerintah Kota Pekanbaru juga terus mengoptimalkan pengolahan

sampah melalui rumah kompos. Saat ini terdapat 5 lokasi rumah kompos,

yaitu di Kecamatan Tampan dengan produksi 0,42 ton/hari, Kecamatan

Sail dengan produksi 0,42 ton/hari, Kecamatan Sukajadi dengan produksi

0,42 ton/hari dan Kecamatan Rumbai dengan produksi 0,84 ton/hari. Total

kompos yang dihasilkan adalah 2,1 ton/hari. Kegiatan daur ulang

dihasilkan Kecamatan Tenayan Raya dengan produksi 1,1 ton/hari

(Lampiran Tabel 42A).
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d. Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Kampung Iklim (ProKlim)

ProKlim merupakan program yang dikembangkan Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk mendorong partisipasi aktif

masyarakat dan seluruh pihak dalam melaksanakan aksi lokal untuk

meningkatkan ketahanan terhadap dampak perubahan iklim dan

pengurangan emisi Gas Rumah Kaca. Salah satu upaya yang dilakukan

dalam ProKlim ini adalah pengelolaan sampa, limbah padat dan limbah

cair. Lokasi ProKlim skala Kota Pekanbaru yang dikembangkan oleh

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru adalah di RW

04 Kelurahan Tangkerang Labuai Kecamatan Bukit Raya. Kawasan ini

juga telah ditetapkan menjadi Kampung Berseri Astra pada tanggal 29

Oktober 2017.

e. Pelaksanaan gotong royong massal setiap Kecamatan

f. Pelaksanaan Lomba Kebersihan  Tingkat Kelurahan

5. Penataan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh melalui Perda Kota

Pekanbaru Nomor 13 Tahun 2016 tentang  Pencegahan dan Peningkatan

Kualitas  terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh.

6. Melakukan Kajian Kerjasama Pengangkutan Sampah dan Rencana

Optimalisasi TPS3R

3.5.3.2. Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)

1. Kebijakan

Pelaksanaan pengelolaan limbah B3 di Kota Pekanbaru didasarkan pada

Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 12 tahun 2010 tentang Tata Cara

Perizinan Pengelolaan Limbah B3 di Kota Pekanbaru. Hingga saat ini beberapa

perusahaan yang memperoleh izin mengelola limbah B3 baru sampai kepada

upaya penyimpanan limbah B3 saja. Sementara untuk upaya pengumpulan

skala kota, reduksi, pengangkutan, pemanfaatan, pengelolaan dan penimbunan

limbah B3 belum ada.  Pada tahun 2017, terdapat 18 perusahaan yang
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dikeluarkan izin mengelola limbah B3 untuk penyimpanan (Lampiran Tabel

35). Jumlah izin ini menurun dibandingkan tahun 2016, yaitu sebanyak 21 izin.

2. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia

Untuk meningkatkan kapasitas personil dalam melakukan pengawasan

lingkungan hidup, Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru

telah mengirimkan 3 (tiga) orang pegawai untuk mengikuti Pelatihan Proper di

Pusat Studi Lingkungan Hidup Universitas Gajah Mada di Yogyakarta.

3. Tata Kelola Perizinan Pengelolaan Limbah B3

SOP dalam pemberian izin penyimpanan limbah B3, yaitu :

d. Penilaian dan atau Pemeriksaan Dokumen Lingkungan kegiatan yang

menghasilkan limbah B3.

e. Verifikasi lapangan TPS limbah B3.

f. Penyusunan Berita Acara verifikasi lapangan untuk penyempurnaan TPS

limbah B3.

g. Penerbitan izin penyimpanan limbah B3.

4. Pengawasan Pelaksanaan Izin Lingkungan

Sasaran pengawasan adalah semua industri dan/atau kegiatan usaha lainnya

yang menghasilkan limbah B3 dan yang berpotensi memberikan pencemaran

terhadap lingkungan yang ada di Kota Pekanbaru terutama yang dokumen dan

izin lingkungannya diterbitkan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan

Kota Pekanbaru. Bentuk pengawasan ini adalah pengawasan rutin oleh Bidang

Penaatan dan Peningkatan Kapasitas Lingkungan DLHK Kota Pekanbaru,

pendampingan PROPER KLHK dan pelaksanaan PROPER tingkat Kota

Pekanbaru.
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